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Ayl gl o &5s iy 0l sh ) G, el e B8
Dokl 2
“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma’ruf dan
mencegah dari yang mungkar, dan merekalah orang-orang yang
beruntung.” (Ali Imran, 104)'
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ABSTRAK
IMPLEMENTASI CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY
SWALAYAN PAMELLA GROUP YOGYAKARTA DALAM
PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT
DISABILITAS PERSPEKTIF SHARIA ENTERPRISE THEORY
Budi
17913063

Banyak yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam bentuk
program pemberdayaan masyarakat sehingga masyarakat mandiri
dalam ekonomi. Salah satunya ialah pemberdayaan ekonomi
masyarakat disabilitas. Swalayan Pamella Group Yogyakarta
menjadikan program penyalurg—GSR—meqiadi tiga bagian yaitu
program Bantuan modal, b aInSLp%r'Tén )pan dan mendukung
program. Penelitian ini } ] % menganalisis  dan
mendiskripsikan implementasn yan Pamella Group
Yogyakarta perspektif Sharid iE ory serta dampaknya
bagi masyarakat disabilitas. v merupakan penelitian
lapangan (field research) deng ian kualitatif deskriptif.
Subjek penelitian ini adalah mydsy: litas beserta karyawan
Swalayan Pamella Group Yogfak : imer diperoleh melalui
wawancara, dan dokumentasn denga S arakat disabilitas beserta
karyawan Swala (énﬁ aépenelman
menunjukkan bahwa tmjaua Sharia Enter rise Theory (SET)
terhadap program CSR ya @A yan Pamella Group
Yogyakarta dilihat berdasarkan 3 aspek yaitu aspek kerohanian
meliputi swalayan Pa @N engajian rutin,
memberikan pengawasan pada keselamatan masyarakat disabilitas,
dan memperhatikan nilai-nilai kebersihan usaha masyarakat
disabilitas. Aspek Rahmatan Lil Alamiin meliputi swalayan Pamella
memberikan bantuan tidak hanya diperuntukan pada orang muslim
saja, menjalin hubungan komunikasi, menanyakan hambatan yang
dialami masyarakat disabilitas dalam usaha serta siap siaga apabila
diperlukan bantuan, menjamin kebutuhan pokok masyarakat
disabilitas. Aspek Ukhuwah dan Adil meliputi swalayan Pamella
memberikan bantuan perlengkapan usaha, bantuan modal dan
memberikan program pelatihan pada masyarakat disabilitas. Dampak
program CSR Swalayan Pamella Group Yogyakarta yang
dilaksanakan terhadap masyarakat disabilitas adalah (1) Kerohanian,
yaitu masyarakat disabilitas memperhatikan nilai-nilai Islam dalam

ald
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berekonomi, masyarakat disabilitas dapat menunaikan zakat, infaq
dan sedekah, rutin melaksanakan ibadah, serta merasakan ketenangan
dalam menjalankan usaha. (2) Bantuan modal, dengan bantuan modal
yang diberikan, masyarakat disabilitas memulai usaha menjadi
mudah, merasakan terbantunya untuk melanjutkan pendidikan anak
serta mendapatkan tempat tinggal. (3) Mendukung program,
masyarakat disabilitas merasakan bahwa adanya program pelatihan ini
dapat dengan mudah dipahami dan dapat membantu mengasah skill
usaha yang mereka miliki.

Kata Kunci: CSR, Pemberdayaan, Masyarakat Disabilitas, SET
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ABSTRACT

The Implementation of Corporate Social Responsibility in
Supermarket of Pamella Group Yogyakarta in the Economic
Empowerment among Disabilitas Community in the Sharia
Enterprise Theory

Budi
17913063

Many things that can be done by a corporate in the form of
community empowerment to e e umunity independent in
economic aspect. One of the ommunity emipowerment in economic
aspect 1s in disabiitas commu @
Yogyakarta groups the CSR {{5tributieagprogram into three: Capital
Aid, Equipment Aid Program §1d i
aims to analyse and describe thie CS
of Pamella Group Yogyakarta i ©._Sharia Enterprise Theory
perspective and its impacts on/ihe’disabiifafeommunity. This is a field
research with the type of descrff,’tLiVe-qua itafive research. The research
subjects were ;mmlgz? ] giLt e employees of
Supermarket P mgi}h AS data were
obtained through interview documentation with the disabilitas
community and the employlgl_ﬂm,& et of Pamella Group
Yogyakarta. The results o research that the perspective of
Sharia Enterprise Thm%mgi ram conducted
by the Supermarket of Pamella Group Yogyakarta can be seen based
on three aspects: spirituality aspect including the routine recitation,
controlling the safety of disabilitas community, and concerning with
the values of business cleanliness of disabilitas community. The aspect
of Rahmatan Lil Alamiin conducted by Pamella Supermarket included
giving an aid not only for Moslem, building communication, asking
the barriers being faced by the disabilitas community in business and
preparedness just in case in need, and guaranteeing the core needs of
disabilitas community. The aspect of Ukhuwah and justice included
giving the aid for business equipment, business capital aid and
providing training program for the disabilitas community. The impacts
of CSR program in Supermarket of Pamella Group Yogyakarta

XV



conducted to the disabilitas community included: (1) Spirituality in
which the disabilitas community concerns with the Islamic values in
economic sector, can pay the zakat, infaq and sadaqah, routinely do
the prayer, and feel secured in running business. (2) Capital Aid in
which with the capital given, the disabilitas community can start the
business easily, can support the education for children and can have
the residence (3) Supporting Program in which the disabilitas
community can feel that the given training program can help them to
sharpen the business skill they have.

Keywords: CSR, Empowerment, Disabilitas Community, SET
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam perekonomian tentunya ada pelaku-pelaku
ekonomi yang menjadikan perputaran perekonomian semakin
lancar dengan segala perkembangannya. Pelaku ekonomi tersebut
dapat berupa perorangan ataupun badan usaha. Usaha yang
dijalankan ada yang berbéntuk berbadan hukum ataupun bukan

berbadan hukum. Setiap aan pasti memiliki keinginan
untuk mendapatkan tipbal“<balkk 81&8 apa yang telah
diusahakannya, misalnyal fnehgingi ai adanya profit dari hasil
penjualan.

Dengan kemaj éﬂ AN d¥nja usaha, perusahaan

memperluas arahnya yan@%ﬂ Mj@can keuntungan semata

(profit) nmamun perusahaan juga harus memlklrkan tentang

keberlanjuta N;h'sv s Kekuatan
pertumbuha‘kp%rus aan dalam memngkat n keuntungannya

menjadi tujuan utama )IagiﬁkmMnsahkan dalam dunia

usaha, namun, kebutuhan akan keberlanjutan juga menjadi tidak
kalah pentingn b @Ang baik bagi
sekitarnya. Perusahaan di dalamnya selalu ada masyarakat dan
perusahaan tersebut dapat hidup, tumbuh dan berkembang jika
perusahaan tersebut mendapatkan dukungan dari masyarakat,
sebab pada dasarnya masyarakat merupakan pemasok utama
kebutuhan perusahaan dan sekaligus sebagai pemakai produk,



barang dan jasa dari perusahaan.' Oleh sebab itu, perusahaan tidak
dapat jauh dari masyarakat, sebab pasar sebuah perusahaan ialah
masyarakat yang memakai produknya. Maka tentunya adanya
usaha perusahaan dalam keberlangsungannya dapat dirasakan oleh
masyarakat (people) ataupun lingkungan (planet).

Berbagai bentuk program dijalankan dalam konsistensi
sebuah perusahaannya. Setiap perusahaan mempunyai tanggung
jawab untuk mengembangkan lingkungan sekitarnya melalui
program-program di Laripiyay progham sosial, pendidikan, dan
lingkungan, yang d¢ aiki 1sebﬂt dengan Corporate Social
Responsibility dan se (E_ilj smgklat degan CSR.

According td W iness Council for Sustainable
Development (WBS% m finisikan CSR ialah komitmen
sebuah perusahaan lankan Dbisnisnya untuk

berperilaku etis d@;ﬂ%&g’ﬂ@ terhadap pembangunan

ekonomi serta meningkatkan kualitas hidup tenaga kerja dan
keluargaq lWEﬁ? IGFlA asyarakat pada
umumnya.” Penjelasan terse wa, program CSR berefek pada
seluruh yang berk rnal perusahaan ataupun

eksternal, ymﬁ QN%%Y ng seperti, ekonomi,
lingkungan,

CSR adalah sebuah pendekatan dimana perusahaan
mengintegrasikan kepedulian sosial dalam operasi bisnis mereka

' Suparnyo, Anggit Wicaksono, dan Wiwit Ariyani, Model
Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Melalui Program
Corporate Social Responsibility (CSR) Pada Industri Rokok Di Kudus, diterbitkan,
20 Desember 2013, Volume 6 Nomor 2 Desember 2013, hlm. 30

2 My Binus University, Mengapa Perusahaan Harus Melakukan
Corporate Social Responsibility, dikutip https://accaunting.binus.ac.id, artikel 14
juni 2017, diakses pada hari sabtu tanggal 20 Oktober jam 10:25 WIB.

*According to World Business Council for Sustainbel Development
(WBSD), dikutip dari http://www.wbcsd.org, diakses pada hari Minggu tanggal 21
Oktober 2018 jam 09:22 WIB.




dan dalam interaksi mereka dengan para pemangku kepentingan
(stakeholders) berdasarkan prinsip kesukarelaan dan kemitraan.*

Corporate Social Responsibility ialah tanggung jawab
suatu organisasi atas dampak dari keputusan dan aktivitasnya
terhadap masyarakat dan lingkungan, melalui perilaku yang
transparan dan etis.” Dalam hal ini, adanya masyarakat akan
merasakan dampaknya dan pengaruh yang baik atas
kehidupannya, misalnya dari pendidikan, maka masyarakat
mendapatkan bantuan bg pasmp.un/ri perusahaan. Rendi
Mahendra lebih mempg i
transparan dan etis & ogsistensi  pembangunan

konsistensi dengan norma: onal serta terintegrasi

diseluruh aktivitas orgamﬁw”‘u MM‘: produk maupun jasa.

Keg1atan CSR perusahaan  dalam  menyalurkan

keglatannya ﬁ sid'ulk' Alsmeluarkan
erdam pa

perusahaan dan harus b positif bagi lingkungan,
misalnya, perusahaan luran dana CSRnya

bukanlah rokok, W(é“@éygllﬁmgamh positif

* Mu’man Nuryana, Corporate Social responsibility dan Kontribusi
bagi Pembangunan Berkelanjutan, makalah yang disampaikan pada Diklat Pekerjaan
Sosial Industri, Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial
(BBPPKS) Bandung, Lembang 5 Desember 2005, him. 4.

> Rendi Mahendra, ISO 26000 Sebagai Standar Global Dalam
Pelaksanaan CSR, dikutip https://isoindonesiacenter.com, artikel, 1 Maret 2016,
diakses pada hari sabtu tanggal 20 Oktober jam 10:50 WIB.




bagi lingkungan sekitar.® Di Indonesia sendiri CSR diatur secara
jelas dalam UU Peraturan Pemerintah No.47 Tahun 2012 tentang
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas.’
Maka dalam hal ini sebuah perusahaan di Indonesia harus
mempunyai tanggung jawab sosial dan lingkungan, yang mana
dampak tersebut dapat dirasakan oleh seluruh elemen yang ada
disekitar perusahaan. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau
CSR di dunia dan Indonesia kini telah menjadi isu penting,
berkaitan dengan ampak lingkungan dalam
pembangunan ekono s

Jika dilihat 1 Eh ) CSR sebenarnya merupakan
konsekuensi inhern Ell’l . Tujuan dari syariat Islam
hah sehingga bisnis adalah
h, bukan sekedar mencari

upaya untuk menciptakan® nasia/
keuntungan® 21T

Tanggung jawab sosial dalam Islam telah tertulis dalam
Al~QurarLs)Nt&\9ﬁERﬁs|@ ﬂys“Perumpamaan
orang yang menginfakkan hartany di jalan Allah seperti sebutir
biji yang menumb pada setiap tangkai ada

seratus biji. mmgg siapa yang Dia
kehendaki. D J ﬁgetahui

¢ Siwi Tri Puji, Dwi Murdaningsih, Indonesia Salah Kaprah
Terjamahkan CSR, dikutip http//republika.co.id, artikel pada hari Senin 03 Oktober
2011, diakses pada hari sabtu tanggal 20 Oktober jam 11:16 WIB.

" OJK, PP RI Nomor 47 Tahun 2012 Tentang tanggung Jawab Sosial
dan Lingkungan Perseroan Terbatas, dikutip dari https//www.ojk.go.id, diakses pada
hari Minggu tanggal 21 Oktober 2018 jam 08: 32

8 Umar Hasan, Kewajiban Corporate Social Responsibility (CSR)
dilihat dari hukum Islam, Majalah Hukum Akdemika, Volume 25, No. 1 Maret 2014,
him. 3

® M.B. Hendrie Anto dan Dwi Retno Astuti, “Persepsi Stakeholder
Terhadap Pelaksanaan Corporate Social Responsibility Kasus Pada Bank Syariah di
DIY™, Sinergi: Kajian Bisnis dan Manajemen, Vol. 10 No.1, Januari 2008



Islam mempunyai sudut pandang yang unik dalam
pelaksanaan CSR. misalnya, adanya tuntutan Magasid al Syari’ah
yang mana di dalamnya tidak hanya kebutuhan material, namun
non materi juga menjadi penting dan utama dalam penyalurannya,
ujung dari pemberdayaan ini ialah adanya manfaat dan berkah
yang disebut dengan Mashlahah.

Ayat di atas menggambarkan secara nyata tentang
keutamaan menafkahkan harta dijalan Allah, baik dalam bentuk

zakat, infak, atau sedekah. a ini seharusnya sudah
menjadi introspeksi tersendiri bagi UI pelaku bisnis. Maka,
sebuah perusahaan dal erbagai program CSR
tidak serta merta membenikanpk modal, namun Islam
memandang bahwa kebu nenjadi sangat penting
untuk selalu mengiringi program ikukan. Oleh sebab itu,

peran CSR sebuah perusal@;qﬂﬂ zﬁgkatkan taraf ekonomi
masyarakat sangat dibutuhkan. Terlebih lagi masyarakat yang
mempunyai kUN‘ Wgﬁ s I T

Umumnya program yang dilakukan perusahaan
mengarah pada bantua‘ yarakat yang secara
kesehatan fisik e eqa Sementara
masyarakat yang'NﬁéaNEg isabilitas) lebih
memerlukan bantuan ekonomi untuk meneruskan kehidupannya,
artinya kebutuhan pemberdayaan yang diberikan kepada
masyarakat disabilitas juga jelas berbeda. Dalam hal ini setiap
perusahaan dalam melaksanakan program CSR dibidang
pemberdayaan ekonomi masyarakat disabilitas perlu digaungkan.

Di Indonesia sendiri kaum disabilitas mempunyai tempat

sendiri dalam regulasi UU No. 8 tahun 2016 yang mana bahwa
Negara Kesatuan Republik Indonesia menjamin keberlangsungan



hidup setiap warga negara, termasuk para penyandang disabilitas
yang mempunyai kedudukan hukum dan memiliki hak asasi
manusia yang sama sebagai warga negara Indonesia sebagai
bagian yang tidak terpisahkan sebagai warga negara Indonesia
merupakan amanah dan karunia Tuhan yang maha Esa, untuk
hidup maju dan berkembang secara adil dab bermartabat, bahwa
sebagai besar penyandang disabilitas di Indonesia hidup dalam
kondisi rentan, terbalakang dan atau miskin disebabkan adanya
pembatasan, hamb %n,ISlkésMitap dan pengurangan atau
penghilangan hak dilgkes patanZhagi penyandang disabilitas

O
menuju kehidupan yang sg r\) a, mandiri tanpa diskriminasi.'?
Dinas sosial L) ' Lﬁ}(an bahwa masyarakat yang

ah‘£25 050 hingga tahun 2016.
Lima kabupaten kota lasing-masing penyandang

berjumlah, KulonproMﬁZﬂM 5.437, Gunungkidul 7.860,

Sleman 5.535, dan di Yogyakarta 3.708. Dinsos menyatakan lebih

lanjut baUN&' Re&alﬁrﬁdskategon miskin
dan perlunya ban OndISI rentan masyarakat yang secara
penghasilan tidak Wuhl kebutuhan hidupnya
sehari-hari, m QNES1 endidikan tergolong
rendah, b hidup bersosial
masyarakat karena keterbatasan yang dimiliki masyarakat
disabilitas.'?

1 Bpk.go.id

" Khaerur Reza, Dinsos Catat ada 25 ribu lebih penyandang
disabilitas di DIY, artikel 18 Maret 2016, artikel dikutip dari jogja.tribunnews.com,
diakses pada hari sabtu tanggal 28 Desember 2018.

12 Angel Sari, Benarkah Yogyakarta Sudah Inklusi dan Ramah
Disabilitas, artikel 4 Desember 2018, dikutip dari, www.kompsiana.com, diakses
pada hari Minggu 07 Maret 2019.




Tabel 1 Masyarakat Disabilitas di Provinsi DIY

Sumber : kependudukan.
Dari tabel 1 ter;gaut
pemberdayaan yang haru,é,m
perusahaan dengan alokastid
bekerjasama denga

Sehingga der@

dalam ekonomi, dalam

an berba%

Tahun 2018
No | Kota Jumlah Penyandang | Keterangan
Disabilitas
1 | Kulon Progo | 1.134 Miskin
2 | Bantul 1.872 Miskin
3 | Gunung Kidul | 3.246 Miskin
4 | Sleman 1.844 Miskin
5 | Yogyakarta @4!5'—‘“"/‘ ,\ Miskin
Jumlah )T41 é

kan bahwa kurangnya
semua pihak, baik itu

a, ataupun perusahaan
instansi sosial, atagemerintah.

e S o

masy rakat disabilitas.

ith mandiri

Tabel 2 Ma di Provinsi DIY
No KotJ N d Mam Keterangan
Disabilitas
1 | Kulon progo 1.116 Miskin
2 Bantul 1.869 Miskin
3 | Gunung kidul 3.069 Miskin
4 Sleman 1.927 Miskin
5 Yogyakarta 1.508 Miskin
Jumlah 9.488




Sumber: kependudukan.jogja.prov.go.id

Pada tabel 2 menunjukan bahwa penurunan jumlah
disabilitas di DIY cenderung menurun, namun jumlah 9.488
berada dalam kemiskinan tersebut tergolong besar. Artinya perlu
untuk diberdayakan dan dimandirikan dalam bidang ekonomi.
Oleh sebab itu, pemberdayaan sangat diperlukan untuk
memandirikan ekonomi masyarakat disabilitas.

Sebagaimana diungkapkan Huraerah, bahwa
pemberdayaan ialah (geiﬂheﬁm 15 asaan dengan kata lain
pemberian kekuasaa (_dan 'ng%a an. Artinya bahwa ketika
perusahaan dalam memb n masyarakat, maka perusahaan
harus mempunyai pri ita ingkatkan derajat mereka.'
adanya hal-hal yang perlu

Dalam kons %pe
untuk dipahami oleh an. Sebagaimana Sudarso'*

menerangkan dengm%ﬂﬁéﬁéﬁ@‘teod 5P, yang didalamnya
pemungkinan, penguatan, perlindungan, penyokongan, dan

pemelihztga’NiW gﬁasqoﬂﬁﬁks memenuhi apa

yang disebut dengan pemberdayaan. Misalnya pada pemungkinan

memberikan saranzl llg_b aMlatan, penguatan meliputi
memberikan pel ﬁ ill 1 n ialah memberikan rasa
aman bagi mﬁ ,mggmljasama perusahaan
dengan berbagai instansi untuk mendukung masyarakat, dan
pemeliharaan ialah mengawasai bantuan yang telah diberikan
kepada masyarakat.

Salah satu perusahaan yang mendukung pemberdayaan
masyarakat disabilitas adalah Pamella Group Yogyakarta.

'3 Abu Hurairah, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat:
Model dan Strategi Pembangunan Berbasis Kerakyatan, Humaniora, Bandung: 2008.
hlm. 82

'"* Teguh Suprayogi, Muhammad Farid Ma’ruf, Pemberdayaan
Masyarakat Melalui Program CSR....hIm. 3



Swalayan Pamella Group merupakan swalayan yang mempunyai
sembilan cabang di Yogyakarta. Swalayan ini merupakan
swalayan yang cukup besar dengan berbagai sasaran kalangan
konsumen yang berbelanja didalamnya. Swalayan Pamella
Yogyakarta sekaligus organisasi perdagangan yang dimiliki oleh
Noor Lisnaini Pamella. Swalayan Pamella ini dalam
operasionalnya menerapkan nilai-nilai Islam, misalnya karyawan
diwajibkan memakai jilbab, tidak menjual rokok, minuman keras,
serta penunaian zakat, inf; 9 dESLseddkab ingga adanya program
CSR yang selama ini tl(gh 1 ber% an. Swalayan pamella
Group ini juga telah menge asahanya seperti, SPBU,
a babershop. Sehingga

hadirnya swalayan Pame g k ni mempunyai banyak
efek positif bagi mas at: ar, melalui banyak
penyerapannya tenaga k@M sebagainya. Pamella juga
mempunyai program-program yang mendukung dan sebagai
btk angepd NN IR 0165

Sebagai bentuk tanggung jawab sosial swalayan Pamella
Group Yogyakarta terhal1§ masyarakat. Kegiatan
yang dilaksanakaimbﬁglgiba ai program CSR
mencakup beberapa 1a g pendidikan
(memberikan beasiswa kepada siswa SD-SMA bagi siswa yang
kurang mampu, serta memiliki prestasi di berbagai bidang mata
pelajaran), bidang kesehatan (pengobatan gratis, khitanan gratis),
bidang modal sosial (memberikan modal bagi pembangunan
infrastruktur masyarakat sekitar) dan di bidang ekonomi

(memberikan bantuan kepada penyandang cacat/disabilitas namun
mempunyai semangat untuk berwirausaha), bahkan swalayan
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pamella bekerjasama dengan stasiun televisi Yogyakarta sebagai
media promosinya.

Sejauh ini, swalayan Pamella group Yogyakarta cukup
konsisten dalam memberdayakan masyarakat. Sejak dilakukannya
program pemberdayaan masyarakat disabilitas pada tahun 2000,
hingga saat ini berjumlah 17 orang. Namun pada pemberdayaan
ekonomi terkhusus yang telah berjalan sejumlah 4 orang yang
masing-masing tuna netra. Hingga saat ini yang berjalan aktif dan

juta pertahunnya. Namur™ b
diberikan kepada masyarakat,
dan tergantung kebutuhanya.'’

R Rl fody 5y stk
oleh perusahaan, baik itu bantuan secara langsung ataupun
bekerjasama deninghé(Msi. Namun sejauh ini
kerjasama te i peanberian modal usaha,
tidak untuk méngasat mma&t disabilitas.'®

Tabel 3 Penyaluran CSR Swalayan Pamella Group

Yogyakarta kepada Masyarakat Disabilitas pada tahun
2000-Sekarang

No Jumlah Status Model Masa
Disabilitas Pemberdayaan Pemberdayaan
1 2 Aktif Pijat 2000-sekarang

IS Wawancara kepada bapak Walidi, pada 02 Maret 2019, pukul 13.00
di kantor Swalayan Pamella

'® Wawancara dengan Bapak Wildan di kantor Swalayan Pamella satu,
Yogyakarta, pada selasa 22 januari 2019, jam 14:00.
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13 Aktif Biaya 2000-sekarang
pendidikan
2 Tidak Pijat 2016-2017
aktif
Jmlh 17

Sumber : Wawancara, 2019
Dari keterangan tabel 2 di atas, peneliti melihat bahwa

mencapai maksimal
tersebut dijalankan.
m terkait hal tersebut.

Sehingga perlunya untuk ;m Ehilt
Jika dilihat dari sudut pandang Islam, pemberdayaan

scbuah massbribin o/ RIS dbys Syemberikan
bantuan modal usaha|‘§ alatan dan perlengkapan usaha,
pengembangan skill, nal LHJ‘A ggarisbawahi bahwa

dal berd i diberikan oleh
e, TN ORESFZ e o

. Fokus dan Pertanyaan Penelitian

Dari uraian di atas peneliti tertarik meneliti mengenai
Implementasi CSR Swalayan Pamella Group yogyakarta dalam
memberdayakan ekonomi masyarakat Disabilitas dengan tujuan
dapat memberikan gambaran mengenai implementasi program
CSR Swalayan Pamella.
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Dari latar belakang yang telah diuraikan peneliti, maka fokus dan
pertanyaan penelitian, yaitu:

1.

.3

Bagaimana implementasi Corporate Social Responsibility
Swalayan Pamella Group Yogyakarta dalam pemberdayaan
ekonomi masyarakat disabilitas perspektif Sharia Enterprise
Theory?

Bagaimana dampak Program Corporate Social Responsibility

Swalayan Pamella Group Yogyakarta bagi pemerdayaan

Berdasarzn papa 'rmasalahan diatas, maka

a. Mengetahui dan. menganialisis implementasi Corporate
Soczal Responsibili Swalayan Pamella  Group
*ME #&Tﬁk&ml masyarakat

disabilitas tif Sharia Enterprise Theory.
b. Mengetahupfg an dampak dari Program

m @rgﬁlg layan Pamella Group
Yogm disabilitas.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang di atas, maka fokus
kajian penelitian ini dan tujuan yang ingin dicapai, maka
diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
a. Manfaat teoritis
Secara teoritis diharapkan dapat menambah
informasi atau wawasan yang lebih konkrit bagi lembaga
pemerintah, para praktisi ekonomi, dan khususnya para
pengusaha mengenai manfaat penerapan Corporate Social
Responsibility perspektif Sharia Enterprise Theory.
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Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran ilmiah bagi pengembangan ilmu
pengetahuan ekonomi pada umumnya dan khususnya

yang berkaitan dengan pengkajian ekonomi Islam.

b. Manfaat praktis

Manfaat praktis dari  perusahaan terdapat
berbagai berbagai hal yang dapat diperoleh dari aktivitas
CSR. Perusahaan yang menjalankan tanggungjawab sosial
¢ apatkan dukungan luas

; . 4 19 = :
dari berbagai piha sIsepex itas, masyarakat awam
0. . .
yang telah merasa atdani|berbagai aktifitas CSR
yang dilaksanakaninya. "adaksfangd melaksanakan namun,

dengan CSR perspektif She rprise Theory ini dapat
menjadi pedoman—dalain “pelaksanaannya. CSR akan
mengangkat citra @ﬁ%ﬁ , hingga dalam jangka
waktu panjang akan meningkatkan reputasi perusahaan.
Mana@N:IW Rk$ Iefpxm menuduh
perusahaan melakukan perilaku serta menjalankan
praktik-praktik J&@kAMaka masyarakat akan

" RS SRESIA

D. Sistematika Pembahasan
Penulisan karya ilmiah ini menggunakan sistematikan
penulisan yang terarah dan sistematis sehingga dalam
memaparkan hasil penelitian dapat tersusun dengan sistematis
sehingga pembahsan akan penulis bagi menjadi lima bagian:

BAB I Merupakan pendahuluan yang berisi mengenai latar
belakang masalah, pada bagian ini penulis
memaparkan mengenai gambaran umum berkenaan
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BAB II

BAB III

dengan permasalahan seputar CSR, bagaimana
implemantasi CSR  Swalayan Pamella Group
Yogyakarta tersebut sehingga dapat menjawab
permasalahan-permasalahan yang penulis tanyakan
dalam fokus penelitian. Bagian kedua adalah rumusan
masalah yang merupakan spesifikasi permasalahan
yang akan diteliti, rumusan masalah diambil dari
permasalahan-permasalahan yang telah diterangkan di

.|
penelitianjLu

diadakann% pe
didapat d:azwD yenelitran-

Terdiri @UJ%M : L:nelitian terdahulu  yang
didalamnya membahas mengenai penelitian-penelitian

tentang tujuan dari
i dan manfaat yang akan

LI\ SR, Shelumnya o

menemukan perbandingan dan mengolaborasikan
konsep, ] agai kelanjutan. Selain itu
d ﬁ 1 as, kerangka teori yang
dm 4 Q]SE teori-teori relevan
mengenai manajemen pengelolaan CSR. Teori-teori
diambil dari buku-buku, jurnal, artikel, serta pendapat
para ahli yang relevan dengan topik pembahasan.

Merupakan bagian dari penulisan mengenai metode
penelitian yang akan digunakan dalam menganalisis
serta digunakan untuk menjawab dari fokus penelitian
yang akan dilakukan dengan memaparkan jenis
penelitian, lokasi penelitian, informan penelitian,
teknik penelitian, keabsahan data, teknik pengumpulan

data, dan teknik analisis data yang bertujuan
mendukung penulis dalam memberikan pembahasan



BAB IV

BABV
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terkait penelitian yang dilakukan secara baik dan benar
sesuai dengan metode penelitian yang sesuai dengan
judul penelitian.

Merupakan bagian dimana penulis menganalisis hasil
data atau temuan dilpangan dan pembahasan pada bab
ini meliputi pertama, profil mengenai Swalayan
Pamella Group Yogyakarta, yang didalamnya
menjelaskan tentang sejarah berdirinya Swalayan
Pamella Group

gcara keseluruhan serta
7

produk yang : édua, analisis data, yang

merupakan 8n penelitian  untuk
mendeskripsikiar analisis Implementasi
CSR Swalay Gro p Yogyakarta perspektif
Sharia  Enterprise . Dengan adanya

Implementasi @/%'@Majf Jﬂ@ﬁknya bagi masyarakat

disabilitas.

ONEVERIT A
pembahasan yang an dalam Bab IV serta saran-

saran yang d Mnelm untuk Swalayan

s PN éﬂ%ﬁl&“ e



BAB 11
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN
KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu
Peneliti melakukan penelusuran yang terkait dengan tema

penelitian yaitu tentang CSR dan pemberdayaan ekonomi
masyarakat disabilitas, penulis telah banyak mendapati tulisan

ataupun kajian yang
buku, jurnal,
membahas tentang impl

Yogyakarta

disabilitas. Untuk me

ini, peneliti

artikel

dalam

melakuk

metﬁbahas\ tenfang hak tersebut, baik itu
i 1. Oleh sebab itu penulis
swalayan Pamella Group

ian literatur yang relevan

terhadap masalah %’M@ﬁbyek penelitian. Adapun

penelitian-penelitian tersebut diantaranya.

No | Nama, Judul, Perbedaan
Tahun S I_ M

1 Aminah Lubis, e | Penelitian ini
Analisis I&ﬂ@ N .ngEA)cial mengangkat
Implementasi ialah kualitatif | Responsibility masalah pada
Corporate deskriptif- (CSR) PTPN IV- | masyarakat
Social induktif Sosa yang umunya. Berbeda
Responsibility dilaksanakan dengan masalah
(CSR) Dalam adalah (1) yang peneliti
Pemberdayaan Pemberian dana | angkat yaitu pada
Masyarakat pinjaman masyarakat
Pada Pt. modal usaha, disabilitas
Perkebunan dana hibah, (2)
Nusantara Iv- Pendidikan
Sosa Ditinjau (memberikan

16



Dari Perspektif bantuan
Ekonomi Islam beasiswa dan
(2017) memperbaiki
gedung-gedung
sekolah). (3)
Kerohanian
(perbaikan
rumah ibadah).
(4) Infrastruktur
atau

sarana umum

¢| UNIVERSITAS

(pemberian

DNIVERBITAS
|S L sdesreA

bencana alam,
IND Ofovmpémd A
sunatan massal)
(6) Pelestarian
alam
(penghijauan).
Implementasi
program CSR
PTPN IV
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Sosa tersalurkan
dengan baik,
bagi mitra
binaan diadakan
pelatihan dan
sesuai yang

bidang

diharapkan

masyarakat.
Jamaluddin, Pede]{g,;aﬁs'-A' ‘/Hgal penelitian | Pemebrdayaan
Suhardi M. dilakyjéan m%nnjukkan yang dilakukan
Anwar, dalaxIQ ahwa 1alah pada
Pengaruh CSR | penelitfan Cﬁi PT Vale masyarakat yang
PT Vale ialah g Indonesia Tbk mempunyai skill
Indonesia Tbk | pendekatarf .. ngaruh dan
terhadap Kuan%JM ignifikan kesempurnaan
Kesejahteraan terhadap tingkat | fisik, kemudian
MasyarakaU rq I V E R &Mﬁ pemberdayaan
Sekitar tipgkat yang  dilaukan
Kecamatan I S I_ Ap&imtan ialah masih
Nuha, 2017 okatani di | dalam  tahapan

I N D O N Eelglé\ materi, namun

Nuha, tapi tidak untuk non

tidak materi seperti

berpengaruh spiritual.

signifikan

terhadap tingkat

kesehatan

masyarakat.

Model 1

kontribusi dana

CSR pada
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Muhammad
Nizar, Model
Pemberdayaan
Ekonomi
Masyarakat
Melalui
Pengelolaan

Menggunakan
pendekatan
Kualitatif.

pendidikan
sebesar 71,6 dan
model 3
memberikan
kontribusi dana
CSR pada
bidang pertanian
di

kecamatan Nuha
sebesar 93.7%.
Sedangkan

S

Hasil penelitian

ini menunjukkan
bahwa  model
pemberdayaan
ekonomi
masyarakat  di
BAZ Masjid
Besar Syarif

Penelitian yang
akan
dilaksanakan
jelas  berbeda,
diantaranya
peneliti
melakukan

akan

pendekatan
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Zakat,
Dan
Shadagah (Zis)
Di Masjid Besar
Syarif
Hidayatullah
Karangploso
Malang, 2016

Infaq

UR

ISLAN

UNIVERSITAsW

INDON|

Hidayatullah
Karangploso
adalah konsumtif
(tradisional
kreatif)
produktif
(kreatif).
Problem

dan
dan

yang
D

ini

umtif; 2)
roduktif

SeeehT” Lnlsin

sebatas
\Mrian modal
=S1IA

kepada
masyarakat
disabilitas  dan
dampaknya akan
muncul  dalam
penelitain  ini.

Berbeda dengan
penelitian  yang
dilakukan yang
hanya
mengungkap
program  CSR
perusahaan
namun  belum
pada dampak
bagi masyarakat.

Al-
Haris,
Implementasi
CRS (Corporate
Social
Responsibility )
PL, Agung
Perdana Dalam
Mengurangi
Dampak

Muhajir

Penelitian
merupakan
kualitatif.

ini

Dari hasil
penelitian secara
umum  bahwa
perusahaan PT.
Agung Perdana
tidak pernah
melakukan
kegiatan  CSR,
yang mereka
lakukan  hanya

Berbeda dengan
penelitian  yang
akan dilakukan,
penelitian
sebelumnya lebih
pada
pemberdayaan
yang dilakukan
dalam  bentuk
peralatan,
perlengkapan,
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Kerusakan
Lingkungan
(Study  Kasus
Desa  Padang
Loang, Seppang
dan

Desa
BijawangKec.
Ujung LoeKab.
Bulukumba),
2016

UNIVERSITASW

V)

UNIVE

INDO

memikirkan
keuntungan pada
perusahaan serta
banyak impack
negatif yang
mereka berikan
kepada
masyarakat
terutama
kerusakan

pada

lingkungan,
da satu
yang

ekonomi,

diberikan
Mpfnzads | A
pekerjaan
sebagai  buruh
lepas. Faktor
yang menjadi

tidak adanya
suatu  kegiatan
CSR yang
dilakukan  oleh

Rl AS
|S L s

namun tidak pada
tataran
pengembangan
skill.

Penelitian yang
akan  dilakukan
ialah
pemberdayaan
masyarakat yang
tidak hanya
materi, namun
pengembangan
skill dan asupan
rohani juga
menjadi indikator
pemberdayaan.
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VR

perusahaan
adalah
kurangnya
pemahaman
perusahaan
tenatang
serta

CSR,
tidak
adanya

NIVER

(1) ISLAMpepgawasan dan

é la@.iah

0 ebijakan yang

18 s Z b s

w diambil oleh

2> .

z pethbrintah

5 >

SN aoerikan
tuntutan  pada

Porbsdhad &y

ISLAKA
INDON

s

ditimbulkan
oleh perusahaan.

Tantan
Hermansah,
Kontribusi
Corporate
Social
Responsibility
bagi Penguatan

Metode
penelitian
yang
dipergunakan
adalah dengan
kualitatif

Kohesi Sosial

Hasil penelitian
bahwa: (1) CSR
menjadi
instrument
perusahaan yang
berdampak
sosial-ekonomi

kepada

Pemberdayaan

yang lakukan
ialah lebih
menitik beratkan
pada bantuan
pemebrdayaan

ekonomi, namun
pada sisi sosial
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Masyarakat:
Studi
Perusahaan
Asing di Bogor,
2017

Kasus

p

INDO

masyarakat;
Secara
bentuk
CSR

(2)

praktis

bisa

berbeda-beda
tergantung
kondisi
lapangan.
Kemampuan
memvariansikan
bentuk

lingkungan

NIV R T2
IS L_WMIslam,

tetapi dampak
M o

pada
masyarakat
Islam di sekitar
perusahaan
ternyata  tidak
tampak
menonjol,

malah

atau

dan infrastruktur.
Berbeda dengan
penelitian  yang
akan dilakukan,
yaitu dengan
menitik beratkan
pada ekonomi.

S
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terkesan  biasa-
biasa saja.
Asa Ria | Metode Pelaksanaan Penelitian ini
Pranoto, Dede | penelitian program CSR PT | menggunakan
Yusuf, yang Pertamina EP teori triple botton
Program CSR | digunakan Field Sanga- | line, yang mana
Berbasis pada Sanga Dberbasis | tentunya hasilnya
Pemberdayaan | peneli b'smlsi-n{\ dembangan | pada tiga
Masyarakat adalah< pe% onomian pelaksanaan
Menuju kuali ang mandiri | program  CSR
Kemandirian Difok : yang menjadi
Ekonomi Pasca | pada |Z s ke&' gantungan | indikator.
Tambang  di | kasus- dunia | Berbeda dengan
Desa Sarijaya, | menganali bangan pemberdayaan
(2014) fenomena Sarijaya, | ekonomi
DINBW £ R Bk S, | masyar
perencanaan i  dengan | disabilitas, yang
danTgI_ /) it diperlokan lebik
Im m lengkap lagi teori
p Aﬂple dalam
yang bott om line. | memberdayakan
dilakukan PT | yaitu tahap masyarakat.
Pertamina perencanaan,
EP field | tahap
Sanga-Sanga. | implementasi,
dan tahap
evaluasi.

Rahmawati menggunakan
Ahfan, Asrori, | pendekatan
dan Hotnier | kualitatif dan
Sipahutar, bersifat

(a) Dalam proses
perencanaan,
dimana
kemandirikan

Secara teori yang
digunakan  dan
hasil dari
program tersebut
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Pemberdayaan
Masyarakat
Pada Program
PNPM MP,
Desa
Peradaban,
CSR
Posdaya
(Konteks
Lahirnya  Uu
No. 6 Tahun
2014, (2015)

dan

p—

eksplanatory, | masyarakat
dengan teknik | sebagai  muara
analisis dilakukan
kualitatif. dengan
pendekatan
bottom up system
dan difasilitasi
dengan  tenaga
pendampingan
(fasilitator); (b)
Pada
0, 19 =
< ogram
7 O
2 libatk
2 araKat
st poasng
sebagai

DNIVE
ISL

INDO

| TARANA

partisipasi
MNESIA

pada
tingkatan citizen
power  dengan
sub tingkatan

mayoritas

delegated power
dan partnership;
(c) Dalam tahap

pemantauan

RSITAS

sangat baik.
Namun
perbedaan
dengan penelitian
yang akan
dilakukan 1ialah
dalam perspektif
Islam, tentunya
akan bebeda
dalam
pemberdayaanny
a.
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program,
masyarakat
secara
berkelompok
maupun individu
mengontrol/
memantau
program dengan
pen umpulan

infé
O

ISLA

: UNIVERSITASW

usipasi
masyarakat

NI\ E R S0 iy

tingkatan citizen

ISI_ dengan
Eb tingkatan
INDON I§L§ower
dan Partnership;
(d) Evaluasi
program
dilakukan
dengan
melibatkan peran
aktif masyarakat.
Sri Murni, | Penelitian Pembangunan Penelitian ini
Jamal  Amin, | yang sumberdaya : lebih pada
Nur  Fitriyah, | digunakan pemberdayaan
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Peranan
Corporate
Social
Responsibility
(CSR)  Dalam
Meningkatkan
Pembangunan
Masyarakat
Desa Di
Lung

Desa
Anai
Kecamatan Loa

Kulu, (2015)

g

adalah
deskriptif
metode
kualitatif,
dengan fokus
penelitian
peranan CSR
meliputi
pembangunan
infrastruktur,
pembangunan

masyarakaf T
)

Pembangunan
SDM
masyarakat,
Bantuan  uang
masuk sekolah,
bantuan
operasional
sekolah,
membayar  gaji
guru honor
merupakan

dan

peningkat
kompetens
sumber

manusia,

masyarakat

bin k¥
daan [ S

masyarakat
desa dengan
adanya
program CSR.

r:eninﬁléatk% J A

i) :[ fhrs|  daya

manusia di Desa
RSP A
AN
Selain itu
1
operasional desa
dan Forum Desa,
sosial, budaya,
kepemudaan dan
kegiatan
keagamaan yang
ada di Desa Lung

Anai sangat

pendidikan,
fasilitas  umum
dan sosial.

Berbeda dengan
penelitian  yang
dilakukan
yang mana akan
memperioritaska
n pada
pemberdayaan
ekonomi dan
dalam perspektif
Islam.

akan
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ISLA

membantu dalam
pembangunan
masyarakat dan
meningkatkan
kompetensi
dibidang masing-
atau
Desa

masing
kegiatan

'\’Lug Anai.

Peé angunan
fﬁlstruktur,
eIfe fenisasi jalan

lm%ungan,

: UNIVERSITAsW

wangunan
an sekolah

filial,

&Ib%ﬁnS

g PAUD

\1
SISTPAN
|FANN
Kesejahteraan
Masyarakat,
Peranan
memberikan
bantuan kepada
para mitra
binaannya di
Desa Lung Anai
dalam pemasaran
atau jaringan

CSR

pasar produk dan
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usaha  dengan
cara
mengikutsertaka
nnya dalam
pameran-
pameran  yang
bersifat  lokal,

maupun daerah.
Keikutsertaan
mereka  dalam

pameran,

pasar
maupun

Witjaksono,
Diana
Puspitasari,
Pola Corporate
Social
Responbility
(Csr)
Pemberdayaan
Usaha  Kecil
Kerajinan
Eceng Gondok
Di
Banyubiru,
(2016)

Dalam

Kecamatan

menggunakan

dimana
di
analisis data
hanya sampai
taraf deskripsi
saja yaitu
menganalisis
dan
menyajikan
data  secara

Penelitian%ﬂ’%@ an

bantuan

LY ERSLTA R
eksploralis L_kAdMgrajin

ORI Sl

ialah
materi.

bantuan

ini
kepada

Penelitian
lebih

ntuan
pemberdayaan

dengan  materi.
Berbeda dengan
penelitian yang
akan dilakukan
yaitu tidak hanya
materi
non

misalnya

namun
materi,

pengembangan
skill, sokongan
spiritual.
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sistematik
sehingga
mudah untuk
dipahami.

10 | Nurjanah, Deskriptif Hasil penelitian | Penelitian ni
Welly Wirman, | Kualitatif menunjukkan lebih umum dan
Tantri  Puspita | dengan bahwa  bentuk | luas dalam
Yazid, meng implementasi pemberdayaanny
Implementasi tekniky, ISLA/V\pr ram  CSR | a. Namun
Program obsenvasi, atay| investasi | berbeda dengan
Coorporate wawadnea ogal Chevron | penelitian  yang
Social dan |5 saat | ini adalah | akan dilakukan
Responsibility | do fentas, Pr&ram yang menitik
(Csr)  Dalam FOR JM @stasi Sosial | beratkan  pada
Meningkatkan 2L Hdang ekonomi  serta
Pemberdayaan esehatan da dalam pandangan
MasyarakaU rqIVERéluTAgg Islam. Meskipun
Provinsi  Riau, I SI_ mmbangan adanya sisi non
(2017) apasitas untuk | meteri pada

I IN D o N Eglcﬁ penelitian
clayanan tersebut, namun
Posyandu berbeda dengan
(CAPS), penelitian yang
Program akan dilakukan
peningkatan yaitu penguatan
akses air bersih | ruhiyah
dan sanitasi | (Spiritual)

(IAC). Program
Investasi Sosial
bidang

Pendidikan dan

pelatihan
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kejuruan dalam

bentuk Mem-

berikan

beasiswa,

University

Relationship

Program (URP),

Pelatihan

kejuruan  untuk

tenaga kerja dan

wirausahawan

E
11 | Juniansyah, Penelitian gni ditian Penelitian yang

Pemberdayaan | menggun &n dilakukan ialah
Masyarakat pendekatag alﬁan PT. | pada masyarakat
Melalui desknptlf% 'upakan umumnya, serta
Corporate kualitatif. |2 ya teori yang
Social Fokus /\ji”ﬂ %iﬂ#@ﬁan digunakan
Responsibility | dalam melalui tergolong masih
(Csr) PT. iti i lum memadai
Kaltim Nitratellmrvg ' ﬁ§% %tuk
Indonesia, Kcmandlxs,L dAMrakat menerangkan
(2017) pemberdayaan.

3)
Lingkungan.

gi Q Kez&ilhteraan

perusahaan PT.
KNI merupakan
tujuan
meningkatnya
kondisi sosial
dan ekonomi
masyarakat

Berbeda dengan
penelitian  yang
akan dilakukan
dengan
peningkatan
ekonomi
masyarata
disabilitas,
sehingga adanya
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sekitar

perusahaan.
Lingkungan
merupakan
mewujudkan
pelestarian

teori yang
ditekankan dari
mulai hingga
pengevaluasian.

)

é

7]

14

>

12 | Hujaimatul metodiélogi Penelitian yang

Fauziah, yang o o dilakukan ialah
Fahrizi, digunmmzﬂv’ penelitian
Program dalam korelasi adalah | kuantitatif.
Corporate \ ) [Nobowiili | Sebbsd L0525 | Artinya
Social ada..g yang menguatkan pada
Responsibility | kuahty IF jukkan jumlah,
(CSR)  PTP Ng@N %:%1 %@,amh mengukur
VII, Lampung | d n sI kuat | pengaruh  satu
Sebagai menggunakan | antara dengan yang
Kegiatan metode Panel | pendapatan lainnya. kendati
Pemberdayaan | Least Square | usaha terhadap | demikian,
Masyarakat sehingga akan | modal, volume | penelitian yang
Terhadap menghasilkan | pemasaran, dilakukan
Upaya persamaan volume berbeda dari segi
Meningkatkan | regresi teknologi,  dan | pendekatan
Pendapatan berganda yang | sumber daya | penelitian
Usaha Industri | menjelaskan manusia dari | maupun sasaran
Keripik Di Kota | keterkaitan program dan hasilnya.
Bandar antara variabel | kemitraan




33

Lampung, pendapatan tersebut.

(2018) usaha periode | Sedangkan jika
tahun  2009- | hasil uji R square
2012 dengan | menunjukkan
variabel sebesar 0,769, ini
modal, sumber | berarti pengaruh
daya manusia, | variabel
pemasaran/ma | permodalan,
najemen sumberdaya
usaha, dan | manusia,
jumlah manajemen
teknologi ﬁ’nﬁm&msa n dan
digunakan 2’ ologi

= variabel
& in
% secara
> jan
/\ji” ah™ J sebesar
76,9 persen dan
DNIVERSITAS
ISLLAeAA
INDO ﬁi;iengaruhi K
misalnya faktor
regulasi,
keamanan, dan
lain-lain.

13 | Harti Ningsih | Pendekatan Penelitian ini | Secara  umum,
Hastuti, penelitian ini | menghasilkan permasalahan
Suhardjito, ialah Kulitatif | beberapa yang  diangkat
Corporate (pengumpulan | variabel  yang | ialah pada
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Social data  dengan | mendukung masyarakat ialah
Responsibility | wawancara, dalam mereka yang
(CSR)  Mobil | observasi dan | pemberdayaan telah tejud di
Cepu LTD | dokumentasi) | masyarakat dunia usaha.
Pengaruhnya diantaranya: Sehingga  teori
terhadap pelatihan dan | yang digunakan
pemberdayaan pengembangan | akan berbeda.
ekonomi usaha (X1), | Dalam penelitian
Masyarakat f‘,) ISLAMpantuan alat-alat | yang peneliti
Melalui g préduksi  (X2), | lakukan  ialah
Kelompok a ogsultan objek penelitian
Usaha Bersama 4 pendamping ialah masyarakat
Studi Pada g ()% , dan | yang mereka
Lapangan .o pantuan  dana | mempunyai latar
szzyai Banyu %Mj‘lj -gulir (X4) | belakang  yang
Urip secara simultan. | berbeda dari segi
BojonegoraL) rq I v E R s I TA s kemampuan.
2018 Kemudian
( ) ISI—AM peneliti
INDONESIA  |[ossuaian
indikator
pemberdayaan
perspektif Islam,
artinya hasilnya
tidak akan
sebatas
pemberdayaan
pada umumnya.
14 | Nandang Jenis Pelaksanaan Meskipun
Mulyana, Moch | penelitian ini | CSR PT | penelitian ini
Zainuddin, ialah Pertamina UP-IV | melihat pada
Model ditinjau dari | dampak program
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Pemberdayaan
Masyarakat
Melalui
Program
Coorporate
Social
Reponsibility
(Kasus
Pelaksanaan
CSR oleh PT
Pertamina UP-
1V Balongan),
(2018)

g

penelitian
Kualitatif

Aspek
Sumber

Input,
Daya
Manusia  yang
melaksanakan
CSR,

Penerima
Manfaat,
Pelaksanaan
CSR PT
Pertamina UP-IV
ditinjau dari
Proses,

GL

DNIVE
IS LA

15

Teguh
Suprayogi,
Muhammad
Farid Ma’ruf,
Pemberdayaan
Masyarakat
Melalui

Program  Csr

penelitian
yang
digunakan
dalam
penelitian
adalah
deskriptif

ini

(Corporate

'ﬁ%"""’ A

ome.

yang dilakukan,
tetapl masih pada
tahapan
tidak

materi.
penelitian ini
masih Umum
dalam program
pemberdayaanny
a. Berbeda
dengan penelitian
yang akan
dilakukan yang
menitikberatkan
pada
masyarata
disabilitas.

matert,
pada
Dan

ekonomi

S

JJNDOITNESJA

menunjukkan
bahwa
pemberdayaan
masyarakat oleh
PT  Pertamina
dilihat dari aspek
pemungkinan

dengan

yakni

Secara teori
pemberdayaan,
penelitian ini
sangat baik.
Sehingga  akan
lebih
memunculkan
seluruh aspek

yang dibutuhkan
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Social
Responbility)
Oleh
Pertamina
(Persero)

Sedati
Kabupaten
Sidoarjo,
(2018)

Pt.

Di
Desa Semampir
Kecamatan

UNIVER
ISLARK ™ ine

pendekatan
kualitatif.

ISLAJ

diberikannya
bantuan alat-alat
untuk membantu
proses usaha
yang dijalankan,
aspek
penguatan yakni
diberikan

NIVERSITASW

o
S

INDON|

patan
sama

SIHAS

aspek
penyokongan
yakni

dengan
diadakannya
pameran di
Sidoarjo maupun
luar  Sidoarjo.
aspek
pemeliharaan

dalam
memberdayakan.
Berbeda dengan
penelitian  yang
akan dilakukan,
aspek non materi
tersebut
digolongkan
pada aspek
spiritual  yang
mana menjadikan
pebedaan
penelitian  ini,
dengan kata lain
perspektif Islam.
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yakni
pengawasan
rutin datang ke

desa semampir.

Dari beberapa penelitian terdahulu sebagian besar peneliti
menitik beratkan penelitiannya pada pemberdayaan masyarakat
secara umum, bukan pada masyarakat yang mempunyai
kebutuhan khusus. Kemudian program yang dilakukan sangat
luas, seperti kesehatan, pendidikan, sosial dan lain-lain, sehingga
lebih luas lagi teori yang digunakan. Dalam penelitian ini, peneliti
menitik beratkan pada prr'bTe]g_EWﬁi\masyarakat disabilitas,
sehingga akan lebih spes iﬁk.
untuk menganalisis ialah .S}na
Kerohanian, Rahmatan |Eil
Kemudian dengan teori y
akan berbeda. Misalnya p¢ dahulu masih menggunakan
teori-teori umum, bukan ib j J@fn, yang tentunya pasti
akan berbeda. Dari penelitian terdahulu, hasil yang teliti
kebanyakan \l? imunculkan
perusahaan sajg.)m[m amgja:rkéle masyarakat
masih pada sebagian Il@l&:m]Malam penelitian ini,
peneliti akan menjelaskan hasil penelitian yang terkait dampak
dari program Ct It dap masyakat
ekonomi disabilitas. Pada penelitian sebelumnya pengungkapan
CSR berdasarkan UU yang berlaku di Indonesia, menggnakan
teori triple botton line, Melihat dari Peranan CSR, yaitu :a)
Mendukung pembangunan infrastruktur; b) Pembangunan
masyarakat dan meningkatkan kompetensi sumber daya manusia;
¢) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan Kendala-kendala

yang dihadapi dalam pembangunan masyarakat desa dengan
adanya program CSR.

udian|teori yang digunakan
r;g‘ase Theory diantaranya

inZ |Ukhuwan dan Adil.
akagberbeda maka hasilnya
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B. Kerangka Teori

1.

Corporate Social Responsibility (CSR)

CSR lahir di dunia Barat, tepatnya di Amerika
Serikat sekitar awal abad ke-19 dimana dunia industri
Amerika sedang mengalami pertumbuhan yang pesat. Banyak
perusahaan raksasa muncul di tengah komunitas masyarakat.
Hal menyebabkan benturan sosial yang cukup serius. Banyak
akan kekuasaan mereka

amaral lainnya. Kondisi seperti
ini melahirkan S dgri masyarakat. Pemerintah
Amerika Serikat

mewajibkan pery

tafu adil dan menghargai
masyarakat. Gajicbi s dikeluarkan dan  tidak
diperbolehkan melakukan diskriminasi ~ harga. Fase
selar@leMzE R@ Iqu m@wotes terhadap
perusahaan tzdak duli  terhadap masyarakat
sekitarnya. Ba Mong bersifat tertutup. Di
pihak lai H/E skala besar. Banyak
pemsahamg mutusan Hubungan
Kerja (PHK) massal. Perusahaan bersikap ingin menang
sendiri dan tidak bertanggung jawab."
a. Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR)
Definisi CSR menurut The World Business
Council for Sustainable Development (WBSCD) ialah
komitmen bisnis untuk berkontribusi pada pembangunan

ekonomi berkelanjutan, bekerja dengan karyawan
tersebut, berikut komunitas-komunitas setempat (lokal)

' Yayan Sopyan Corporate Social Responsibility (Csr) Sebagai

Implementasi Fikih Sosial Untuk Pemberdayaan Masyarakat, Ahkam: Vol. XIV, No.
1, Januari 2014, diakses pada hari Sabtu tanggal 10 November 2018.
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serta masyarakat secara keseluruhan, dalam rangka
meningkatkan kualitas kehidupan, Bambang Ruditi dan
Melia Femiola.”

Menurut Bambang Rudito dan Melia Femiola
mendefinisikan, Corporate Social Responsibility (CSR)
merupakan peningkatan kualitas kehidupan mempunyai
arti adanya kemampuan manusia sebagai individu anggota
masyarakat untuk menanggapi keadaan sosial yang ada,
dan dapat menikmati serta memanfaatkan lingkungan
hidup termasuk perubahan-perubahan yang ada sekaligus
memelihara.’

Corporat sibility (CSR) adalah

komitmen perusdfiaan _ atau? dunia bisnis  untuk

berkontribusi  dalam ¢ %1gan ekonomi yang

rhatikan tanggung jawab

n(y}lenitikbcratkan pada

1 terhadap aspek ekonomis,

keseimbangan ant

sosial, dan lmgkur@@ﬂ] ﬂtﬁjj@l

Dari beberapa definisi di atas, dapat diberikan

kesim L[T A Corporate
Socxam%1 | su omltment
perusahaan da 's dan legal serta
memberikan kontnbusx ba 1 perekonomlan masyarakat,
yang marlN@OﬁE penmgkatan
kualitas kehidupan masyarakat. Maka dalam penerapan

CSR ini sebuah perusahaan harus memberikan manfaat
bagi lingkungan sekitar serta memberikan perubahan-

2 Ibid, him. 103

? Ibid, hlm 103.

* Hendrik Budi Untung, Corporate Social Responsibility, (Jakarta:
Sinar Grafika Offet, 2009) hlm. 1
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perubahan yang dapat menunjang kehidupan sosial,
ekonomi dan lingkungan.

Di Indonesia tanggung jawab sosial atau
corporate social responsibility merupakan etika bisnis
yang tidak tertulis sebelum dilahirkan Undang- Undang-
undang Penanaman Modal dan Undang-Undang Perseroan
Terbatas. Namun setelah diundangkannya Undang-
Undang No.40 Tahun 2007 dan Undang-Undang No.25

Tahun 2007 ndg;(al ki t;hh menjadi normatif. Dalam

Undang-Undg g D25 tahun 2007 tentang
Penanaman 1\ 1@ menyebutkan bahwa setiap
penanam mog g b 1baﬁ1 :

1) Menerapkian pri tatadkelola perusahaan yang baik.
2) Melaksan ?a. a ]: wab sosial perusahaan.

3) Membuatm e ﬁgkegiatan penanaman modal

dan menyampaikannya kepada Badan Koordinasi

Ubdimbiingf ok S| TAS
4) EZT:TSEE! keﬂm peraturan perundang-

- 1 ahun 2014 tentang
panaJ mmﬁiﬁ Anerapan CSR atau
tanggung jawab sosial perusahaan. Undang-undang ini
berisikan tentang tanggung jawab sosial perusahaan serta
pengembangan masyaraklat sekaligus. Dalam pasal 65
ayat 2 huruf b yaitu: “Dalam pelaksanaan
penyelenggaraan panas bumi masyarakat untuk:
memperoleh manfaat atas kegiatan pengusahaan panas
bumi melalui kewajiban perusahaan untuk memenuhi
tanggung jawab  sosial perusahaan dan atau
pengembangan masyarakat sekitar.”’

' Peraturan.bpk.go.id
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Pengelolaan CSR  di  Indonesia  dalam
implementasinya, ada empat model pola tanggung jawab
sosial perusahaan yang diterapkan di Indonesia, yaitu:’

1) Keterlibatan langsung
Perusahaan menjalankan program tanggung jawab
sosial secara langsung dengan menyelenggarakan
sendiri kegiatan sosial atau menyerahkan sumbangan
ke masyarakat tanpa perantara. Untuk menjalankan
tugas ini, sebuah perusahaan biasanya menugaskan
salah satu pejabat seniornya, seperti corporate
secretary ata anager atau menjadi
bagian dari tug @peja t public relation.

2) Melalui yayasaﬁ i

Perusahaan ayasan sendiri dibawah
perusahaan ats Mca | ini merupakan adopsi
dari model yz: itebapkan di perusahaan di

pemsahaanpem?a%%ﬂ’@gara maju. Biasanya

perusahaan menyediakan dana awal, dana rutin, atau

k@m%w S fk‘rﬁ rgferatur bagi
3) Bermitra dquw]ﬂl

Perusahaan menyeleng arakan tanggung jawab sosial
perus '?i&'n& lembaga sosial
atau atau orgamsam non pemerintah, instansi
pemerintah, universitas atau media massa, baik dalam

mengelola dana maupun dalam melaksanakan
kegiatan sosialnya.

> Edi Suharto, Pekerjaan Sesial di Dunia Industri Memperkuat
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, (Bandung: PT Refika Aditama, 2007) him. 106
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4) Mendukung atau bergabung dalam suatu konsorsium
Perusahaan turut mendirikan, menjadi anggota atau
mendukung suatu lembaga sosial yang didirikan untuk
tujuan sosial tertentu. Dibandingkan dengan model
lainnya, pola ini lebih berorientasi pada pemberian
hibah perusahaan yang bersifat hibah pembangun.

Dari keempat model diatas, model yang
dijalankan seldmal tdhén\ 2001\ adalah model ketiga, yakni
perusahaan bg
lembaga lain.

organisasi sosial atau

prinsip aktivitas

sebagai benmﬂ ﬂ‘é‘ , @J

1) Prioritas korporat; mengakui tanggung jawab sosial

UNFVEﬂI@I ﬁF}Af g penentu utama

pembangunan berkelanjutan
2) Manajefg Iiﬁ.cpA gmtegramkan kebuakan

RIS e >
ag

3) Proses perbaikan; secara  berkesinambungan
memperbaiki kebijakan, program dan kinerja sosial
korporat, berdasar temuan riset mutakhir dan
memahami kebutuhkan sosial.

4) Pendidikan karyawan; menyelenggarakan pendidikan
dan pelatihan serta motivasi karyawan.

5) Pengkajian; melakukan kajian dampak sosial sebelum
memulai kegiatan atau proyek baru, dan sebelum

¢ Rahman, Reza. Corporate Social responsibility, (Yogyakarta: Buku

Kita, 2009), hlm. 15-16.
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menutup satu fasilitas atau meninggalkan lokasi
pabrik.

6) Produk dan jasa; mengembangkan barang dan jasa
yang berdampak positif pada lingkungan sosial.

7) Informasi publik; memberi informasi tentang segala
hal yang menyang menyangkut dengan produk yang
dihasilkan oleh sebuah perusahaan.

8) Fasilitas dan operasi; mengoperasikan fasilitas serta
menjalankan kegiatan yang mempertimbangkan
temuan kajian dampak sosial.

9) Penelitian; melakukan atau mendukung penelitian

dampak sosial dari , produk, proses, emisi
dan limbah y @ terkait defighn kegiatan usaha dan
penelitian y szg a untuk mengurangi

dampak negat %
10) Prinsip pence
dampak sosial

rn suatu yang mencegah

it patif.

11) Kontraktor d%ﬁéjﬂf@endorong penggunaan
prinsip-prinsip CSR yang dijalankan kalangan kon-

12) Silkgtx mlﬁ?ﬁﬁ §LTA S
13) Transfer dI_rﬂtAAberkonmbum pada

pengembangan transfer praktik bisnis yang
bertanMNEos l)Asemua industri
dan sektor publik.

14) Memberi sumbangan akan meningkatkan kesadaran
tentang tanggung jawab sosial.

15) Keterbukaan; menumbuhkembangkan keterbukaan
segala sesuatu yang terjadi antara pihak korporat
dengan publik internal dan publik eksternalnya.

Bentuk Program CSR
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Program CSR perusahaan harus mengarah pada
pembangunan masyarakat, yang mana masyarakat
tersebut harus merasakan efek dari program tersebut. Oleh
sebab itu perlunya perusahaan saat ini mengarah pada
bagaimana pembangunan sosial, ekonomi serta
lingkungan masyarakat. Pembangunan masyarakat ini
disebut juga Community devolopment.

Budimanta,” dalam Rudito mendefinisikan
d vol@iuﬂw\ 1a gh kegiatan pembangunan
masyarakat y3 K kanfscara sistematis, terencana
dan diarahka psar akses masyarakat guna
»mi dan kualitas kehidupan

Community

@ﬁmbangunan masyarakat
(Community devolopment) yang bersumber dari dunia

e Py S Ty 1 memandon
komunitas lokal termasuk di dalamnya komunitas asli,

sebagai obyl: IA Mhatlkan dan dirubah agar

dapat set ﬁh&wﬁ omunitas lainnya dan
mandmﬁ gT-l

Maka dapat disimpulkan bahwa, pemberdayaan
masyarakat harus menjadi prioritas utama dalam
menjalankan program CSR. Secara umum ruang lingkup
program-program Community devolopment dalam tiga
bagian:’

1) Community Relation

prinsis 1 Hasi)

7 Bambang Rudito, Melia Femiola, CSR (Corporate Social

Responsibility).....hlm.142

¥ Ibid, him. 142
? Ibid, him. 144
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Kegiatan ini menyangkut pengembangan
kesepahaman melalui komunikasi dan informasi
kepada para pihak yang terkait. Pada point ini
perusahaan harus cenderung pada bentuk-bentuk
kedermawanan. Maka perusahaan memberikan
program yang terkait hubungan sosial antara
perusahaan dan komunitas lokal. Perusahaan harus
mengetahui lebih dalam masalah-masalah yang ada
pada masyarakat sehingga perusahaan siap
menjalankan program.

2) Community Service

Dalam(l’rmusahaan memberikan
fasilitas fisik j @g dirasakariyaleh masyarakat. Dapat
dilaksanakan den )% pembangunan  sektor-
sektor  kes eagamaan, pendidikan,
transportasi, e H sebagainya.

SHIEDE
3) Community Empowerment
iy safraan  dapat
m mgﬂeél‘PMt dalam
menunjang I@Eiﬂ]Mngram ini dapat

berupa, pembentukan koperasi, usaha industri kecil.

Sasar irb idlah memberiakan
kemandirian serta golnya ialah pembangunan
masyarakat.

Partani, ada berbagai macam model yang dapat
dilakukan dalam mengimplementasikan program CSR ini.
Canoll; Tanuwijaya, membagi program CSR ke dalam
empat 4 model, yaitu, (1) keterlibatan langsung melalui
yayasan atau organisasi sosial perusahaan yang
bersangkutan, (2) bermitra dengan fihak lain, (3)
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mendukung program yang sudah ada dan (4) bergabung
dalam suatu konsorsium. '’

CSR dalam perspektif Islam

[slam mengedepankan nilai-nilai sosial dalam muamalah,
khususnya dalam dunia perniagaan. Keterlibatan
masyarakat dan lingkungan dalam eksistensi sebuah
perusahaan. Demikian pula Islam sangat memperhatikan
etika dalam berbisnis.

Allah berfi n,'Slal‘ﬁﬁﬁ‘/a: >

“bukanlah menghadapkan
barat itu suatu kebajikan,

akan tetapi ] y kebajikan itu adalah beriman
uaél , malaikat-malikat, kitab-

mb%z an hartanya kepada anak-

: mgmiskin”'. (QS. Al bagarah, 177)"®
79 1)

Riyat Mahrez'’ men&taykan bahwa, Islam mementingkan

nflal hind{ shsfaffat oy Srodat ol hanya sekedar
menghadap ajah kita ke barat dan ke timur dalam
sholat, arti MM ialah praktik bisnis yang
memiliki g ﬁ -

Menurut 17 Q 0 ﬁé! sasi dari konsep ajaran

ithsan sebagai puncak dari ajaran dari ajaran etika yang
sangat mulia. Adapun CSR sendiri memiliki beberapa
unsur yang menjadikannya berbeda dengan CSR

' Partini, CSR dan Pemberdayaan Masyarakat ....... him. 87, dikutip

12 Oktober 2018, Jurnal Manusia Dan Lingkungan, Maret. 2013, Vol. 20, No.1,
diakses hari senin 12 November 2018, jam 06.58.

'8 Lajnah Pentasihan Mushaf Al Qur’an, Kementerian Agama

Republik Indonesia, Az Ziyadah, 2014.

1% Riyat Mahrez, CSR dalam perspektif bisnis Islam, dikutip pada

tanggal 17 september 2019, diakses dari www.kompasiana.com, jam 21.07

0 [za Marifa, CSR, Bagaimanakah Islam Memandangnya, artikel 26

April 2019, diakses pada tanggal 17 september 2019, jam 20.50
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konvensional. Muhammad Djakfar mengatakan terdapat
tiga hal unsur CSR perspektif islam:*'pertama, Al Adil
yaitu Islam telah mengharamkan setiap hubungan bisnis
atau usaha yang mengandung kedzaliman dan mewajibkan
terpenuhinya keadilan yang teraplikasikan dalam
hubungan usaha dan kontrak-kontrak serta pejanjian
bisnis. Kedua Al lhsan yaitu Islam hanya menganjurkan
manusia untuk berbuat baik bagi manusia individu
maupun kelompok. Implementasi CSR dalam islam ialah
dengan semangat ihsan akan dimiliki ketika individu
melakukan kontribusi dengan semangat Ibadah dan
berbuat karena atag

1) Tanggung Jawab sosml terhadap para pelaku dalam

2) Tgmxm§(la;l;gﬁr§n alam
3) Tanggung jffg io_mmM kesejahteraan sosial

s€cara umum.

Praktik CSIN@ Nﬁaﬁl A sarno aktivitas

CSR Islami dapat memperhatiakn nilai-nilai Islam sebagai
berikut:?*

2! Ibid, Iza Marifa
22 Ibid, Iza Marifa
3 Sarno Wuragil, Corporate social Responsibility dalam perspektif

Islam, dikuti dari www.samo.id, diakses pada hari Selasa 17 September 2019, jam

21.31
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CSR dalam islam menghendaki sirkulasi kekayaan terjadi
pada semua anggota masyarakat dan mencegah terjadinya
kekayaan hanya pada segelintir orang. Hal ini sejalan
dengan firman Allah yang artinya: “Supaya harta itu
jangan beredar diantara orang-orang kaya saja diantara
kamu”. ( QS. Al Hasyr, 7)

Praktik CSR dalam islam menekankan pada etika bisnis
Islami. Operasional terbebas dari korupsi. Artinya setiap

pelaku bisnis/mengedepdnkah etika-etika yang diajarkan

dalam Islam afé Rasulullah saw yang sidiq,

amanah, fathg ablich dan istiqgomah. Allah berfirman
Z

yang artiny sgimpurnakanlah takaran dan

timbangan ddzjanganlah kamu kurangkan bagi manusia

o taka thbangnnya”. (QS. Al A’raf,
85) ) :

Mengedepankan niat lurus dalam melakukan bisnis. Niat

b fTspcivis data
Islam. Hal ipi at KI ndaki dalam ajaran islam. Jika
melakukan Eg‘fhe i nomi saja maka ekonomi

yang jakang i iiringi dengan keridhaan
ARl CAIEE STA

2. Pemberdayaan Ekonomi

Pengertian pemberdayaan ekonomi

Menurut Huraerah, pemberdayaan secara bahasa
berasal dari Inggris “empowerment” yang secara harfiah
bisa diartikan sebagai “pemberi kuasaan”, dalam arti
pemberian atau peningkatan kekuasaan (power)."!

" Abu Huraerah. Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat:

Model dan Strategi Pembangunan Berbasis Kerakyatan, (Bandung: Humaniora.
2008), him. 82.
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Merriam Webster dan Oxford english Dictionery
dalam Hutomo, kata empower mengandung dua arti:'?
1) To give power atau authority to
Memberikan kekuasaan, mengalihkan kekuatan atau
mendelegasikan otoritas ke pihak lain.
2) To give ability to atau enable
Usaha untuk memberi kemampuan atau keberdayaan.
Pemberdayaan adalah meningkatkan
kemampuan dan rasa percaya diri untuk menggunakan
daya yang memiliki, tentunya dalam menentukan tindakan
yang akan ia lakukan tentang diri mereka, termasuk
mengurangi efek di dan sosial melalui
peningkatan kemafipua dan tasa percaya dm untuk
menggunakan da i
transfer daya lingk#
Isbandi |mie sikag pemberdayaan yaitu,

menjadi berdaya gﬁﬂﬂjkehldupan yang lebih

baik. Pemberdayaan pada intinya membalas bagaimana
md1v1umj;vﬁﬁk m berusaha
mengo idup er F§Jn e g% keinginan
mereka.' ISI_ A M

Proses  pemberdayaan  mengandung dua
kecende E rdayaan yang
menekankan pada proses memberikan atau mengalihkan

2 Budi Wahyono, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat, artikel
dikutip dari http://www.pendidikanekonomi.com, diakses pada hari senin tanggal 12
November 2018, jam 10:02.

"* Diana, Perencanaan Sosial Negara Berkembang. (Yogyakarta:
Gajah Mada University Press, 1997), hlm. 15

4" Isbandi Rukminto Adi. Pemberdayaan Penembangankan
Masyarakat dan Investasi Komunitas, cet ke-1 (Jakarta: Fakultas Ekonomi, 2000),
hlm. 23-32
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sebagian kekuatan, kekuasaan atau kemampuan kepada
masyarakat agar individu lebih berdaya. Kecenderungan
pertama tersebut dapat disebut sebagai kecenderungan
primer dari makna pemberdayaan. Sedangkan
kecenderungan kedua atau kecenderungan sekunder
menekankan pada proses menstimulasi, mendorong atau
memotivasi individu agar mempunyai kemampuan atau
keberdayaan untuk menentukan apa yang menjadi pilihan
hidupnya mel@i lﬁbﬁﬁ‘ﬁiabg.“

Dari| Beb de%l.si di atas, yang dimaksud
dengan pembefd ak) psaha untuk meningkatkan
kemampuan i;l sert@ydapat menyediakan bagi masyarakat
an, d(é)n keterampilan agar menjadi
erdaya menjadi berdaya guna
g~ Jtercukupl dari segi sosial
ekonomi dan ]mgkungan Oleh sebab itu, dalam

pmbbred ol Brorlondi Smakal igfuifipinya kebutuhan
ekonomi se It'brl M
Bentuk- benis A' konomi

ya\ agar pemberdayaan
ekonmmmﬁlp\hammanya 28

Pertama, mempersiapkan pribadi masyarakat
menjadi wirausaha. Karena kiat Islam yang pertama dalam
mengatasi masalah kemiskinan adalah dengan bekerja.
Dengan memberikan bekal pelatihan, akan menjadi bekal
yang amat penting ketika akan memasuki dunia kerja.
Program pembinaan untuk menjadi seorang wiraswasta ini
dapat dilakukan melalui beberapa tahap kegiatan,

sumberdaya, kgsem ;
baik, dari keddaa

2 Pranarka & Vidhyandika, Strategi Pemberdayaan, (Bandung: Raja

Grapindo, 2009), him. 23

» Mardi Yatmo Hutomo, Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang

Ekonomi, (Yogyakarta: Udayana Press, 2000), hlm 1-2
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diantaranya Memberikan bantuan motivasi moril. Bentuk-

bentuk motifasi moril 1tu adalah:

)

2) P

Pelatihan Usaha

Melalui pelatihan ini setiap peserta diberikan
pemahaman terhadap konsep-konsep kewirausahaan
dengan segala macam seluk beluk permasalahan yang
ada didalamnya. Tujuan pelatihan ini adalah untuk
memberikan wawasan yang lebih menyeluruh dan
aktual sehingga dapat menumbuhkan motivasi
terhadap masyarakat disamping diharapkan memiliki
pengetahuan taknik kewirausahaan dalam berbagai
aspek. Pelati a~diberikan lebih aktual,

dengan menglji enéilaan praktik  hidup
berwirausaha, i rhereka yang memang
bergelut di dy saha taZI contoh-contoh konkrit
yang terjadi d aktik wspha. Melalui pelatihan
semacam ini pkan dapat mencermati adanya

kiat-kiat teﬂeWﬂ%@jﬁ@J ia jalankan, sehingga
dapat dihindari sekecil mungkin adanya kegagalan

WR@WK‘@E‘

Mtuk uang merupakan
salah satu faktor pentm dalam dunia usaha, tetapi

bukanl Ilﬁtkan dukungan
keuangan, baik perbankan manapun dana bantuan
yang disalurkan melalui kemitraan usaha lainnya.
Penambahan modal dari lembaga keuangan, sebaiknya
diberikan, bukan untuk modal awal, tetapi untuk
modal pengembangan, setelah usaha itu dirintis dan
menunjukkan prospeknya yang cukup baik, karena
jika usaha itu belum menunjukkan perkembangan
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profit yang baik, sering kali bank tidak akan
memberikan pinjaman.

Kedua, adalah . dengan . pendidikan. Kebodohan
adalah pangkal dari kemiskinan, oleh karenanya untuk
mengentaskan kemiskinan dalam jangka panjang adalah
dari sektor pendidikan, karena kemiskinan ini kebanyakan
sifatnya turun-menurun, dimana orang tuanya miskin
sehingga tidak mampu untuk menyekolahkan anaknya,
dan hal ini akg p)rdeqﬂaﬁlbéh g tar angka kemiskinan kelak
di kemudian hari.

ayaan di sektor pendidikan ini

beasiswa b% a }:\ yalg| kurang mampu, kedua
penyediaan saran -asarana, proses penyalurannya
adalah dengan'm “proses tempat belajar formal
atau pun non formal, atau paling tidak dana yang di

suN |1M Eﬂ&fﬁﬁy& beasiswa juga
untuk pembe n fasilitas sarana dan prasarana belajar,
karena saaniptakan seorang pelajar
yang i ang minim.%®
ko U I A

Terdapat beberapa konsep dalam pemberdayaan
ekonomi. Menurut sumodiningrat yang dikutip oleh

Hutomo, 6 konsep pemberdayaan ekonomi, diantaranya:*’
1) Perekonomian rakyat ialah yang diselenggarakan oleh

rakyat. Perekonomian yang diselenggarakan oleh
rakyat yang dimaksudkan ialah perekonomian yang

%6 Ibid, hlm. 38-39.
7 Budi Wahyono, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat, artikel

dikutip dari http://www.pendidikanekonomi.com, diakses pada hari senin tanggal 12
November 2018, jam 09:55.
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berakar dari potensi kekuatan rakyat dalam
menjalankan perekonomian mereka sendiri.
Pemberdayaan ekonomi rakyat ialah usaha untuk
menjadikan ekonomi yang kuat, besar, modern, dan
berdaya saing tinggi dalam mekanisme pasar yang
benar. Dengan pemberdayaan ekonomi harus
dilakukan dengan perubahan struktural.

Perubahan struktural yang dimaksud ialah perubahan
teori ekonomi tradisional ke modern. Dari ekonomi
yang lemah ke yang kuat, dari ketergantungan ke
kemandirian. Hal ini dapat dilakukan dengan tahapan,
(1) pengalokas; berdayaan sumberdaya,
(2) penguas| (3) pemberdayaan
sumberdaya m
Pemberdayaan £k yat, adanya kerjasama dan
kemitraan yaj ntarg yang telah maju dan
berkembang a pemula atau yang masih

Kebijakan dalam pemberdayaan ekonomi rakyat,
i ﬁ t H nsaebih besar
m&m % t‘és nsaksi dan
kemitraan ! ﬁn A rakyat, pelayanan
pendidikan dan kesehatan, penguatan industri kecil,
mend:lNB@MEs&l Al, pemerataan
spasial.
Kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat,
peningkatan akses bantuan modal usaha, peningkatan
pengembangan SDM, peningkatan akses ke sarana dan
prasarana yang mendukung langsung sosial ekonomi
masyarakat lokal.
Konsep pemberdayaan ekonomi lainnya juga

diungkapkan oleh Suharto dalam 5 indikator yakni
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pemungkinan, penguatan, perlindungan, penyokongan dan
pemeliharaan atau disebut juga dengan 5P.

Dalam indikator pemungkinan nantinya akan
diketahui potensi yang ada dapat berkembang secara
optimal.® Pemberdayaan harus mampu membebaskan
masyarakat dari sekat-sekat struktural yang menghambat.
Dalam hal ini perusahaan memberikan bantuan berupa
sarana untuk membantu  masyarakat peralatan,
perlengkapan(dj]. 'S-AM

N\

Untyid i tor 5 penguatan  dapat  dilihat

kemampuan y@ arDdapat membuat masyarakat
Z i

memecahkan f¥asa g ada. Dalam hal ini perusahaan

dapat me Derik gsl tihan-pelatihan kepada

masyarakat, sechingga inovasi-inovasi, kreativitas
masyarakat dalan wigan produknya.

Untuk indikator érllndungan agar mengetahui

p@ NiMER Ilm rlindungi dari

kelompok I kuat ,agar tidak terjadi diskriminasi.
Dengan kat glﬂd man yang dirasakan oleh

L) (oTely | IS VA N—

mampu memberikan dukungan, dengan kata lain adanya
dukungan eksternal perusahaan yang terkait, seperti
pemerintah dan instansi-instansi lainnya.

Indikator yang terakhir ialah indikator
pemeliharaan yakni pemeliharaan yang dimaksud adalah
memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi
keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai

% Teguh Suprayogi, Muhammad Farid Ma’ruf, Pemberdayaan

Masyarakat Melalui Program Csr (Corporate Social Responbility)......hIm. 3
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kelompok dalam masyarakat.”” Dalam hal ini perusahaan
memberikan pengawasan dari apa yang telah diberikannya
kepada masyarakat.

d. Sharia Enterprise Theory (SET)

Praktik  bisnis sebuah perusahaan dalam
pandangan Islam tidak lepas dari etika sebagai dasar
pegembilan keputusan. Etika menjadi sangat penting
dikarenakan setiap keputusan yang diambilnya akan
menentukan sebab terjadinya perubahan lingkungan,
sosial, dan ekonomi. Islam memandang pemberdayaan
merupakan bagian dari hasil dari proses kebijakan.
Terdapat tiga p
perspektif Islam
theory yang se

>mberdayaan ekonomi

ngan sharia enterprise
3'8 ditulis dengan SET.
Sebagaimana diu ahyuddin, prinsip SET
terfokus pada tig %1 K T Rahmatan Lil ’Alamin,
sip SET sendiri ia tidak

hanya terfokus @aﬂﬁ%j@}mgm antara manusia

dengan manusia (Hablumminannas) dan manusia dengan

W v TR 21 6511 P g
ketuh, ya a § sa %ng mutlak,

yaitu Allah SW1S|_ A M

Pemberdayaan ekonomi perspektif Islam dapat
dilihat padd péjeld
1) Kerohanian

* Teguh Suprayogi, Muhammad Farid Ma’ruf, Pemberdayaan
Masyarakat Melalui Program CSR (Corporate Social Responbility).....hlm. 3

30 Wahyuddin, /slamic Corporate Sosial Responsibility (Icsr): Kajian
Teoritis, diakses dari jurnal2serambimekah.ac.id, 2016, di akses pada Selasa, 19
Maret 2019, jam 20:16.
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Triyuwono mengatakan bahwa SET terdapat
tiga kepentingan yaitu Tuhan, manusia dan alam.’'
Artinya terdapat 3 kepentingan yang meski dijalankan
perusahaan untuk keberlanjutannya. Konsep rohani
adalah suatu yang sangat perlu ada dalam memahami
konsep CSR dari sudut pandangan Islam, kepatuhan
kita kepada Allah merupakan sebuah terminan dari
rohani kita. Asas rohani yaitu aqidah, ibadah, dan

: boleh disebutkan dalam
ketagwaand idan.*> Sebagaimana yang
ono diatas, bahwa tiga

dipertimbangkan dalam
kerohaniarrini, yd an, manusia, dan alam. Dari
jaka bentuk pemberdayaan
aan mengarah pada ketiga

hal tersebut.

L) I \ e feodi s perfbgtafaan, yang pertama
ialah ingan , T dapat diartikan dengan
melet glm Aﬂsisi yang agung, tertinggi
:mgm Den K lain, perusahaan

amkarhifichilai kelslaman yang
mampu membangun kesadaran diri tentang ketuhanan.
Hal ini dapat dilakukan perusahaan dengan
memberikan kajian kerohanian kepada masyarakat

yang diberdayakan dalam bentuk program yang
terencana, sehingga akan terwujudnya keselarasan dan

kesadaran pada kehidupan masyarakat. Kepentingan
ini juga dapat diartikan dengan cara memperhatikan

31 Twan. Triyuwono, Mengangkat “Sing Liyan ” Untuk Formulasi
Nilai Tambah Syari’ah, Simposium Nasional Akuntansi X, UNHAS Makassar 27-28
Juli 2007, hlm. 4

32 Wahyudin, him. 47
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usaha masyarakat yang diberdayakan, apakah sebuah
usaha yang halal, apakah jauh dari larangan Islam.
Allah berfirman, artinya, “Wahai orang-
orag yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu, dengan jalan yang bathil kecuali
dengan perdagangan suka-sama suka, dan janganlah
kamu membunuh dirimu sendiri, sungguh Allah Maha
penyayang kepadamu”. (QS. An Nisa, 29)

Kepentingan yang kedua ialah manusia.
Kepentingan ini dapat juga diartikan dengan
keterlibatan masyarakat yang-mempunyai sumbangsih

keberlangsun takeholder kedua dari
SET di sini d ged di dua kelompok, iaitu
direct-stakehold Z | indirect—stakeholders
Directstakeho Zers hak-pihak yang secara

baik dalam bm’m JM’;@P kewangan (financial

contrzbunon) maupun non-kewangan (nonfinancial
V !r:r ; Iders 1alah
alah “Satu faktor

keberlan gsui @ Euﬁa

Menurut Meutia mengutamakan kepentingan
masy:"N@x@N&@ jaga keimanan,
kehidupan, keturunan, intelektual , dan kesejahteraan
merupakan tujuan ekonomi syariah, yang seharusnya
menjadi prioritas dari perusahaan. Meutia memandang
dalam hal ini level maslahah yang diajukan Al-
Shatibi dapat memberikan panduan yang jelas

3 Wahyudin, hlm. 49
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mengenai kepentingan apa dan siapa yang harus
didahulukan supaya tidak timbul ketidak adilan.**
Dalam konteks pemberdayaan, perusahaan
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat yang
diberdayakan. Peran perusahaan ini merupakan sangat
penting, artinya masyarakat dapat dikatakan terpenuhi
apabila lima tujuan syari’at dapat dipenuhi. Dalam hal
ini pula perusahaan mampu mengurangi beban dan

kesusahan Uya&%—ﬁqﬁﬁ‘any oleh masyarakat, balk itu
Z

mendasar] dt an usahanya.

g terakhir ialah alam. Alam
mempunya# nila ersediri dalam peranannya bagi
=} D .o
perusahaan— negiptakan bumi ini dengan
Sesempum ) -- an, ~dan itu Allah amanahkan

kepada manusia. artinya alam menjadi terpenting atas

(Ubbdiahpdrpdrdafiand T A\ S
g agala ihak yang memberikan
sumbanL L i-hidupnya  perusahaan
. i .

anusia. Perusahaan

u a 1 idirikan di atas bumi,
menggunakan tenaga yang tersebar di alam,
memproduksi dengan menggunakan bahan baku dari
alam, memberikan jasa kepada pihak lain dengan
menggunakan tenaga yang tersedia di alam, dan lain-
lainnya.* Lingkungan (alam) dapat diartikan sebagai

3 Inten, Meutia, Menata Pengungkapan CSR di Bank Islam, hal. 196
dalam Aminah, 2017.
3% Wahyudin, him. 49
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keseluruhan dari faktor-faktor eksternal yang
mempengaruhi organisasi maupun kegitannya.*®

Dalam konteks pemberdayaan masyarakat,
perusahaan harus mampu melihat, memperhatikan,
serta melakukan pengawasan, artinya proses ini dapat
dilakukan dengan melihat kondisi kebersihan
usahanya, dengan kata lain tidak merusak lingkungan.

Artinya: “Dan Apabila dikatakan kepada
mereka, ‘Janganlah kamu berbuat kerusakan dimuka
bumi’”. (QS. Al Bagarah, 11)

2) Rahmatan Lil gtarig (Rajiitat seluruh alam).
yang rahmat bagi
seluruh alam At dirasakan oleh semua
makhluk yang|&da dizniks v- 1. [slam sebagai agama
yang rahmat d toh(p da masa pemerintahan
Umar bin Khattab masa pembebasan palestina,

Umar menguri Jdengan beberapa para

sahabat lainnya, kemudian pemerintah palestina pada

PR ST
mm du an ; adah dapat
dijadikan m SEmAIMm Khattab pada masa

itu sebagai kepala negara tidak menghendaki
deml P&@@Né lah membagun

tempat ibadah yang baru untuk umat Islam. Dan ia
mengatakan, “Kalian boleh hidup dengan peraturan
yang kalian punya menurut keyakinan agama kalian,
beribadah dan tetap pada keyakinan kalian, harta
kalian, keamanan kalian kami yang melindungi,

3¢ Arman Setiawan, Pengaruh lingkungan terhadap perusahaan, artikel
29 Februari 2016, dikutip dari armansetiawan-itsme.blogspot.com, diakses pada
tanggal 8 April 2019, jam 19.55.
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apabila antara kalian terjadi persengketaan, maka
kalian oleh menjadikan kami penengah™.

Dari sikap khalifah umar di atas dan apa yang
dikatakannya, maka ia merefleksikan tentang
rahmatnya Islam, artinya Islam memberikan
kedamaian, keamanan, kecintaan, kasih dan sayang
kepada seluruh umat, tanpa memandang agama, suku,
ras, dan bangsa.

Anwar Y A tai Islam bukan semata-mata
hanya ke ] kgbaikan bagi kehidupan muslim

saja, nam o1 s¢huruh makhluk hidup di muka
bumi. Pri ; ata;% il'alamin bermakna adanya
manusia Scharyfsn adi manfaat bagi makhluk
Allah laimnya ebagal agama yang Rahmatan

Lil’alamin, agama Islam penuh dengan nilai-nilai

_pErsdbdupdafi=ferdafoan] “Fiiyd\ dom kasih sayang

sesama ia.
mMna yang rahmat bagi alam
sm lanti eslig i adanya ketenangan,
k 4 mmﬁ A siapa saja yang ada
disekitar kita. Keberadaan perusahaan dalam hal ini
memberikan rasa aman bagi masyarakat, baik itu
lingkungan maupun masyarakat sekitarnya.
Allah SWT berfirman yang artinya: “Dan
Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk

(menjadi) rahmat bagi semesta alam”.(Al-Anbiyaa™:
21z 107"

37 Anwar Yusuf, Ekonomi Islam: Rahmat Lil Alamin, 2011 dikutip

dari anwaryusuf.wordpress.com, diakses pada Rabu 20 Maret 2019, jam 09:07.

3 Terjamahan, Khalifahcenter.com.
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Merujuk ayat diatas, rahmat bagi seluruh
alam, Arwan Yusuf’’ mengatakan Rahmatan
Lil ‘alamin bukanlah hanya untuk orang muslim saja,
tetapi non muslim juga harus merasakan rahmatnya
Islam. Artinya pemberdayaan yang diberikan tidak
hanya bagi orang muslim saja, namun non muslim
juga dapat merasakan pemberdayaan tersebut. Artinya
mengedepankan rasa persaudaraan, cinta dan kasih
merupakan bentuk wujud dari rahmatan lil alamiin.

Abdul Muchith Muadi mengatakan bahwa
Rahmatan  Lil’alamin ~ dibawakan oleh para

muballighiin g eramahan, kedamaian,

kebijaksanaan i’%nuda 1a masyarakat dengan
sukarela tanp 681 hwanan.
Jika diuraikan®, lagit Nk Rahmatan Lil alamin

ekonomi yaitu indikator
) hanya dirasakan oleh
beberapa kau@%@} ras, suku dan bangsa,
bahkan agama. Oleh sebab itu, pemberdayaan
e i Qay 1 1 n i1§min tidak
mﬂMg rE'ﬁlsl I;m bangsa,
sebagairnanzi gim_ Mas Rasulullah SAW
diutus ialah sebagai rahmat bag1 alam semesta.
Selanjhiriya ial? @ li engan dimensi

cinta, yaitu dapat diwujudkan dengan memberikan
perhatian antara sesama manusia. Bentuk perhatian ini

persaudaraan,

3 Arwan Yusuf, Ekonomi Islam : Rahmatan Lil Alamin, 2012, artikel
dikutip dari https://arwanyusuf.wordpress.com, diakses pada Rabu 6 Maret 2019, jam
10:40.

40" Abdul Muchit Muadi, Mengenal Nahdatul Ulama, Surabaya:
Khalista, 2006, hlm. 1 dalam Muhammad Makmun Rasyid, rahmatan li alamiin
perspekti KH. Hasyim Muadi, Jurnal Episteme, ol. 11, No 1 Juni 2016, hlm. 98



tentunya dengan mengorbankan waktu, jiwa dan raga
untuk mewujudkan cinta kepada sesama makhuk.
Bentuk perhatian yang diberikan ialah dengan
membantu masyarakat dalam mengembangkan
usahanya, memperhatian apa saja yang menjadi
hambatan, maka perushaan memberikan solusi untuk
terwujudnya Islam sebagai rahmat. Sedangkan yang
terakhir ialah kasih, sebagai mana dengan kata
Rahmata U.)LilSﬂa@rﬁm,/ta yang paling tepat dan
dapat diterjamahkan de@n mudah ialah kasih. Ibnu

aris mendefiniStkan kata rahmat ialah belas kasih.*!
Sedangka W ani; mengatkan bahwa rahmat
rahmat diagtika { pa adanya belas kasih. Maka dapat

diartikan bak Revhimatan Lil 'alamiin semata-mata

berbuat mempunyai makna yang

lebih luas dari pada cinta, oleh sebab itu, kasih dalam

LN} e S5t g imensi s
tetapi dimensi yang lainnya juga menjadi perhatian.
Dalam IM ekonomi dapat
d”N ntasi E;S emberikan perhatian
pll a m IArinya, bagaimana
pendidikan keluarganya, apakah bantuan tersebut
memberikan pengaruh bagi pendidikan anak-anak
mereka.

Menjaga lingkungan dalam memberdayakan
masyarakat juga menjadi wujud dari tujuan ekonomi
syari’ah  dalam  perusahaan, keberlangsungan

lingkungan akan mendukung keberlangsungan
perusahaan maupun masyarakat yang diberdayakan.

4 Muhammad Makmun Rasyid, hlm. 102
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Hal ini dapat dilihat dengan dukungan usaha yang
diberikan tidak merusak lingkungan sekitar.
3) Ukhuwah dan Ad’L

Adil dalam Islam ialah proporsional, artinya
keadilan akan terwujud apabila makhluk yang Allah
ciptakan merasakan dampak dari keberadaan sebuah
perusahaan. Keberadaan manusia di muka bumi ialah
sebagai khalifah, dengan kata lain manusia diberikan
kewenangan untuk mengelola, dan memanfaatkan
segala sesuatu yang ada di muka bumi.

Dalam menjalankan dan memfungsikan alam

semsta 1tu, ra antar sesama manusia
harus dijalin ¢ at, maka dalam [slam sendiri
mengenal ukhuwa 0

Ukhﬁa ------ %rsaudaraan Ukhuwah

juga sering dengan kata Islamiah.

Ukhuwah g/ at  diartikan  dengan
persaudaraan ".‘ M@,‘n dengan nilai-nilai
keislman.*

L)I\!E“i?ﬁﬁ‘%f‘ﬂ‘*ﬁ pntngan
ia perusahaa euntungan
berdasarkanP&Eg 1€h Msﬂkan, namun mereka

tidak seharusnya didorong dengan cara yang tidak
beretil Né, encapai tujuan
tersebut. penerapan keadilan ialah nilai-nilai
kepercayaan, keteguhan, kebaikan, kepatuhan kepada
undang-undang dan nilai-nilai murni yang lain.
Sekiranya hubungan dengan Allah SWT. ini tidak
dipelihara, elemen-clemem negatif seperti penipuan,

2 Memahami ukhuwah, artikel 20 Agustus 2018, diakses dari
www.republika.co.id, dikutip pada Rabu 20 maret 2019, jam 20.07.
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kerakusan, suka bermegah-megah, hasad dengki, dan
sebagainya akan menyelubungi dalam  dir
masyarakat.*’

Dalam konteks pemberdayaan ekonomi,
perusahaan memberikan bantuan modal, mendukung
program-program, dan membantu perlengkapan yang
dibutuhkan. Bantuan modal yang diberikan oleh
perusahaan berupa modal dalam membangun atau
ilan dapat diartikan sebagai
sebuah kofidisi « memihak pada salah satu
4 Otertentu  dalam  ekonomi.*
engza tikan bahwa modal yang
kepada masyarakat apakah
yang cetuskan dalam ekonomi
al. Maka dalam konteks ini

perusahaan mamEu memberikan modal secara adil

UM ER SR Simsa

SWT berfirman yang artinya:*® “Hai
orang—JgaI:ﬂAMn belanjakanlah (di jalan
A! m ] v yang telah Kami berikan
k m u ﬁ%%ang pada hari itu
tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa'at dan
orang-orang kafir Itulah  orang-orang yang
zalim.(QS. Al-Baqarah: 2 : 245)

Artinya, “Dan janganlah kamu mendekati anak yatim,
kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga

Definisi tgl'se
diberikan ol

* Wahyudin,hlm. 57-58

4 Ruslan Abdul Ghofur Noor, Kebijakan Distribusi Ekonomi Islam
dalam Membangun Keadilan Ekonomi di Indonesia, Islamica, Vol. 6, No. 2, Maret
2012, dikutip dari https://www.researchgate.net, diakses pada Rabu 6 Maret 2019
jam 09:23.

> Terjamahan, Khalifahcenter.com.
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sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan
timbangan yang adil. Kami tidak memikulkan beban
kepada seseorang melainkan sekedar
kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka
hendaklah kamu berkata adil, kendatipu ia adlah
kerabatmu, dan penuhilah janji Allah. Yang demikian
itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat”.
(Al An’am: 6: 152)

Ayat diatas menjelaskan bahwa keadilan
yang dlmaksud ialah menempatkan sesuatu pada
tempatnya, a memberikan hak-hak

masyarakat, ggw ari engertian ini adalah

harus dilanda an, maka perusahaan
mengetahui disi dan kriteria yang
diberdayakan. dukungan perlengkapan,

perusahaan mﬁbﬁ}M@kn perlengkapan secara

adil pula, artinya apakah bantuan perlengkapan yang

YIRS T
at di keadilan yang 1maksud ialah
menempatkais L%W M pada tempatnya

(proporsmanal) Hal ini at perusahaan lakukan
deng N&é arakat yang
dibcrdayakan. Demikian pula dukungan program yang
diberikan perusahaan, yaitu perusahaan memberikan
dukungan program kepada masyarakat melalui
pelatihan skill, yang dapat mengembangkan usahanya.
Pengembangan ini juga dapat dilakukan oleh
perusahaan dengan bekerjasama dengan instansi
pemerintahan ataupun dengan instansi lainnya.
Perusahaan mampu memberikan pelatihan secara adil,
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artinya sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang
mana masing-masing kemampuan mereka berbeda-
beda.

3. Masyarakat Disabilitas

a. Pengertian disabilitas
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), disabilitas adalah suatu kekurangan yang
menyebabkan nilai atau mutunya kurang baik atau kurang
sempurna / tfg’aklsdeﬁpdmghya akibat kecelakaan atau
lainnya yang 6 keterbatasan pada dirinya
secara fisik.* chdls dan Shadily Disabilitas
qﬁr esia yang berasal dari kata
nt people are yaitu manusia

merupakan k
serapan bahas :_)

itu berbeda c

mampu.*’
Menurut pakar John C. Maxwell, disabilitas

SN o G5 iy ol o dpa
mengganggu _atau merupakan suatu rintangan dan
hambatan blwmn aktifitas secara layak

1 M§mr 61/106 tanggal 13

Desember 2006, mendefinisikan bahwa setiap orang yang
tidak mampu menjamin oleh dirinya sendiri, seluruh atau
sebagian, kebutuhan individual normal dan kehidupan
sosial, sebagai hasil kecacatan mereka, baik yang bersifat

inya dapat, bisa, sanggup,

“ https://kbbi.kemdikbud.go.id
4 Link Sos, Definisi disabilitas dan disabilitas, dikutip dari

https:/lingkarsosial.wordpress.com, diakses pada hari Rabu, tanggal 17, Juli 2019,
jam 20:02

8 R. H Napitupulu, pusat pelayanan disabilitas yogyakarta, Fakultas
Teknik UAJ Yogyakarta, 2013, hlm. 1
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bawaan maupun tidak, dalam hal kemampuan fisik atau
mental.*’

Menurut UU No. 8 tahun 2016 yang mana bahwa
Negara Kesatuan Republik Indonesia menjamin
keberlangsungan hidup setiap warga negara, termasuk
para penyandang disabilitas yang mempunyai kedudukan
hukum dan memiliki hak asasi manusia yang sama sebagai
warga negara Indonesia sebagai bagian yang tidak
terpisahkan sebagai warga negara Indonesia merupakan
amanah dan karunia Tuhan yang maha Esa, untuk hidup
maju dan berkembang secara adil dab bermartabat, bahwa
sebagai besar pen : itas di Indonesia hidup
dalam kondisi rg kdng dan atau miskin
disebabkan adanye ambatan, kesulitan dan
pengurangan atau pendiiéfgan lak dan kesempatan bagi
penyandang dzsab %as ehuju kehidupan yang sejahtera,

b. Jenis-jenis DlsablﬂM:ﬂﬂ@J

Penyandang cacat atau disabilitas ini bermacam-

LU (A =1 Y S
1) Gangguan Irtgl'u_AM

Penderita jenis ini_mengalami beberapa
soneshd ook UEE T erkomurikas,

belajar, dan mengelola informasi. Hal ini

% Muchlisin Riadi, Pengertian, Jenis dan Hak Disabilitas, artikel 31
Juli 2018, dikutip dari Kajianpustaka.com, diakses pada hari Rabu, tanggal 17, Juli
2019, jam 20:29

0 Bpk.go.id

' Tri Astuti, Macam-macam Disabilitas dan Penyebabnya, artikel 14
April 2017, dikutip dari, halosehat.com, diakses pada hari Rabu, tanggal 17, Juli
2019, jam 20:50
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menyebabkan penderita terlihat tidak sama dengan
orang normal. Gangguan intelektual ini disebabkan
oleh penyakit tertentu seperti sindrom yang
dipengaruhi oleh genetik.
2) Gangguan fisik

Penderita gangguan fisik ini mengalami
disabilitas fisik yang biasanya bersifat permanen, sulit
untuk  bergerak dengan normal dan bisa
mempengdruhiSsetnva fungsi fisik yang seharusnya

7
normal ng rita juga bisa mengalami
ganggua @e chirigga cacat terlihat sangat
komplek %
u
3) Ganggua >

Gaiigdian] (i Fhempengaruhi pada sistem

pemikiran, interaksi sosial, dan perilaku. Penyakit ini

(LY resPoaia, Sariein kefidpan, emasuk
kehidupan_umum dan pribadi. Penderita juga bisa
mengal ik dan motorik.

! Gﬁﬂ:@ﬁ E&L&h sebuah cacat atau

kekurangan yang bisa mempengaruhi salah satu atau

lebih dari indra dalam tubuh. Misalnya indsra

penglihatan, pendengaran, penciuman, sentuhan dan
masalah kesadaran.

Sedangkan menurut Reefani, Nur Kholis,”

dibagi dalam tiga jenis jika dilihat dari tingkatannya. Ini

berarti bahwa setiap penyandang disabilitas memiliki

2 Reefani, Nur Kholis, Panduan Anak Berkebutuhan Khusus,
Yogyakarta: Imperium, 2013, arrtikel dikutip dari Kajianpustaka.com, diakses pada
hari Rabu, tanggal 17, Juli 2019, jam 21:48
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defenisi masing-masing yang mana kesemuanya
memerlukan bantuan untuk tumbuh dan berkembang
secara baik. Disabilitas Mental. Kelainan mental ini terdiri
dari:
1) Mental Tinggi
Sering dikenal dengan orang berbakat intelektual,
dimana selain memiliki kemampuan intelektual di atas
rata-rata individu juga memiliki kreativitas dan
tanggung jawab terhadap tugas.

2) Mental Renda

lamban belaja:
memiliki 1Q jgence €

Sedangkan a@%ﬂ}@%lm 1Q ([ntelhgence
Quotient) dibawah 70 dikenal dengan anak

) rYERRI TAS
Berkesulita @uﬁu ngan prestasi belajar

(achievment) yang diperoleh.
D QINEZ S 4 tahun 1997

tentang penyandang cacat, penyandang disabilitas
dikategorikan dalam 3 jenis, yaitu:>?
1) Cacat fisik
Cacat fisik adalah kecacatan yang
mengakibatkan gangguan pada fungsi tubuh, antara

jam 20:55

33 Ibid, Muchlisin Riadi, diakses pada hari Rabu, tanggal 17, Juli 2019,
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lain gerak tubuh, penglihatan, pendengaran dan
kemampuan bicara. Cacat fisik antara lain: a) cacat
kaki, b) cacat punggung, c) cacat tangan, d) cacat jari,
e) cacat leher, f) cacat netra, g) cacat rungu, h) cacat
wicara, 1) cacat raba, j) cacat pembawaan.

Cacat tubuh atau tuna daksa berasal dari kata
tuna berarti yang berarti rugi atau kurang. Sedangkan
daksa ditujukan bagi mereka yang memiliki anggota

tubuh tida K 3 dcat tubuh dapat digolongkan

sebagai berikut: é

a) Mendrat 8 acat adalah cacat sejak lahir,
disebabka , enyakit, disebabkan oleh
kecelakaan, dan dis€babkan oleh peranng.

b) Men aya adalah putus (amputasi)
tung gacat tulang, sendi, dan otot

pada tungkal dan lengan; cacat tulang punggung;

U NI‘MER S*‘PA@ termasuk pada

2)

3)

cacat tubuh orthopedi;paraplegia.
Cacat rrlfé

a & Eﬁik ainan mental dan atau
tilmam maupun akibat dari
penyakit, antara lain:

a) Retardasi mental
b) Gangguan psikiatrik fungsional
¢) Alkoholisme
d) gangguan mental organik dan epilepsi.
Gangguan ganda atau cacat fisik dan mental
Adalah keadaan seseorang yang menyandang
dua jenis kecacatan sekaligus. Apabila yang cacat

adalah keduanya maka akan sangat mengganggu
penyandang cacatnya.
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Hak-hak masyarakat disabilitas

Menurut Rahayu, terdapat 4 asas yang menjamin
kemudahan bagi masyarakat disabilitas dan mutlak harus
dipenuhi, yaitu:**

1) Asas kemudahan, yaitu setiap orang dapat mencapai
tempat dan bangunan yang bersifat umum dalam suatu
lingkungan.

2) Asas kegunaan, yaitu semua orang dapat
mempergunakan semua tempat atau bangunan yang
bersifat um

3) Asas keselamatdn, yaitu setiap| bangunan dalam suatu
lingkungan
keselamatan bffi

4) Asas kemand%an,
mencapai dan

rus  memperhatikan
alﬁ termasul disabilitas.
tu setiap orang harus bisa

tempat atau bat
tanpa membutuhkan bantuan orang lain.

B 4 S S
pada paSal 6 tentan a g cacat/disabilitas berhak
mendapatian” | S| A N

1) Pendldlkan Bda semua satuangalur , jenis dan jenjang

pend1

2) Pekerjaan dan penghidupan yang layak, sesuai dengan
jenis dan derajat kecacatan, pendidikan dan
kemampuannya.

¥ Rahayu, Sugi, dkk, Pelayanan Publik Bidang Transportasi Bagi

disabilitas di DIY, artikel 2013, diakses diakses pada hari Rabu, tanggal 17, Juli 2019,

jam 21: 36

jam 21:37

53 Ibid, Muchlisin Riadi, diakses pada hari Rabu, tanggal 17, Juli 2019,
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3) Perlakuvan yang sama untuk berperan dalam
pembangunan dan menikmati hasil-hasilnya.

4) Aksebilitas dalam rangka kemandiriannya.

5) Rehabilitas, bantuan sosial, dan pemeliharaan taraf
kesejahteraan.

6) Hak yang sama untuk menumbuhkembangkan bakat,
kemampuan dan kehidupan sosialnya, terutama bagi
penyandang cacat anak dalam lingkungan keluarga
dan masy (@kbﬁ'—AM \

g
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Penelitian yang akan dilakukan ialah penelitian lapangan
(field research) dengan jenis penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif dengan menjelaskan serta mempelajari benda-benda di
dalam konteks alaminya yang berupaya untuk memahami serta
menafsnrkan fenomena yapg e apangan yang dilihat dari
:padanya.’ Pendekatan
catan sosial ekonomi.
ckonomi suatu individu
ataupun masyarakat terhap aktiVitas $asialnya.? Penelitian ini
bersifat deskriptif ya o > fmenggambarkan  dan

mendefinisikan siapa yamﬂ%ﬂg@ m suatu kegiatan, apa

yang dilakukannya, kapan d1 nnya, di mana dan bagaimana
melakukann j but.’ Atau
penelitian yalgmw mﬁﬁg TAtgt sifat-sifat
suatu 1nd1v1du, keada*@f_gcﬂ M kelompok-kelompok

tertentu.’

Adapun gt [pehidinadfiah| plielitian kualitatif
deskriptif, yaitu jenis penelitian yang dimaksudkan untuk
menjelaskan suatu fenomena atau kenyataan sosial. Selanjutnya
pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah penelitian empiris. Penelitian ini menitikberatkan pada

' Norman K. Denzin dan Yvonna S. Lincoln, Hand Book Of
Qualitative Research, Terj. Dariyatno dkk (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him.
2.

* Aris Mudiansyah, Pendekatan sosio ekonomi, artikel 2017 dikutip
masyarakatcerdas.blogspot.com, diakses pada hari Senin 1 Januari 2019, jam 12.29.

3 Jogianto H.M, Metodologi Penelitian Bisnis: Salah Kaprah dan
Pengalaman-pengalaman, cet.2, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2009), hlm. 2.

* Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 25.
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perilaku individu atau masyarakat yang kaitannya dengan sosial
dalam hal menerapkan tanggung jawab sosial khususnya terhadap
para stakeholder-nya.

Tempat Atau Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan mulai bulan Februari s/d
April 2019 pada Swalayan Pamella Group Yogyakarta, Kel. Muja
Muju, Kec. Umbulharjo, JIn. Kusumanegara, No. 141, Daerah
Istimewa Yogyakartaf ,

Informan Penelitia

Untuk mem informasi dibutuhkan oleh
peneliti, maka pene sumber yang valid dari
informan. Informan 1g akan diwawancarai dan

diminta informasi d& ; entunjang kelayakan penelitian

ini. Informan penelitian i 1n1 adalah se_]umlah masyarakat yang telah
ditetapkaUM ésponden yang

menerima progrfmr"eé’I-u ahaan tempat penelitian.
Informan dalam pe: eral manager perusahaan

dan karyawar!im%ﬁg asyarakat disabilitas
yang menda
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Tabel 5 Daftar Informan Penelitian

No. | Nama Jabatan

1. Wildan General Mannager Swalayan
Pamella Group yogyakarta

2. Walidi Div. CSR Swalayan Pamella
Group Yogyakarta

3, Widodo Masyarakat disabilitas (Tukang
pijat)

4, Muji Masyarakat disabilitas (Tukang
pijat)

3. Haryati Masyarakat disabilitas (Tukang

6. Hefriyanto & éliat disabilitas (Penjual

n 0
Sumber: Dokumentas ge
D. Teknik Penentuan Inforyman
Informan adalah= sa memberi informasi

tentang situasi dan kond@ ] G J:J{ : ian.° Selanjutnya dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu teknik fe R l@ﬁ san tertentu
(orang yang dipilih betul-betul memiliki kriteria sebagai sampel).®
Informan yang dib bertujuan untuk
mengetahui progr. il h Swalayan Pamella
Group Yogyakam ﬁNgSj sung dampak
program tersebut.

Teknik yang digunakan dalam pemilihan informan

menggunakan Prurposive Sampling, artinya teknik penentuan
sumber data mempertimbangkan terlebih dahulu, bukan diacak.

5 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D,
(Bandung : Alfabeta, 2011), him 85.
¢ Ibid, hal 85
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Artinya menentukan informan sesuai dengan kriteria terpilih yang

relevan dengan masalah penelitian.” Arikunto menyebutkan

pemilihan sempel secara purposive pada penelitian mempunyai
syarat-syarat dan pedoman yang harus dipenuhi sebagai berikut :*

1. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat
atau karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok
populasi.

2. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan
subjek yang paling banyakméngandung ciri-ciri yang terdapat
pada populasi (keySubjgdfif). é

3. Penentuan karakt %st&asﬁz) ilakukan dengan cermat di

dalam studi penddg.ll m
Sebagaiman agrang h disebutkan, pemilihan informan
merupakan hal yang sangatfifama-sehngga harus dilakukan secara
cermat dan teliti, renapenelitian ini mengkaji terkait

Implementasi program CSR di Swalayan Pamella Group
Yogyaka@ N‘ VE R Silﬂ‘m&skan informan
pertama atau info ci yang paling sesuai adalah General
Manneger, adalahnﬁg maneger yang bertempat
pada Pamellm m anak dari pemilik
Swalayan Pantella’ n ‘darri an‘ini selanjutnya akan
dilakukan wawancara dengan orang-orang yang memiliki
kaitannya dengan program-program CSR seperti, bagian
Implementasi CSR pada Swalayan Pamella Group Yogyakarta.
Lalu yang tidak kalah pentingnya ialah masyarakat disabilitas

yang merupakan sasaran program CSR tersebut yang diwakili
berjumlah empat orang.

7 Burhan Bungin, PenelitianKualitatif: Komunikasi, Ekonomi,

Kebijakan Publik, dan llmu Sosial lainnya, (Fajar Interpratama Offset, Jakarta:
2007), him. 107.

8 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Ed Revisi,

(Jakarta : Rineka Cipta, 2010), him. 183.



77

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data baik dari sumber primer

ataupun sekunder, peneliti menggunakan teknik sebagai berikut :

L

Wawancara (inferview)

Esteberg,” mendefinisikan, Wawancara adalah
merupakan pertemuan dua orng untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan peneliti  pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harfs di&ll.iﬁ,l\t\:ta/p' apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dE resp i enéng lebih mendalam.
Dalam melakukan wawancara n harus membawa
instrumen sebagai

gambar, brosur, dan ma

wawancara menjadi IW M&jﬂ @J

Pada poin wawancara ini peneliti mewawancarai
General M@N WE Rnsqwg Pamella
Group Yogyakarta bagaimana pelaksanaan program CSR
Swalayan Pamella é A rhadap masyarakat
disabilitas, le ram tersebut
dilaksanakan m cukup dalam
menjalankan program yang seharusnya dilaksanakan. Untuk
masyarakat peneliti mewawancara bagaimana dampak

perekonomian dengan adanya program yang dilaksanakan di
tengah-tengah masyarakat, program apa saja yang diterima

? Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 317

' Ibid, him. 319
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masyarakat selama ini beserta bagaimana hubungan
masyarakat dengan perusahaan.
2. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu, Dokumen dapat berupa gambar, tulisan atau karya-
karya monumental dari seseorang, Hasil dari interview,
observasi akan lebih kredibel bila didukung oleh sejarah
pribadi kehidupan dimasa kecil, disekolah, ditempat kerja, di
masyarakat dan a widﬁaﬁ.w\ P

dig

laporan, arsip, ga
dilakukan perusahaa

SIS
DR AESER & gty Shan dipisankan

kemudian akan disys engan baik serta mencari pola, apakah
implementasi yang A rogram CSR Swalayan
Pamella ses‘.ﬂﬂI ms Selanjutya peneliti
menarik kesiap ﬁ;g a t. Agar penarikan
kesimpulan dari penelitian ini menjadi kuat maka diperlukan
verifikai ulang atau menambahkan data baru yang mendukung
kesimpulan tersebut sehingga kesimpulan yang diambil menjadi

lebih valid.
Dalam penelitian ini, bahan bacaan atau literatur review

menjadi bahan bantu penelitian agar memperoleh kesimpulan
yang valid, pada hasil penelitian yang dilakukan data yang
diperoleh dari hasil lapangan menggunakan triangulasi data

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 329
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Sugiyono memaparkan triangulasi dapat juga dilakukan

dengan cara mengecek hasil penelitian.'

Pengujian dalam
triangulasi dilakukan dengan cara mengecek kembali dari hasil
penelitian dari berbagi sumber baik cara maupun waktu.
Pembagian triangulasi menjadi tiga yaitu, triangulasi sumber,
triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. Triangulasi
sumber dilakukan dengan cara mengecek kembali data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber, triangulasi teknik dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda, dan triangulasi waktu dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik
lain dalam waktu atam

ini, peneliti menggunakan
triangulasi sumber dan te imana peneliti mengecek kembali
data yang telah diper ( efapa sumber (informan), hingga
data yang diperoleh %sebu sa d@ atakan benar (valid) dan juga

rta/h asi diberbagai sumber.
S

G. Teknik Analisis Data
RSSO
Perusah Swaldy a Grotlip gyakarta dalam
memberdayakan nl@la_katAaMs serta dampaknya, peneliti

menggunakan sharia enterprise theory diantaranya 1) Keadilan,
2) Rahmataf [ [p)l& gkah-langkah pokok
yang dilakukan dalam analisis ini adalah sebagaimana yang
disebutkan dalam teori Miles, Huberman dan Saldana yaitu tiga
langkah yang dilakukan dalam menganalisis data.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
(Bandung: CV. Alfabeta, 2010)
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Penyajian data

Kondensasi data Kesimpulan/Penarikan

-k 5
e

1. Kondensasi data (Dati condefisati
Miles dan " 13 dalam kondensasi data

peneliti  berpedoman_ « s »- oses  menyeleksian,
memfokuskan, menyed otHhriakan, ~7 engabstrak51kan dan
mentransformamkan data é diperoleh di lapangan adapun

penjelasa IM I‘T A
a. Selecting I S I_ A M

m j dan menyeleksi
bagian mamm l§ dengan tujuan
penelitian ini. Setelah data terkumpul, maka peneliti akan
menyeleksi data tersebut yang sesuai dengan kebutuhan
peneliti. Sebagaimana Menurut Miles dan Huberman'
peneliti harus bertindak selektif, yaitu menentukan

dimensi-dimensi mana yang lebih penting, hubungan-
hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, dan

verifikasi

13 Miles, M.B, Huberman,A.M, dan Saldana,], Qualitative Data
Analysis, A Methods Sourcebook Edition 3. (USA : Sage Publications, 2014), hIm.
10

" Ibid, hlm. 18
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sebagai konsekuensinya, informasi apa yang dapat
dikumpulkan dan dianalisis.
b. Focusing

Pada bagian ini, peneliti akan lebih memfokuskan
analsis terkait dengan problem yang ingin dikaji. Tahap ini
merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data. Peneliti
hanya membatasi data yang berdasarkan rumusan masalah.
Fokus data pada rumusan masalah bagaimana
implementasi CSR serta dampaknya, lalu menurunkan
konsep Sharia Enterprise Theory diantaranya keadilan,
rahmatan lil alamin dan mashlahah. Sebagaimana Miles

c. Abstracting
Pada tahap i

akan melihat dan ne asi ‘_’f.)da tahapan ini pula
peneliti akan mengab 2 yang data sehingga

tercukupinya keperl{iajﬁ,” Hm\@‘gﬁlﬂ@*cahkan permasalahan
yang diteliti. Jika data telah cukup, maka peneliti akan

el i A2 AP sk
menggambarkan kah 1mplementas1 CSR  yang
dilakukan Pamellzl$ sharia enterprise

-t ’I‘NﬁbN"E"é ey
disabilitas. I l&

d. Simplifying dan Transforming
Data yang diperoleh dalam penelitian ini kemudian
disederhanakan dan ditransformasikan melalui seleksi yang
ketat, melalui uraian singkat, serta mengelompokan data
dalam satu pola yang lebih luas. Untuk menyederhanakan

'S Ibid, him. 19
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data, penelitt mengumpulkan data setiap proses
pengumpulan data dilakukan.

2. Penyajian data (Data display)

Dengan mencermati penyajian data ini, maka akan
dapat dipahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus
dilakukan. Artinya meneruskan analisis atau mencoba untuk
mengambil sebuah tindakan dengan memperdalam temuan
tersebut. Hal ini dilakukan untuk memudahkan bagi peneliti

kesimpulan. Pen @ia I beropa gambar, foto, tabel atau
grafik sespai deng 91 hasilg elﬁ an dilapangan.
Kesimpulan, penari i
Penelitian—in
rumusan masal
sudah dideskripsikan disimpulkan secara umum. Memberikan
kesin@N'aVERe&m Salayan Pamella
Group Yogyakarta, dan apakah masyarakat disabilitas telah
merasakan danl onomi. Pada tahap ini,

penulis jI tgmtiz dan saran terhadap
implemetasi aan-ni’

apulkan data sesuai dengan
{dikemukakan. Data-data yang



BAB 1V
HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

|

Sejarah Swalayan Pamella Group Yogyakarta

Berawal dari sebuah warung kecil-kecilan “Pamella”
dibuka oleh pasangan muda Sunardi Syahuri & Noor Liesnani
Pamella di Jalan Kusumanegara Yogyakarta pada tahun 1975
eptember. Untuk memulai
usahanya itu uklra arung Zseluas 5 x 5 meter persegi
menjadi tempat i %
Rp. 250.000,- yg @t dengaiw | 00 gr emas pada waktu itu.
Modal berasal dari pihjdmancvKe orangtua Noor Liesnani
Pamella dan tabur alla_sdat itu Warung Pamella hanya
dikelola oleh m@ﬂw@ﬁ Pada tahun 1978 warung
Pamella diperluas menjadi 5 x 15 meter dan mulai memiliki

kary. l$ j rag,” ketekunan, dan
keUIQMKsa a!(l;rAS
Usahanf §mlai teflihabddp terkenal pada tahun 1979,

terlebih lagi setelah menunaikan ibadah haji yang pertama
kali. KNI & haji tersebut tidak
terlepas dari hikmah krisis ekonomi di Indonesia waktu itu
yang memunculkan KNOP (Kebijaksanaan Nopember 1978)
dimana harga emas melambung tinggi tiap gramnya dari Rp
2.500,- menjadi Rp 6.000,- dan harga barang-barang
kebutuhan sehari-hari pun meningkat tajam layaknya krisis
moneter 1997. Hubungan profesional yang baik Noor Liesnani
dan suaminya kepada para supplier selama ini, mendatangkan

tepatnya pada A

hikmah lain dalam situasi krisis ekonomi, yaitu mereka bisa
mendapatkan harga pembelian barang (kulak) dengan harga

% www.pamellablogspot.com
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lama sebelum ada kepastian kenaikan. Kesempatan ini tidak
dibuang begitu saja dengan membelanjakan seluruh uang
untuk kepentingan tersebut, tentu saja dengan konsekuensi
untuk sementara toko ditutup sampai ada kepastian mengenai
harga.’’

Pada tahun 1981 membuka cabang baru yaitu
dibukanya Pamella Dua pada 14 September 1981 di Jalan
Pandean no.16, Yogyakarta. Maka diperluas areal warungnya
menjadi 5 x 30 metg

Pamella. Karena toko |
maka pada tahun 19846
semakin banyak dan @rm
Cabang baru Pamella

ayya@ijadikan dua lantai, dan
Z ..
agam barang yang dijual.
a 1% pada 15 Januari 1993,
yaitu Toko Pamella;—Tig ' —¥alan Wonocatur 377,
Yogyakarta. Dan pada’tahtin 1994 Poko Pamella Satu terus
melaju berkembang. Dilakukan penambahan lantai / ditingkat

menjac 4 ]kl s S S a4
untuk gudang.*®

Bisnis Pam&lMMi dengan dibukanya
Toko Pamella mﬁ i 6,di Jalan Pramuka
84, Yogyakanlt 1 i jug m oleh berbagai
pelatihan yang diikuti oleh Pamella. Oleh sebab itu, di tahun
1996 terjadi perubahan sistem manajemen di jaringan toko-
toko Pamella, dari Traditional Trade (konsumen dilayani)
menjadi Modern Trade / Swalayan (konsumen melayani diri

sendiri). Perubahan ini membawa dampak positif yang
signifikan terhadap perkembangan bisnis Pamella. Kenaikan

omzet yang nyata dialami setelah diterapkannya sistem
swalayan di toko-toko Pamella. Dengan adanya perubahan

3T www.pamellablogspot.com
3% ibid



85

sistem maka juga diikuti dengan perubahan nama “Toko
Pamella™ menjadi “Pamella Swalayan™. Peresmian “Pamella
Swalayan™ dilakukan secara simbolik oleh Menteri Koperasi
RI waktu itu, Bp. Subiakto Tjakrawerdaya.>

Semakin berubah sistem, perkembangan pun semakin
terihat, hal ini dibukanya cabang-cabang ainnya, pada tahun
1997 Toko Pamella Lima dibuka di Jalan Tegal Turi 69,
Yogyakarta. Toko ini berbeda dengan cabang-cabang
sebelumnya, karena Pamella Lima hanya menjual aneka
kebutuhan dan perlengkapan bangunan (toko besi). Toko ini
kemudian diserahkan kepemilikannya kepada putri sulung
Noor Liesanani Pam 1 j
sama. Tahun Baru 19 hary pertama Pamella Enam
Swalayan dibuka dan i 18 Raya Candi Gebang,
Condong Catur, Sl¢fh a. Cabang Pamella
Swalayan berikutnya | %a di erah yang berkembang
di utara Yogyakarta. Rain Bwalayan berdiri di Desa

Bromonilan, Purwomgaﬁ}ﬂga‘g@ﬁleman pada tanggal 1

September 2002.

yaitu Sal gmrvla}ﬁﬁgw §§:l glel::;ll(:)

Pamella di ]okaslsllng_ mm di Jalan Lowanu,
Yogyakarta.Pada tanggal 5 Mei 2009, Pamella membuka
Pamells Futslmm - b dengan sPBU
Pamella di Jalan Lowanu. Tanggal 8 Juli 2011, di areal yang
sama dibuka Pamella Delapan Supermarket yaitu
berdampingan dengan SPBU dan Pamella futsal.%

Pada tahun 2010, Swalayan Pamella meng-upgrade
dirinya menjadi “Pamella Supermarket”. Hal ini dilakukan

5% ibid
0 ibid



86

karena semakin banyaknya barang yang dijual, higga
mencapai 45.000 macam barang, meliputi produk makanan,
kebutuhan rumah tangga non-makanan, obat-obatan,
kosmetik, pecah-belah, busana, alat tulis kantor, mainan dan
aksesoris. Hingga saat ini Pamella mempunyai cabang di
kabupaten Gunung Kidul, kec. Wonosari, Ledoksari, Kepek.®'
2. Visi & Misi Perusahaan

Sebagai Swalayan yang mempunyai banyak cabang
dan berbagai bi innya, Swalayan Pamella
mempunyai visi

a. VISI
Menciptakan e ggnella Supermarket sebagai
trendsetter slim  di Daerah  Istimewa

Yogyakarta. "= "=
b. MISI SAVEDERY
1) Menerapkan sistem ekonomi yang Islami.

ZUN‘M ER%I]@AI& menyelesaikan
masala gguran szan menyediakan lapangan
pekerja]llgm

3) i ﬁl@ i Slr amella Supermarket
m 1 !1 ﬁﬁ 1 pola hidup dan sikap
yang Islami.

4) Senantiasa memperbaiki sistem manajemen Pamella

Supermarket menuju manajemen yang profesional.
5) Memperluas jaringan bisnis melalui ikatan kemitraan
dengan pengusaha kecil dan koperasi.
3. Lokasi Perusahaan

o ibid
2 Wawancara dengan bapak Wildan di kantor Pamella, 02 Maret
2019, pada jam 13.00



87

Di bawah ini merupakan lokasi Swalayan Pamella

Group Yogyakarta, yaitu:**

d.

Pamella satu J1. Kusumanegara, No. 141, Muja Muju, Kec.
Umbulharjo, Yogyakarta

Pamella dua Jl. Pandeyan, No 16, Pandeyan, Kec.
Umbulharjo, Yogyakarta

Pamella tiga JI. Wonocatur, Wonocatur, Kec.
Banguntapan, Bantul, DI'Y

Pamella empat Jl. Pramuka, No. 84, Giwangan, Kec.
Umbulharjo, Yogyakarta

Pamella enam JI. Candi Gebang, Condong catur, Depok,

Sleman, DIY ISLAM
Pamella @1 Pﬁrwomartani, Bromonilan,

Purwomartan.a( alg Sleman, DIY

Pamella delapdn anu| No. 88, Sorosutan, Kec.
. m

Umbulharjo, | [4)

Pamella sem Agus Salim 115, Ledoksari,

Kec. Wonosarbim;, DIY

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

dilakukan.

© www.swalayanpamellablogspot.com serta waancara yang
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4. Struktur Organisasi Perusahaan

---d---

Sumber: http://swalayanpamella.blogspot.com
Gambar 2 Struktur Organisasi Cabang Perusahaan Swalayan
Pamella Group Yogyakarta
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B. Analisis implementasi Corporate Social Responsibility
Swalayan Pamella Group Yogyakarta dalam pemberdayaan
ekonomi masyarakat disabilitas perspektif Sharia Enterprise
Theory

Pada bagian ini peneliti akan menganalisis dari penelitian
yang bersumber dari wawancara, dan dokumentasi, dengan
menggunakan teori Sharia Enterprise Theory yang dikemukakan
oleh Wahyuddin untuk kemudian ditarik kesimpulan.

1. Aspek Kerohanian
Dikatakan kerohanian dalam hal ini ialah mencakup 3

hal yang tidak terlepag daSmegra spiritual perusahaan.

Dimana perusahaan yng mea e an program CSR tidak
meninggalkan nilai-ni m Kerohani sehingga program-
program pemberdayaa ieko sayarakat yang dljalankan

Triyuwono mengataka @ rdapat tiga kepentmgan
yaitu Tuhan, manusia; 1 }J Artinya terdapat 3
kepentingan yang meski dualankan perusahaan untuk

kebeﬂamuggngﬁ YTyt S sane

perlu ada dalam memaha nsep CSR dar sudut pandangan
Islam, kepatuhan ki merupakan sebuah
terminan dari T iﬂ é g:gi aqidah, ibadah,
dan akhlak. ke ﬁ N m ketaqwaan
dan ketauhidan.’

a. Tuhan (Hablu minallah)
Hubungan antara manusia dengan sang khaliq
tidak dapat dipisahkan dari seseorang dalam melakukan

! Iwan. Triyuwono, Mengangkat "Sing Liyan ” Untuk Formulasi
Nilai Tambah Syari’ah, Simposium Nasional Akuntansi X, UNHAS Makassar
27-28 Juli 2007, hlm. 4

2 Wahyudin, him. 47
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aktivitas sehari-hari. Hal ini menjadi kepuasan tersendiri
dan akan menjadikan jiwa seseorang terasa tenang. Setiap
manusia menginginkan adanya kedekatan dengan sang
pencipta, demikian pula ketika ada kaitannya dengan
aktivitas  ekonomi.  Perusahaan  yang  dalam
operasionalnya menjalankan nilai-nilai ketuhanan akan
memperluas ruang kepuasan dalam  melakukan
aktivitasnya, khususnya yang berhubungan dengan

perusahaan. aldﬁLlénMeks pemberdayaan, perusahaan
meletakjanhgmp osiZ| ertinggi. Artinya nilai-nilai
agama mampwmer ik erja pemberdayaan.

Allah berﬁ ne Wahai orang-orang yang

L Jalan—yang bathil kecuali dengan
perdagangar{)j{i@ “sttka, dan janganlah kamu
membunuh  dirimu sendiri sungguh Allah Maha
@ Untuk grﬁd;is;a!(an masyarakat disabilitas,
Swalayan I Ar Yogyakarta melakukan
prog mbantu masyarakat
dlsammlkngetahuan tentang
agama, baik itu dari segi ibadah maupun muamalah.
Artinya Swalayan Pamella Group Yogyakarta
menjalankan proses pemberdayaan dengan menerapkan
nilai-nilai agama. Untuk melaksanakan program tersebut,
Swalayan Pamella mengadakan kerjasama dengan pihak
lain, dalam hal ini adalah PDHI kota yogyakarta.

Kerjasama ini dilakukan untuk mempermudah proses
pemberdayaan dan agar lebih maksimal. Hal ini



91

ditegaskan oleh Bapak Walidi selaku pemegang Div. CSR
Swalayan Pamella Group Yogyakarta.’

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan di
lapangan, pelatihan diadakan setiap satu sebulan sekali.
Pelatihan tersebut tidak mencakup materi usaha saja,
tetapi materi materi yang disampaikan juga terkait
spiritual penguatan ruh masyarakat disabilitas. Hal ini
ditegaskan pula oleh masyarakat disabilitas yang
mengatakan, “Dikarenakan saya termasuk yang paling
awal, dulu saya diberikan pengajian tentang ekonomi
Islam, dan itu sangat ditekankan oleh bapak Sunardi
selaku pemili an saya masih ingat yang
memberikan Ibu Yuli (Dosen UMY
bagi saya luar biasa mas,

esan pak Sunardi, sehingga
ngan cara yang halal sesuai

Jika %@@ehif ekonomi Islam yaitu
SET (Sharia Enterprise Theory), Swalayan Pamella

x@mY gl] m er§uhi kebutuhan
ro mdasy. agﬁ c;taéaﬁ inya kebutuhan
yang diperl‘s EsyﬂMkan hanya materi semata,

namun kebutuhan spiritual juga menjadi prioritas. Hal ini
juga fichiperbdtiki Enélﬁanian dalam Islam,
misalnya peralatan yang digunakan untuk usaha tidak
mengandung hal yang diharamkan. Demikian pula yang

3 Wawancara dengan Bapak Walidi dikantor Swalayan Pamella 1,
pada 02 Mei 2019, jam 14.00, bapak walidi mengatakan, Terkadang memang
sekaligus mas, misalnya sekalian mengadakan pelatihan pijit, atau cara usaha
lainnya.

* Wawancara Bapak Widodo, ditempat tinggalnya pada 10 Mei
2019, jam 16.00
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dikatakan oleh bapak Widodo, misalnya minyak pijit
yang digunakan apakah berlabel halal atau tidak. “Itu
mah, otomatis saja mas. Lagian pula minyak pijit pada
umumnya saja dan tinggal beli di apotik bisa kok. Nah,
untuk sedetail mungkin itu urusannya dengan lembaga
sosial itu, dan kami yakin mereka itu agamanya bagus kok
mas. Dan tidak lupa pula kan asupan agama ke mereka
rutin diadakan.”
Dimensi Manusia{Hablu muinanias)

Dimensi int 4G grkaitdr] antara manusia dengan
manusia. Artmy mla . agl an aktivitas ekonoml

ini agar teqaganﬁff %@@gntar sesama makhluk.

Dalam hal ini, perusahaan memberikan layanan dan

g PN RS PSS
epentm an 1 apat juga di an dengan
keterlibatan m& punyal sumbangsih
keberlan wer kedua dari
SET di Wbﬁﬁ&ﬂ elompok, iaitu
direct-stakeholders indirect—stakeholders.
Directstakeholders adalah pihak-pihak yang secara
langsung memberikan kontribusi pada perusahaan, baik
dalam bentuk sumbangan kewangan (financial
contribution) maupun non-kewangan (nonfinancial
contribution).’

Menurut Meutia mengutamakan kepentingan
masyarakat (umat) dalam bentuk menjaga keimanan,
kehidupan, keturunan, intelektual , dan kesejahteraan

5 Wahyudin, hlm. 49
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merupakan tujuan ekonomi syariah, yang seharusnya
menjadi prioritas dari perusahaan. Meutia memandang
dalam hal ini level maslahah yang diajukan Al- Shatibi
dapat memberikan panduan yang jelas mengenai
kepentingan apa dan siapa yang harus didahulukan supaya
tidak timbul ketidak adilan.®

Perusahaan Swalayan Pamella Group Yogyakarta
dalam menjalankan programnya juga memperhatikan
nilai-nilai kemanusian dalam Islam, mislanya mengawasi
usahanya, memperhatikan kesehariannya, sehingga
masyarakat yang dlberdayakan benar-benar siap berdiri
sendiri. Dalapr—i& ciitaginya Swalayan Pamella

Group mel ngan berbagai pihak yang
sesuai deng )8 untuk pengawasan ini
bekerjasama (¢ 3 atau Lembaga sosial
lainnya SeJ wal@y n Pamella beker]asama

Alhikmabh. H&iﬂﬂm‘askan oleh bapak Widodo
yang mengatakan, “Secara langsung dan rutin tidak

mgman in Egﬁ[?%ﬁsmm Iilfzkf;gi

kita membellgrl_ A M diproduktifkan kepada
masyarakat yang telah ditunjuk, maka pihak LAZ inilah
yang | PR D Sodu@yasinya.  Umunya
laporannya ya secara lisan saja atau domumentasi dari
keadaan dilapangan. Kesehatan mereka penting juga to
mas. Namun, khusus yang tunanetra itu ya lembaga
sosialnya beda.”

¢ Inten, Meutia, Menata Pengungkapan CSR di Bank Islam, hal.
196 dalam Aminah, 2017.
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Tidak hanya melakukan kerjasama setelah
diberikan bantuan modal untuk usaha, Swalayan Pamella
Group Yogyakarta juga turut membantu dalam
memasarkannya, artinya perlengkapan pemasaran dalam
usaha tersebut juga dibantu, baik itu secara lisan maupun
tidak. Model pemasaran yang dilakukan Swalayan
Pamella Group yogyakarta dengan membuat palang
nama, ataupun benner, bahkan almarhum bapak Sunardi
selaku pemilik S

lewat mulut ke z
Walidi, “Bantuan [yang timttanya [untuk mulai usaha ya

zamannya pask
disayangi dan diman aksud saya pak nardi

sering bilang kebjgtgﬂé]@ﬁemang usaha mereka.

disamping itu juga kami berusaha mencarikan tempat
inesd 5l kg IS | i dapa
dijangkau orang untuk kesana lah. Jadi bukan hanya
tempat tinggal t m =

m& awancara yang
peneliti 1 isabilitas yang
mengatakan, Disamping dlbenkan fasilitas pemasaran
seperti spnaduk, pak Nardi itu sering keliling ceramah dan
disebutkanlah usaha pijit kami itu mas.”®

Dimensi Alam
Alam  menjadi  prioritas  untuk  dijaga

1 asyarakat betul-betul

keberlangsungannya. Dalam Islam sendiri alam semesta
menjadi unsur yang terpenting untuk dijaga keasliannya.
Oleh sebab itu menjaga lingkungan dalam islam yaitu

7 Ibid, wawancara bapak. Walidi
8 Ibid, wawancara bapak widodo
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tidak merusaknnya. Dalam konteks pemberdayaan
masyarakat, perusahaan harus mampu melihat,
memperhatikan, serta melakukan pengawasan, artinya
proses ini dapat dilakukan dengan melihat kondisi
kebersihan usahanya, dengan kata lain tidak merusak
lingkungan.

Alam adalah pihak yang memberikan sumbangan
bagi mati-hidupnya perusahaan sebagaimana pihak Allah
dan manusia. Perusahaan wujud secara fizikal karena
didirikan di atas bumi, menggunakan tenaga yang tersebar
di alam, memproduksi dengan menggunakan bahan baku

menggunakan ten: é yanpg tersellia di alam dan lam-
lainnya.” Lingkungan
keseluruhan  darji
mempengaruhi or>' i maupui kegitannya.'”

Allah berfi

Artinya, “Dan )Mwan kepada mereka,

Janganlah kamu berbuat kerusakan dimuka bumi.” (QS.

BNV ERSITAS

ari ayat di atas, sudah sangat jelas, bahwa Islam
memperhatikan J(&L Mlmgkungan sekitar.
Meskipun & ét' itas gkonomi adalah
sebagai m lﬂ $ amun Islam
memberikan perhatian yang menjadi prioritas. Demikian
pula yang dilakukan oleh Swalayan Pamella Group

Yogyakarta dalam menjaga lingkungan sekitar. Sejauh ini
masyarakat yang diberdayakan oleh Swalayan Pamella

® Wahyudin, him. 49

' Arman Setiawan, Pengaruh lingkungan terhadap perusahaan,
artikel 29 Februari 2016, dikutip dari armansetiawan-itsme.blogspot.com,
diakses pada tanggal 8§ April 2019, jam 19.55.
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2. Aspek RahmatanM'

Group Yogyakarta sangat terjaga kebersihannya. Dalam
program ini bapak Walidi juga mengatakan, “Dulu kami
mengadakan usaha sesuai syari’ah. Jadi ya begitu,
namanya juga syari'ah pastilah menjaga kebersihan.
Sejauh ini, laporan dari pihak sosial ya baik mas, lagian
pula kan tidak mungkin juga berantakan to mas.
Terkadang juga kami datangi tuh ya biasa saja, artinya
tidak ada yang kotor atau tidak sehat, baik lingkungan
ataupun tempd

Dalar; jaia kebersihan ini masyarakat sangat
memberikan an p@i Pamella dalam melakukan
hal ini, dikdék salah satu masyarakat
disabilitas, * gagus > bih baik lagi rutin, agar
masyarakat mene han perhatian langsung.” '

Rahmatan lil alamun dalam hal ini ialah sebagai mana

yang Uil hedn/Afieh RIS | T A S
Artinya, “Dan Tg’ mj mengutus kamu, melainkan
untuk (menjadt LA sta alam”. (Al-Anbiyaa’:

Y INDONESIA

a.

Dimensi persaudaraan

Sebagaimana Q.S Al  Anbiyya’ diatas
memberikan penjelasan bahwa, rahmatnya Islam ini akan
memberikan dampak yang baik bagi masyarakat. Anwar
Yusuf mengatakan Rahmatan Lil Alamin bukanlah hanya
untuk orang muslim saja, tetapi non muslim juga harus
merasakan rahmatnya [slam.

2019, 15.00

' Tbid, wawancara bapak Walidi
12 Wawancara pak muji, ditempat tinggalnya pada tanggal 10 Mei
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Abdul Muchith Muadi mengatakan bahwa
Rahmatan Lil’alamin dibawakan oleh para muballighiin
dengan penuh keramahan, kedamaian, kebijaksanaan,
mudah diterima masyarakat dengan sukarela tanpa
melakukan perlawanan.'?

Oleh sebab itu, Swalayan Pamella Group
Yogyakarta memberikan bantuan ini tidak hanya untuk
orang muslim saja, namun prioritas utama ialah yang
membutuhkan bantuan.

Peristiwa ini juga ditunjukan oleh Khalifah umar bin
khattab tatkala membebaskan Baitul Maqdis yang
mengatakan, ° idup dengan peraturan yang
kalian punya man agama kalian, beribadah
dan tetap pa kg an, harta kalian, keamanan
I, apabila antara kalian terjadi
perscngketaa kaltan oleh menjadikan kami
penengah”. >

Swalay J M’;@}ﬁroup dalam menjalankan

programnya Juga menerapkan nilai-nilai Rahmatan Lil

RN ERER ST T ama: mengeta
i clla® Gfoup " jdga “safigat mengetahui

tentang darias'LIA Maltu bersal dari dana CSR
yang alurannya tidak pada harus orang muslim. Hal
ini d;ﬁ@ﬁi B S i tuh masuk dalam
organisasi perusahaan yang melaksanakan CSR, jadi
sedikit banyaknya kami mengetahui lah kemana larinya
itu. Berbeda to dengan dana zakat yang tidak boleh untuk
orang non muslim. Dulu tuh ada yang non muslim dapat

bantuan ini mas, tapi saya lupa alamatnya. Bantuan

13" Abdul Muchit Muadi, Mengenal Nahdatul Ulama, Surabaya:
Khalista, 2006, hlm. 1 dalam Muhammad Makmun Rasyid, rahmatan li alamiin
perspekti KH. Hasyim Muadi, Jurnal Episteme, ol. 11, No 1 Juni 2016, him. 98
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lengkap juga mas, rumah dan perlengkapan usaha
lainnya.”

Sebagaimana mana yang peneliti lakukan
wawancara bersama masyarakat disabilitas yaitu bapak
Widodo, ia mengatakan, “Dulu rekan saya juga mas dia
itu Non Muslim, dan pada tahun 2012 awal mendapatkan
bantuan dari Pamella, dan pada masa itu bapak Sunardi
sendiri yang memberikan bantuan kepadanya, namun
berjalannya wak dmsnmgnca an syahadat dan bapak

Sunardi itulah ya hadﬁ annya.”'*

Jika diiha uda i ET dimensi rahmatan
li alamiin, sasara da masyarakat yang non
muslim merupa @ be shmatnya Islam, artinya
Swalayan Pamellate jalankan Islam dengan segala

rahmatnya, mesk@ﬁﬁﬂM@ﬁm skala kecil, namun

nilai-nilai Islam telah dijalankan. Secara tidak langsung
pula UN'WER@W mgrsaudaraan
antar sesama manusna dengan memperhatikan terus
menerus hmgg &gk tuk berjalan sendiri.
Persaudr: mtre ab itu Swalayan
Pamella mﬁ' Aa komunikasi,
sebagaimana dikatakan bapak Widodo, “Dengan
memperhatikan kebutuhan ekonomi, agama mereka, itu
sangat cukup mas. Kita kan tidak mau mereka mandiri
ckonomi tapi lupa dengan ibadah. Makanya ada program
pengajian itu.”

Tidak hanya hubungan antara masyarakat
disabilitas yang diberdayakan dengan pihak perusahaan,
namun antara masyarakat disabilitas dengan masyarakat
sekitar juga dijaga, sebab terkait hal ini Swalayan Pamella

14 Ibid, wawancara bapak widodo
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Jjuga terlibat dalam mencarikan tempat tinggal atau tempat
usaha, sebagaimana dikatakan pihak perusahaan,
“Insyallah mas insyallah. Yang mendampingi insyallah
profesional kok. Kami juga menjalin komunikasi aktif
dengan lembaga yang diajak kerjasama. Itu sangat
memberikan informasi dilapangan. Jadi sejak dari awal
kami memberikan fasilitas tempat tinggal yang baik kok
mas. Ya, kalau ditempat baru artinya perizinan mereka
kita juga lo mas. Maksud saya insyallah aman lah itu
mah.”!

Cinta

perusahaan memb
diujalankan oleh
perhatian yang
masyarakat  dalag
memperhatian apa

perusahaan membé)“%ﬁ 15

sebagai rahmat. Dalam hal ini pula perusahaan telah

re NP ER SITA i v
ISLAM

mﬁlﬁmlﬁasa di dunia)

saling mencintai pada hari itu sebagiannya menjadi
musuh bagi sebagian yang lain kecuali orang-orang
bertagwa.” (QS. Az Zukhruf, 67)

Artinya, “Wahai manusia, sesungguhnya kami
menciptakan kamu sekalian dari seorang laki-laki dan
perempuan, dan menjadikan kamu sekalian berbangsa-
bangsa dan bersuku-sukusupaya kamu saling mengenal.

15 Ibid, wawancara bapak walidi.
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Sesungguhnya orang-orang yang paling mulia diantara
kamu sekalian disisi Allah ialah orang-orang yang paling
takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah maha
mengetahui lagi Maha mengenal. (QS. Al Hujurat, 13)
Manusia yang paling baik disisi Allah ialah

mereka yang bertagwa. Sebagian manusia saling
mengolok-olok sesama saudara hanya karena Allah
menjadikan mereka bersuku-suku dan berkabilah-kabilah
4 sedas ockan Allah menciptakan

menjadikan s
saling tolong Hien anKe¢mnaslahatan-kemaslahatan
mereka merek@ yangbérmage: m-macam.'® Keberagaman
merupakan sarana ajuan peradaban. artinya
dengan rasa i akan mengalami perubahan
peradaban yapng b .
Implementa31 perusahaan Swalayan Pamella
u 1&1‘9 Szlmaannya ialah
W m& ée embaga sosial
atau LAZ lam bidangnya. Demikian
pula yang d atakan bapak alidi, “Terkadang kami
datathl@EsSliﬁng paling efektif ya
bekerjasama itu. Kita tinggal tunggu laporan. Adapula tuh
mereka datang sendiri juga ada, yang sudah terbiasa gitu.
Ataupun mereka memang mau silaturahmi ke kantor sini.
Mas Hefriyanto itu dia sering datang mas.”
Demikian pula yang dikatakan oleh masyarakat
disabilitas, “Iya mas, di dalam pengawasan itulah mereka

16 Duwi Pebrianti, Rahasia surat Al Hujurat ayat 13 Lengkap
dengan makna kandungannya, artikel dikutip dari www.baca.com, diakses pada
tanggal 3 Agustus, 2019, jam, 16:42

17 Tafsitr Al Hujurat ayat 13, artikel 2017, dikutip
https://islam.nu.or.id, diakses pada tanggal 3 Agustus, 2019, jam, 16:47
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mengecek tuh. Maka dari itu perlengkapan diperhatikan
oleh mereka agar tetap baik. jika ada yang kurang baik ya
segera di perbaiki saja. Kita juga harus berani juga ke
Pamella mas, hitung-hitung silaturahmi.”

Pak Muji juga menambahkan yang mengatakan,
“Swalayan Pamella sebelum memastikan kami bisa
berjalan sendiri, maka perhatian itu senentiasa selalu
dilakukan, biasanya dengan mengecek usaha kami, tetapi
tidak terjadwal khusus.”" Artinya hubungan perusahaan
denga masyarakat yang diberdayakan tetap terjaga dan
selalu bersilaturahmi. Maka dengan hubungan silaturahmi
yang tidak putu an hingga saat ini
kepercayaan pe n masyarakat atau
masyarakat denga (pe akin membaik.

Kasih

Al Asaha %nlen ahwa rahmat rahmat
diartikan tanpa kasih. Ibnu aris

mendefinisikan kata, 1 3,‘,&&&{5])1&@“ belas kasih.'” Maka

dapat diartikan bahwa, Rahmatan Lil'alamiin semata-
mata Urq Wﬂ@ifﬁrﬁ skna yang
lebih luas ada cinta, oleh sebab itu, kasih dalam hal
ini membcnkan Mdlmenm saja tetapi
dimensi y Hﬁﬁ g:gll pgrhatian. Dalam
permberdm lementasikan
dengan memberikan perhatian pada kehidupan sehari-
harinya, bagaimana pendidikan keluarganya, apakah
bantuan tersebut memberikan pengaruh bagi pendidikan

anak-anak mereka.
Allah SWT berfirman:

'® Ibid, wawancara bapak Muiji
1 Muhammad Makmun Rasyid, hlm. 102
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“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan
oleh Allah kepadamu kebahagiaan akhirat, dan
janganlah kamu melupakan bahagianmu dari kenikmatan
dunia, dan berbuat baiklah kepada orang lain,
sebagaimana Allah berbuat baik kepadamu, dan
Jjanganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai terhadap orang yang
berubuat kerusakan.” (QS. Al Qasas, 77)

“Hai O#Sbgﬁdmng yang beriman, apabila
dikatakan 7t b Ee lapang-lapanglah  dalam

majlis’, mak

Lapar u‘ h niscaya Allah akan

4 ﬁ g beriman diantaramu dan

/ rzkaiﬂ ilmu pengetahuan beberapa
derajatnya. DD .' 1 A engetahui apa yang kamu

kerjakan.’ (QSM }1 11)
U W EIR @r‘rmshmat artinya

membenkan ebalkan bagi sesiapa saja. Implementasi
Swalayan akarta dalam hal ini ialah

deng é asyarakat yang
dibe )QAN\ gmlka telah terjamin
kebutuhan masyarakat, maka kebutuhan yang lainnya
juga akan terpenuhi, mislanya pendidikan dan lain
sebagainya.

Dari empat masyarakat yang diberdayakan,
masing-masing mendapatkan pengaruh yang baik atas
bantuan pokok yang mana sebagai persiapan menuju
kemandirian tersebut, ddemikian pula yang dikatakan
oleh masyarakat disabilitas, Pak Widodo : Anak saya
sekjolah semua mas Aj;lhamdulillah. Ini salah satu
bantuan dari Pamella.
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Pak Muji : anak saya tahun ini masuk TK mas,
pendapatan ya tidak menentu, tapi Insyallah cukup untuk
anak sekolah.

Mas Hefriyanto : Sangat cukup mas, saya ke
kampus saja naik gojek udah seberapa tu, itu ya dari
jualan juga mas. Kebetulan saya ini rumah sendiri.

3. Ukhuwah dan Ad’l
Ukhuwah dan ad’l dalam yang dimaksudkan ialah
perusahaan memberikan bantuan materi berupa perlengkapan
usaha, modal dan mengadakan pembinaan pelatihan usaha
yang sesuai dengan keahlian masyarakat.
Adil dalam isla g ional, artinya keadilan
ang Allah ciptakan
merasakan dampak dari KEbER sebuah perusahaan.
Keberadaan manusia |§ mgkeSbumy jalah sebagai khalifah,
dengan kata lain i i

kewenangan untuk
mengelola, dan me

dimuka bumi. 5 ﬂ, J

Ukhuwah artinya persaudaraan Ukhuwah juga sering

disandmgg v l' TVA iah dapat
diartikan mer aui §R§ diba an nilai-
nilai keislman.?

Keadilan yang dlungka an oleh Wahyudin ialah
perusahaan 1 E erdasarkan apa
yang telah dihasilkan, namun mereka tidak seharusnya
didorong dengan cara yang tidak beretika dan tidak bermoral
dalam mencapai tujuan tersebut. penerapan keadilan ialah
nilai-nilai kepercayaan, keteguhan, kebaikan, kepatuhan
kepada undang-undang dan nilai-nilai murni yang lain.

2 Memahami ukhuwah, artikel 20 Agustus 2018, diakses dari
www.republika.co.id, dikutip pada Rabu 20 maret 2019, jam 20.07.
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Sekiranya hubungan dengan Allah SWT. ini tidak dipelihara,
elemen-elemem negatif seperti penipuan, kerakusan, suka
bermegah-megah, hasad dengki, dan sebagainya akan
menyelubungi dalam diri masyarakat.?!

Allah berirman:
Artinya, “Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di
jalan Allah) sebagian dari rezki yang telah Kami berikan
kepadamu sebelum datang hari yang pada hari itu tidak ada
btk Sy fa at dan orang-orang kafir

U me ndekatt anak yatzm kecuali
erfnanfaat, hingga sampai ia

dewasa. Dan se @r ¢ ah % aran dan timbangan yang

adil. Kami tidale me
melainkan sekedar _keSanggupannya. Dan apabila kamu
berkata, maka h%% } berkata adil, kendatipu ia
adlah kerabatmu, da penuhilah janji Allah. Yang demzkzan

AR TR &

Bantuan modall&h&bm perusahaan berupa modal
dalam m saha. Keadilan dapat
diartikan mmﬁsr dak memihak pada
salah satu pihak atau golongan tertentu dalam ekonomi.””

Dalam menjalankan programnya, Swalayan Pamella
memberikan bantuan dalam tiga jenis, yaitu:

a. Bantuan modal
Untuk memulai pemberdayaan  ekonomi

masyarakat, maka perusahaan mempersiapkan beberapa

2l Wahyudin,hlm. 57-58

22 Ruslan Abdul Ghofur Noor, Kebijakan Distribusi Ekonomi
Islam dalam Membangun Keadilan Ekonomi di Indonesia, Islamica, Vol. 6, No.
2, Maret 2012, dikutip dari https://www.researchgate.net, diakses pada Rabu 6
Maret 2019 jam 09:23.
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bantuan yang siap disalurkan. Perputaran ekonomi akan
terjadi apabila adanya modal, dan dalam islam sendiri
sangat mengedepankan nilai-nilai berekonomi, baik itu
nilai moral maupun nilai kinerja.

Dalam hal ini Swalayan Pamella Group
Yogyakarta menjalankan program, bantuan modal berupa
uang tunai. Bantuan modal yang diberikan kemasyarakat
berfungsi sebagai masa tunggu sampai usahanya siap
dijalankan. Modal yang diberikan pula juga disamping
untuk persediaan, modal tersebut juga dapat digunakan
apabila ada keperluan mendadak. Bagi masyarakat yang

belum memaha a, maka perusahaan yang
" . / "
mendamping yang |telah mengetahui lapangan
maka bisa mgncé Lg 3 Misalnya dalam hal ini,
bapak Muji yangeduitin a bdrdomisili di Gunung Kidul,
namun saat % pin kota Yogyakarta, maka dalam

hal ini perusa ang_mencarikan. Berbeda dengan

bapak Wld@e ]th’ﬁ"ah lama berdomisili di

Yogyakarta. Bapak Walidi menegaskan, “lya mas,

NV ER SIS e
ntfiggu 'ada’ p yd. eKa“yarlg telah tau tempat-
tempatnya FSLrﬁeM modal saja. Nah, mereka

yng belum tau temrat -tem §at tinggal ini ya harus

dicafifd Bulh )

Bantuan yang disalurkan oleh Swalayan Pamella
juga memiliki beberapa karakter. Hal ini menunjukan
bahwa, sasaran penerima modal harus sesuai dengan
masyarakat yang patut untuk diberdayakan. Oleh sebab
itu, Swalayan Pamella setidaknya memiliki tiga karakter

2 Wawancara Bapak Wildan dikantor Swalayan Pamella satu,
pada selasa 22 Januari 2019, jam 13,30
?# Ibid, wawancara bapak Walidi
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penerima bantuan. Pertama, pastikan mereka memerlukan
bantuan kita. Kedua, yang menerima bantuan mereka
masyarakat disabilitas yang harus dimandirikan. Ketiga,
mempunyai keahlian. Namun sejauh ini masyarakat yang
diberdayakan memiliki kemampuan masing-masing. Hal
ini juga menjadi pengaruh dengan modal yang diberikan.
Bapak Walidi mengatakan, bahwa bapak Widodo sebagai
penerima bantuan pertama berupa uang sejumlah Rp.
300.000.%

Hal demi d

mau. Sebab saya et

Pak Mup% " AP
dan kontrakan mas.

L(?NM‘E@ s‘@&‘sﬂengkap an

usaha dan tempat ti

nggal mas.
Mas H &ig_ Mdapatkan modal mas,
sebab sa

W&E &lAn masyarakat

disabilitas mnegatakan,

Pak Widodo : Kalau yang pertama-tama ya sekitar
300an itu tadi. Sampai sekarang bantuan itu masih ada
dan usaha saya juga ada. Saya akhirnya mengajarkan
kepada generasi dibawah saya ilmunya.

Pak Muji dan Ibu Haryati : Saya sebanyak bantuan
sekarang itu mas. Lumayan besar sih sepertinya.
Terimakasih lah sama pak Nardi.

% Ibid, wawancara bapak Walidi, Yang saya ingat tuh pak widodo
itu ya 300.000, itu dulu mas. Udah cukup semua itu. Sekarang memberikan
bantuannya fasilitasi saja mas dengan lengkap.
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Terkait dengan jumlah yang diberikan, maka
Swalayan Pamella Group Yogyakarta telah menerapkan
nilai-nilai keadilan, yaitu besaran modal yang diberikan
sesuai kebutuhan masyarakat.

Untuk memberdayakan masyarakat disabilitas
tentunya tidak sama dengan masyarakat yang biasanya.
Artinya keahlian mereka juga berbeda-beda, oleh sebab
itu perusahaan harus terlebih dahulu melihat keahlian
yang dimilikinya. Dalam hal ini perusahaan melakukan
survei terhadap masyarakat tersebut apakah mempunyai
keahlian, jika mempunyai keahlian maka dapat diberikan
fasilitas, namun jj
harus dilatih terletﬁh dahulu. Demikian pula masyarakat
juga bebas memil ,b_;k u% a yang ia jalankan.
Bantuan perlengkHpa

Bantuan

masyarakat bagi télah punya keahlian, dan

punya rumah sen@“ﬁﬂ%ﬁf@]sesua: kebutuhan yang

diperlukan masyarakat disabilitas. Artinya program ini

P YRS A ot
deng nmo ebagaimana yang diKatakan oleh
bapak Walidi, bal@ll_mﬂMantuan ini ya seperti,

sewa rumah, perlengkapan usaha Jxka dia tukang pijit
maka ya Pkt S M an L.

Sejauh ini masyarakat yang diberdayakan dan
aktif usahanya ialah sebanyak empat orang, yang mana
tiga diantaranya ialah tukang pijit dan satu orang yang
berjualan pulsa. Sehingga dengan berbeda keahlian ini
dapat berbeda pula perlengkapan yang diperlukan.
Adapun keterangan lebih lanjut mengenai usaha

% Ibid, wawancara bapak Walidi
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masyarakat disabilitas sebagian besar berusia 3-4 tahun
berjalan. Hal ini membuktikan bahwa pemberdayaan
yang dilakukan cukup lama. Sebagaimana yang peneliti
temui di lapangan, maka masing-masing mengatakan,

Pak Widodo : kalau saya dari awal itu mas sudah
lama sekali mulai usha pijat. Tapi sejak dibantu Pamella
sekitar tahun 2000an.

Pak Muji : Kalau saya sekitar 3 tahunan mas. Dulu

Ibu kalau saya 3 tahun mas.

Hefriy nto Y £ 1ta 4 tahunan mas. Sambil-
sambil nambah-uag

Pemlﬁ&ﬁﬂ‘w@ d1lakukan oleh Swalayan

Pamella Group Yogyakarta, ternyata sangat membantu

o gl Bk 58 07 g Sl mapn
material. inya pemberdayaan tersebut sangat
diperlukan J%I_m Manfaat bantuan yang

dibe mw rakat dan pastinya
sanng NESI ) sebagaimana yang
dijumpai di lapangan,

Pak Widodo : Usaha jadi cepat mulai mas, cepat
produktif, cepat mengamalkan ilmu.

Pak Muji : yang jelasnya ya mas, bisa
menyekoilahkan anak.

Hefriyanto : Alhamdulillah sangat membantu
sekali.

Ibu Haryati : saya bisa menyekolahkan sanak
saya, dan tentunya kebutuhan sehari-hari bisa dipenuhi
lah.

Mendukung program
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Untuk mendukung masyarakat disabilitas dalam
kemandirian, maka Swalayan Pamella Group Yogyakarta
mengadakan Pelatihan. Pelatihan ini diberikan agar
masyarakat disabilitas dapat mempertajam keahliannya.
Baik itu ketika bekerja ataupun ketika memasarkannya.

Dalam Al-Quran telah dijelaskan bahawa harus
berlaku adil dan belaku berakhlak mulia demi terciptanya
sebuah ukhuwah Islamiah akhlak yang baik dalam
menjalankan ekonomi akan mengutuk sistem ekonomi
yang mementingkan keuntungan semata-mata tanpa
mengendahkan kesengsaraan orang lain.”” Artinya fungsi
ini akan sejalan dg dari ekonomi Islam yaitu

merupakan bentuk
5 rong dengan kebersamaan
yang akan tCI’WU_]ud dalam meningkatkan tara kehidupan

masy%!ahvfgj §1I1TA melakukan

kerjasama, demi yaA an oleh Swalayan
Pamella Group Yogyakarta. Model pemberdayaan yang
dilakukar"ﬁi d ik dan sangat
membantu masyarakat untuk bersilaturahmi, misalnya
menjadikan masyarakat disabilitas sebagai pemberdayaan
generasi selanjutnya.”® Sebagaimana dikatakan oleh
bapak Walidi, “Untuk pelatihan dalam mendukung
keahlian masyarakat, Pamella bekerjasama dengan pihak-

27 Wahyudin, hlm. 53
28 Ibid, wawancara Bapak Wildan
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pihak lain. Seperti dinsos, lembaga sosial dan lain-lain.
Disamping itu pula kami memberdayakan masyarakat
disabilitas yang sudah ahli itu mas, jadi tidak perlu sering-
sering dan harus ada event tertentu.”

Peranan Swalayan Pamella dalam mendukung
program ini ialah support dana, artinya melibatkan
masyarakat disabilitas untuk mengikuti pelatihan. Setelah
masyarakat diikutsertakan maka selanjutnya perusahaan
yang memfo g)w@hﬂéyar/a t untuk diberdayakan. Hal

secara berkal

ya bantuan modal dan

ingan juga dilakukan oleh
elﬁg aimana bapak Widodo
pin%r rutin tidak mas, namun

ngan.”

Dari hasil anﬁﬂ%ﬁﬁg@kpwgm dan dari data yang

penulis perolah dari hasil wawancara, dan sumber

HIIN| WA SHT AL moke dope
IS A M

Ta'I ilai_ lmple g(l‘s Perspektif Sharia
Enter, ) Pamella Group

Yogyakarta
. . Non
No Aspek Dimensi SET SET
Tuhan (Hablu v
minallah)
1 Kerohanian | Manusia v
(Habluminannas)
Alam v
2 Persaudaraan v
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Rahmatan Lil | Cinta v
Alamiin Kasih v
Bantuan v

Perlengk

Ukhiwah dan |— 2P
3 . Bantuan modal v
Ad’l

Mendukung v

program

Maka dari hasil analisis penulis berdasarkan aspek
SET yang menjadi ukuran implementasi CSR adalah.
Aspek pertama kerohanian, dimensi ketuhanan, ini
ditunjukan pada p ‘9}gnampmga; an yang dilakukan oleh
swalayan Pamell h: Gro Yo%karta Oleh sebab itu,

penulis membe ﬁn pada kolom SET yang
menandakan bahwai te j an SET dalam Islam.
Kemudian pada Fnensi anusih dalam hal ini peneliti

memberikan tanggapan Karena Swalayan Pamella

Group melakukés:, lﬂgﬁgﬂﬁ@ﬁ akan keselamatan

masyarakat dlsabllltas Dimensi yang terakhir pada aspek
ini ialah! E}Rl@'@ﬂ\@l lapangan
nilai-nilai ke er31han sangat dljaga

Kedua, | Alamiin, aspek ini
juga m d1 lantaranya, dimensi
persaudaIN ﬁﬁ N]g memberiukan
tanggapan positif, sebab bantuan yang diberikan tidak
hanya bagi orang muslim saja, namun kepada non muslim
juga. Demikian pula dengan menjalin komunikasi antara
perusahaan dengan masyarakat disabilitas yang rutin
maupun masyarakat disabilitas dengan masyarakat
sekitar. Hal ini  sangat membantu terciptanya
persaudaraan. Kemudian dimensi cinta, dalam hal ini
perusahaan Swalayan Pamella Group yogyakarta selalu
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menanyakan hambatan masyarakat disabilitas dalam
menjalankan usahanya dan selalu siap siaga apabila
diperlukan. Dan yang terakhir dimensi kasih, dalam hal
ini perusahaan memberikan bantuan dan menjamin
kebutuhan ekonomi masyarakat disabilitas.

Ketiga, aspek ukhuwah dn ad’l. Aspek ini dibagi
dalam tiga dimensi, dimensi pertama ialah dimensi
bantuan perlengkapan, dalam hal ini bantuan yang

diberikan S Group Yogyakarta berupa
barang-bar mpat tinggal dan lain-lain.
Dimensi kedux tuan modal dalam hal ini
perusahaan me modal kepada masyarakat.
sebagaimana Emu 1igan bahwa bapak Widodo
menerima ban 93001000 dan Mas Hefriyanto.

Demikian p@%ﬁﬂj@‘m bantuan modal lainnya.

Dimensi yang ketiga ialah dimensi mendukung program.
Rl R e S el
kepada masyarakat disabilitas yaitu bekerjasama dengan
dinsos.

C. Dampak prMME &A}roup Yogyakarta

bagi Masyarakat disabilitas
Pada bagian ini peneliti memberikan penjelasan tentang
bagaimana dampak yang dirasakan masyarakat disabilitas
terhadap program CSR yang dilaksanakan oleh swalayan Pamella
Group Yogyakarta. Adapun program yang dilaksanakan oleh
Swalayan pamella Group Yogyakarta kepada masyarakat
disabilitas yaitu program kerohanian, bantuan modal dan
mendukung program.

Program CSR yang dilakukan oleh Swalayan Pamella
Group Yogyakarta kepada masyarakat disabilitas secara umum
telah sesuai dengan ekonomi Islam. Meskipun demikian perlu
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untuk dikatahui lebih mendalam lagi terkait dengan dampak yang
dirasakan masyarakat disabilitas itu sendiri. Sehingga pengaruh
dari pelaksanaan program CSR tersebut dapat di evaluasi
dikemudian hari. Pada bagian ini peneliti akan menganalisis dari
penelitian yang bersumber dari wawancara, dan dokumentasi
kepada masyarakat dufabel. Sebagaimana wawancara yang telah
dilakukan kepada bapak Walidi yang mengatakan bahwa program
CSR kepada masyarakat disabilitas 1ialah tiga program,
diantaranya program kerohanian, program bantuan modal dan
mendukung program.

1. Program Kerohanian

Program ohapiam ~werupakan  program  yang
dilaksanakan Sw Qayan PamelJa Group yogyakarta untuk
memberikan ma gar aHg as dalam penguatan ilmu
agama. Program {fpi gajian rutin bulanan yang
dilaksanakan di l¢ mbag: 1al&l Hikmah. Sebagaimana yang
dikatakan oleh bapa \do, TPembinaan dari pak Nardi itu

luar biasa mass ﬂ%ﬂ"@] pak Nardi itu orangnya

spiritualnya baik dN n seorang da’i. Maka semasa pak Nardi

masi l!ﬂTkib HI ataupun di
iembglﬁgmﬁ lg)

Denganl Sellll(LA Mram kerohanian  yang
dilaksnakan oleh Swalayan Pamella Group Yogyakarta ini
jelas sanlN@‘N E&A&m, dan merupakan

perlu untuk dikembangkan. Program kerohanian ini sangat
perlu untuk dilakukan oleh sebuah perusahaan, terlebih lagi
masyarakat disabilitas yang mempunyai keterbatasan fisik,
dengan kata lain perusahaan harus mempunyai strategi untuk
menjalankan program ini. Oleh sebab itu, Swalayan Pamella

2 Bapak Widodo
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menunjukan program kerohanian ini menjadi program yang
utama bagi masyarakat disabilitas.

Misalnya program pengajian yang dilakukan
Swalayan Pamella secara langsung dirasakan oleh masyarakat
disabilitas. Belajar fikih sholat, puasa, zakat serta muamalah
lainnya. Hal ini juga di ungakapkan oleh bapak oleh bapak
Widodo, “Bentukan pak Nardi itu harus kuat mas, sehingga
kami bukan hanya semangat untuk mandiri tetapi kami betul-
betul diarahkan pada :
adab-adab dalam usahg

Sosok almar] bapak Nardi selaku pemilik
Swalayan Pamella asyarakat disabilitas,
serta menjadi contoh disabilitas. Yang mana
dalam hal ini bapak Nardimeéngayarkan masyarakat bukan saja
mandiri dalam ekon ﬂ}%‘ ‘ f@%guatan ibadah sangat
penting.

Do o R Tiph i ol
Swalayan pamella Group yogyakarta sangat dibutuhkan
masyarakat. Bahkanl $MMajian yang diberikan
juga tidak hm ib j un muamalah
menjadi perhatian mglwa pengajian
dengan tema ekonomi syari’ah, yang mana masyarakat
disabilitas membuka tabungan di bank syari’ah. Inilah nilai-
nilai yang perlu untuk dikembangkan setiap perusahaan,
sehingga penyaluran CSR setiap perusahaan secara langsung
dapat dirasakan masyarakat dan mempunyai dampak ekonomi
yang menjadi lebih baik. dalam hal ini pula Swalayan Pamella

membersamai masyarakat disabilitas untuk membuka
tabungan bank syari’ah.

Ungkapan masyarakat disabilitas atas program
kerohanian Swalayan Pamella Group Yogyakarta juga
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diungkapkan oleh masing-masing, sebagaimana hasil
wawancara dilakukan:

Pak Widodo : “Saya merasakan tidak takut
menjalankan usaha mas dan serasa telah aman dijalan syari’at
terlebih lagi ikut pengajian tentang ekonomi syari’ah itu mas.”

Ungkapan yang dikatakan bapak Widodo tersebut
bahwa, yang dengan memberdayakan masyarakat khususnya
dibidang ekonomi, sebuah perusahaan perlu untuk
menerapkan nilai-nilai kerohanian. Hal ini berefek tidak hanya
memenuhi kewajiban, namun ternyata yang dicari oleh
masyarakat ialah rasa aman dalam menjalankan usaha.
Disinilah peran perusahe
pada aspek kerohg
menjalankan progra

yang baik lagi dalam
kebutuhan ukhrowi.
Ibu Haryati : * KUk 1
menambah keyakinanr'é:abﬁﬂ asd M4 ﬁp melakukan ibadah.”

Berbagai pelatihan kerohanian yang dilakukan oleh
Swalayany Pamglia Gr lﬂ i ithan sholat,
puasa, zm My : j?H ata sangat
berpengaruh pada ktsil'na_n ﬂyMt. Tentunya di dalam
pelatihan tersebut masyarakat semakin mengetahui tentang
fikih-fikih tersEbJ DeGiBianbipeftinkufh, sebuah asupan
rohani bagi masyarakat, terlebih lagi masyarakat disabilitas.
Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan Pamella ini sangat
memberikan efek yang positif bagi ibadah masyarakat yang
diberdayakan. Secara tidak langsung yang dirasakan oleh Ibu
Haryati ialah menambah keyakinan dalam beribadah, karena
setelah mengetahui fikih-fikih ibadah yang diikuti.

Pak Muji : “Ekonomi pak Nardi itu hebat, dan
agamanya juga patut dicontoh.”
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Ungkapan pak Muji ini memberikan apresiasi
sekaligus ingin manjadikan sosok Pak Nardi patut untuk
ditauladani. Demikianlah program yang lakukan Swlayan
Pamella pada Aspek kerohanian. Nilai-nilai Islam memang
tidak dapat dipisah-pisahkan, itu adalah satu-kesatuan.

Di lain hal pula dampak program kerohanian ini sangat
sangat berpengaruh pada sangat membantu masyarakat
disabilitas untuk melakukan sumbangsih kepada masyarakat

dengan program| < <kero aka dorongan masyarakat
disabilitas untuk kan|akan sangat tinggi pula. Hal
ini diungkapkan ¢ lisabilitas itu sendiri

Pak Muy =
keberbagai maS_]l".w iddak
saya juga infaq kéﬁé ‘ ngap

Program kerohaman yang diluncurkan Swalayan

Pamdis) g e, 5 s Bran. syt
disabilitas itu seggiri untuk saling berbagi ke masyarakat,
artinya progr. aksanakan tidak hanya

mendorong, mas t iri dalam ekonomi, tetapi
juga menlll I AW 1 pemberdaya pula.
Sebagaimana bapak Muji bisa memberdayakan pengajian ibu-
ibu dengan memberikan bantuan karpet pengajian.

Ibu Haryati : “Alhamdulillah setiap bulan puasa bisa
bagi-bagi takjil. Dan setiap pendapatan satu pasien bisa
dipotong juga 2,5%.

Tidak hanya kita temukan dimasyarakat umum ketika

saya bisa sedekah karpet
¢ masjid mas, Alhamdulillah

bulan Ramadhan berbagi takjil. Di masyarakat disabilitas yang
diberdayakan oleh Pamella ini juga ikutserta meriahkan
Ramadhan dengan berbagi takjil. Demikian pula
pemberdayaan dibidang kerohanian ini menimbulkan
kesadaran masyarakat disabilitas menjadi muzakki, sehingga
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masyarakat berlomba-lomba menjadi muzakki. Dengan kata
lain Swalayan Pamella telah menjadikan mustahiq menjadi
muzakki dengan meluncurkan program kerohanian.

Hefriyanto : “Penghasilan sedikit kemudian sedekah
itu nikmat mas, itu ajaran pak Nardi banget tuh dan saya
praktikan hingga sekarang.”

Ungkapan yang sama dengan mas Hefriyanto, yang
mana Hefriyanto mengenang sosok almarhum pak Nardi yang
mengedepankan sedekah meskipun penghasilan cukup.
Program bantuan modal

Program bantuan modal yang diluncurkan Swalayan
Pamella ini ialah untk jre arakat disabilitas yang
kekurangan dana ata empunyai dana sama
sekali untuk usaha.

Y, as sangat terbantu tidak
hanya usaha-namun kebutuhan lamnya juga ikut terpenuhi.

Sebagalmm NTVERISWAIS:IMS saat

diwawa

Pak Widod S‘I_naAMekolah semua mas,

alhamdulillah ini salah satu bantuan dari Pamella.

Ungkm @Nﬁ)&amidodo tersebut,
pemberdayaan akan sangat berdampak pada pendidikan
keluarga masyarakat disabilitas. Artinya pemberdayaan ini
tidak hanya menambahkan pendapatan masyarakat, namun
nilai pendidikan juga terkena dari efek pemberdayaan
ekonomi ini. Sehingga masyarakat akan terbantu ekonominya.
Hal ini sejalan dengan firman Allah swt.

Artinya: “Dan berinfaglah kamu dijalan Allah dan
Jjanganlah kamu mencampakan diri kamu ke dalam
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kebinasaan, dan berbuat baiklah karena sesungguhnya Allah
mencintai orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al Baqarah,
195)

Demikian pula yang dinyatakan oleh bapak Muji,
“Anak saya tahun ini masuk TK mas, pendapatan ya tidak
menentu, tapi Insyallah cukup.”

Dari hasil wawancara terkait dengan dampak bantuan

i5 amella kepada masyarakat
disabilitas seba @1 besar pendaruhnya pada pendidikan
keluarga. Namu UP"‘ nengatakan bahwa bantuan
asyarakat untuk bekerja
Izana dikatakan oleh pak
Widodo, “Usaha §H| c i mas, cepat produktif, cepat
mengamalkan 1lWM@ﬁ bantuan yang disalurkan
maka mempercepat produkt1v1tas masyarakat disabilitas.

T ERS e
yang yai at l téta ak mempunyai
modal untuk uias IB_er% Man bantuan modal berupa

uang, yang mana masyarakat memulai usaha dari nol. Artinya
pengumslN@@N E’L&IIAI dari tempat tinggal
dan perlengkapan usaha. Dampak bantuan modal juga dapat
menjadikan masyarakat disabilitas produktif mengajarkan
ilmunya kepada masyarakat disabilitas lainnya untuk usaha
mandiri. Sebagaimana dikatakan pak Widodo, “Saya pertama-

tama diberikan Pamella Uang 300an, sampai sekarang bantuan
itu saya rasakan, dengan berjalan usaha saya itu, saya bisa

mengajarkan ilmu saya kepada masyarakat disabilitas
lainnya.”

Dampak dari bantuan modal ini pula sekaligus
membantu masyarakat disabilitas yang belum mempunyai
tempat tinggal maka akan mendapatkan tempat tinggal
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sekaligus tempat usaha. Artinya kebutuhan masyarakat
disabilitas pada kebutuhan pokok telah terpenuhi. Hal ini
diungkapkan oleh masyarakat disabilitas.

Ibu Haryati : “Saya mendapatkan perlengkapan usaha
dan tempat tingga itu mas.”

Bapak Muji : “Saya mendapatkan perlengkapan pijat
dan kontrakan mas.”

Bapak Widodo : “Saya diberikan modal dan waktu itu
saya masih cari sendiri tempatnya..”

Hefriyanto : “Saya mendapatkan modal mas, kan saya
menjual pulsa.”

Memprodukti
memberikan mereka k bek/z a, sama halnya dengan
masyarakat lainnya. |
diberdayakan oleh S
masyarakat benar-bern

@lla Group Yogyakarta,
an Ee empatan memperolah
hak yang sama sd arakat pada umumnya.
Masyarakat diberikan :b ) Harapan mampu mandiri
dalam ekonomi. Adapun yang dilakukan oleh Swalayan

Pamella im eI rakat empunyai
keahlian mlis iﬁ%'&waﬁn ¢bih bekerja
ekstra agar masyarall@aﬁlmM
Mendukung program

Mena IINLIMDHMER B s sa tjan

Swalayan Pamella dalam memberdayakan ekonomi
masyarakat disabilitas. Program ini didasari oleh keprihatinan
Swalayan Pamella terhadap masyarakat disabilitas belum
mempunyai keahlian yang khusus dan matang. Sedangkan
keahlian yang dimiliki sangat berpengaruh pada pelayanan
konsumen. Ata keprihatinan tersebut, Swalayan Pamella
Group yogyakarta menjadikan program ini sebagai program
yang harus dilaksanakan.

ot 2
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Tujuan program ini ialah untuk membantu mengasah
lebih dalam lagi skill masyarakat disabilitas. Masyarakat
disabilitas juga mempunyai berbagai keahlian yang berbeda-
beda. Meskipun demikian, hingga saat ini masyarakat yang
diberdayakan Pamella sebagaian besar inalah masyarakaf tuna
netra. Artinya program pelatthan yang diadakan dapat
dilakukan secara bersamaan dan dengan keahlian yang sama.

Program yang dilakukan oleh Swalayan Pamella ini
ialah program ya Ug) sggapaMe menerus secara keahlian

menggenerasi. A lqya S mengajarkan skil yang dimiliki
tersebut. Demikia. r- ndangan Islam, bahwa skill
yang dlmlllkl se &r ¥ arus dlsebarluaskan agar

mempunyai ilm

disebarluaskan. % 9% ﬂﬁj‘ ﬂj@l

Allah swt berfirman:

Artmpmvgﬂ sjdt‘jﬁ hanmu dengan
hikma elaja vahg ~baik” dan tahlah mereka
dengan cara yat]g%in; A ahl, 125)

Artinya, “Dar mr, bahwasanya Nabi
Muhamm mqmg aah dariku, walaupun
satu ayat1 1

Keterangan dalil di atas menunjukan bahwa berbagi
sesama merupakan bantuk seruan kita mengajak kepada jalan
Allah. Menyampaikan sesuatu yang tidak melanggar
ketentuan Allah merupakanb sesuatu yang sangat baik dan
perlu untuk dilakukan oleh setiap manusia. demikian pula
yang dilakukan oleh masyarakat disabilitas selaku masyarakat
yang diberdayakan oleh Swalayan Pamella Group yogyakarta,
yaitu memberikan skill yang dimiliki kepada generasi

30 Hadits Bukhari Juz 4, him. 145
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selanjutnya  khususnya masyarakat disabilitas yang
diberdayakan Swalayan Pamella. Demikian yang dikatakan
oleh pak Widodo.

“Pernah Swalayan menagdakan pelatihan, namun
modelnya itu yang telah ikut latihan harus melatih selanjutnya.
Demikian pula seperti pak Muji, Mas Hefriyanto, dan Ibu
Haryati mereka juga saya yang mengajarinya, meskipun
mereka juga mempunyai skill.”

Ungkapan di atas mengindikasikan bahwa dampak
dari program yang dilaksanakan oleh Swalayan Pamella
sangat membantu masyarakat disabilitas untuk mengasah
skillnya. Sehingga jikgprogram yang\dilaksanakan maksimal
maka satu orang masyﬁ:kat djsabilifas bisa mengajarkan skill
kepada masyarakat E al 8 merupakan bentuk

- asyarakat menjadi peserta,
mdnjadi  pelatih  dalam

Untuk mendukupg/iéhul fifasyprakat disabilitas dalam
mengasah skillnya, Swalayan Pamella Group Yogyakarta juga

membeﬁmﬁ‘mm dilakukan
dalam sa ktu“secar. amadfi. 1 la dampak
dari program pelatihll@‘idmm

Bapak Widodo mengatakan, pelatihan yang diadakan
menambah wlN@NEp%&Ap oleh peserta
lainnya.”

Sekaligus bapak Widodo secara tidak langsung
mengatakan bahwa, ketika pelatihan yang diadakan oleh
perusahaan, maka dampaknya akan lebih baik lagi, misalnya
masyarakat yang belum mempunyai skil sama sekali atau yang

sudah mempunyai skil, maka mereka dengan gampang
mengerti materi pelatihan.
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Dari hasil analisis aplikasi di lapangan dan dari data
yang peneliti peroleh dari wawancara berdasarkan dampak
program CSR Swalayan Pamella Group Yogyakarta adalah
sebagai berikut:

Tabel 7 Nilai Dampak Program CSR Swalayan
Pamella Group Yogyakarta Perspektif Sharia
Enterprise Theory

ISLAM

No | Program kerja (;_f Dampak Program Nilai
TR S
o
1
>
z
S

1 Kerohanian

v" Bersedekah

UNIV ERSHROS
ISL_A y
IND OB ST 25
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Bantuan modal v" Memulai usaha v
menjadi mudah
v Dapat melanjutkan

pendidikan anak v
v Mendapatkan
tempat tinggal
v
Mendukung ¥
program

UNNVERSITAS”

I
Maka dari thsS:I&isijberdasarkan program
CSR Swalayan Pamella_Grou ilaksanakan adalah.
Pertama prow rdampak bagi
masyarakat, sebagaimana yang dirasakan oleh masyarakat.
Masyarakat menjadi tenang dalam usaha dan memperhatikan
nilai-nilai Islam dalam kemandirian ekonomi, rutin
melaksanakan ibadah, berdampak pada menunaikan zakat dan
sedekah lainnya. Oleh sebab itu, peneliti memberikan ceklis

pada kolom berdampak yang menandakan bahwa program
tersebut berdampak bagi masyarakat.



124

Kedua, program bantuan modal. Dalam hal ini
masyarakat merasakan bahwa, dengan bantuan modal tersebut
berdampak pada memulai usaha yang dijalankan menjadi
mudah, karena dibantu modal. Tidak hanya itu, dengan adanya
bantuan modal, masyarakat dapat memulai usaha dan
melanjutkan pendidikan anak-anaknya. Dengan kata lain,
bahwa program bantuan modal ini berdampak positif bagi
masyarakat disabilitas. Maka peneliti memberikan tanda
ceklis pada kolonyberdiampak positif.

Ketiga, g

dukungan pengen masyarakat disabilitas.
Program ini ]um he pada pengembangan skill

n mudah dimengerti ketika

menyampaikan ma; ‘ I/L‘ﬁﬂ;@xengasah skill. Meskipun

program ini sistem menggenerasi, pengajaran skill yang

diajafka Y‘El W@akat disabilitas

menja 1pelat1h ala program ini.

INDONESIA



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis
kemukakan diatas maka penulis dapat menarik beberapa
kesimpulan :
1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, tinjavan Sharia
Enterprise Theory (SET ' program CSR yang
?amel 3

Yogyakarta dilihat
berdasarkan 3 aspek y gu 2

nian meliputi swalayan

pengdjian rutin, memberikan
m R

pengawasan pada :--i ama masymarakat disabilitas, dan

an usaha masyarakat

disabilitas. Aspek Rahﬁaﬁ}M J@}fum meliputi swalayan

Pamella memberlkan bantuan tidak hanya diperuntukan pada

orang IT‘[ omunikasi,
menanya M m§l éﬁ disabilitas
dalam usaha serta SE Ap diperlukan bantuan,
menjamin kebutuhan pokok masyarakat disabilitas. Aspek
Ukhuwah darl N@M&iﬂla memberikan
bantuan perlengkapan usaha, bantuan modal dan memberikan
program pelatthan pada masyarakat disabilitas, maka
Implementasi program CSR Swalayan Pamella Group
Yogyakarta telah sesuai perspektif Sharia Enterprise Theory.
2. Dampak program Corporate Social Responsibility (CSR)
Swalayan Pamella Group Yogyakarta yang dilaksanakan
terhadap masyarakat disabilitas adalah (1) Kerohanian, yaitu
masyarakat disabilitas memperhatikan nilai-nilai Islam dalam
berekonomi, masyarakat disabilitas dapat menunaikan zakat,
infaqg dan sedekah, rutin melaksanakan ibadah, serta
merasakan ketenangan dalam menjalankan usaha. (2) Bantuan
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B. Saran

modal, dengan bantuan modal yang diberikan, masyarakat
disabilitas memulai usaha menjadi mudah, merasakan
terbantunya untuk melanjutkan pendidikan anak serta
mendapatkan tempat tinggal. (3) Mendukung program,
masyarakat disabilitas merasakan bahwa adanya program
pelatihan ini dapat dengan mudah dipahami dan dapat
membantu mengasah skill usaha yang mereka miliki.

ISLAM
-~

7
Setelah peng lini lesatkan penelitian ini maka ada
beberapa saran yang n&rl@ sebagai bentuk dari buah

penelitian ini dlantarga :
1.

Karena perusahaai berdiri dan mendapatkan
keuntungan/laba = - pengusaha disarankan
mempemmbangkﬁjff juntuk) h@{ meningkatkan tanggung
jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat disabilitas
sekltUNzth ER@I ﬁﬁ%l maupun non

materi. Dukungan dari masyarakat juga menjadi faktor yang
sangat pentmg glr.m rak dari keberlangsungan

bisnis pe m apkan program CSR.
Agar prmrﬁ dijalankan sesuai
dengan syari’at Islam, maka perlunya untuk dilakukan secara
terstruktur dan terorganisir demi mencegah perlakuan yang
tidak sesuai syari’at.

Diharapkan akademisi lain mengembangkan penelitian ini

yang sama khususnya terkait implementasi CSR perspektif
SET.

tel fl lam%?
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Pedoman Wawancara Pihak Masyarakat Disabilitas pada
Program Pemberdayaan

No | Aspek Dimensi Elemen Pertanyaan

1 Kerohanian - Tuhan Apakah agama yang
(Hablumin bapak/ibu yakini saat ini?
allah) Apakah pihak swalayan

UNIN Fala s

ISLAM

W2 [visaNnoan J

SAEDA

| S5k A M

m kerohaman'?
I TAS:

INDONESI A

pernah memberikan

program kerohanian?

Apa bentuk program
kerohanian yang
bapak/ibu ikuti?

Apakah pihak

perusahaan memberikan
waktu untuk beribadah

ketika menjalankan
usaha?
Apa yang bapak/ibu

rasakan dengan adanya

ihak
perusahaan
memperhatikan  kondisi

ik atau  kesehatan
bapak/atau ibu dalam
menjalankan usaha?
Apakah perusahaan
pernah mengadakan
kerjasama dengan
pemerintahan untuk
mendukung usaha
bapak?

Seperti  apa  bentuk
program kerjasama
perusahaan dengan

Vi
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NIVERSITAsw
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Ewlic

UNINEF
ISL_.

INDON

pemerintah yang bapak
ikuti?

4. Apakah yang bapak
dapati setelah mengikuti
program tersebut?

5. Apakah perusahaan
membantu dalam
memasarkan usaha
bapak/ibu?

Apakah ada pengawasan
yang dilakukan

perusahaan setelah ibu
mendapatkan bantuan?

P4
<
NN o

’g Seperti apa pengawasan

Zz|yang dilakukan oleh

m % 3

(| perusahaan selama ini?

& | Apakah bapak/ibu
jﬂj@] merasa  bantuan  ini

sangat membantu

RSITAS

arus diawasi

perusahaan?
A Mpakah bapak/ibu
mampu bersedekah
J E SJt bantuan usaha ini
berjalan?

1. Apakah pihak
perusahaan
memperhatikan
lingkungan  kebersihan
tempat bapak/ibu
bekerja?

2. Apa yang telah dirasakan
ketika adanya perhatian
tersebut?

"l




Apakah dalam
menjalankan usaha tidak
merusak alam sekitar?

Rahmatan il
alamiin

- Persaudara
an

ISLAM

W [visanoany J

SIS

- Cinta

ISLLAM

- Kasih

NIVERSITAS.

INDONE S| A

Apakah pihak
perusahaan rutin datang
untuk  melihat  dan
menanyakan kondisi dan
keamanan bapak/ibu?

Apakah pihak swalayan
memperhatikan  usaha

ibu setelah diberikan
bantuan?

Apakah pihak
perusahaan  menjalain

hubungan baik dengan
bapak/ibu?

. Apakah hubungan ibu

dengan masyarakat

sekitar baik?

pihak
perusahaan memberikan
solusi apabila terjadi
batan usaha yang
bapak/ibu jalankan?
Apakah Swalayan
Pamella memberikan
bantuan terus
menerus?

Apakah pihak
perusahaan mendorong
usaha bapak dengan cara
yang baik?

Apakah dengan bantuan
yang diberikan dapat

S€cara
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membantu  kebutuhan
ibu/bapak sehari-hari?

Apakah dengan bantuan
yang diberikan dapat
membantu  pendidikan

keluarga bapak/ibu?

Ukhuwah,
Ad’l

(Wahyuddin,
2016)

- Bantuan
Perlengkap
an

NIVERSITAS

vt ]

)

ISLAM '\

\

VIS'EINOGN

2.

Usaha yang
bapak/ibu geluti saat ini?
Berapa lama bapak/ibu
menjalankan usaha ini?
Apakah bentuk manaat
perlengkapan usaha yang
bapak/ibu terima dari
Swalayan Pamella group
Yogyakarta?

Apakah pihak
perusahaan memberikan

apa

: ﬂj@l modal kepada bapak/ibu?

Berapa besaran modal

ibu terima?
UNIVERSITRS "
ISI_ Mnodal dari Swalayan

INDO

- Mendukun
g Program

E Sléakart,

Pamella group
apakah
usaha yang bapak/Ibu
berjalan lancar?

Pernahkah pihak
Swalayan Pamella group

Yogyakarta mengadakan

pelatihan?

Bagaimana bentuk
pelatihan yang bapak/ibu
ikuti?

Apakah ada peningkatan
yang bapak rasakan




setelah mengikuti
pelatihan?

Apakah pihak
perusahaan mengadakan
pendampingan  kepada
bapak/ibu setelah
mengikuti pelatihan?

. Seperti apa
pendampingan yang
perusahaan jalankan?

ISLAM

?

UNIVERSITA
VISINOAN\

SR

UNIVERSITAS

ISLAM

INDONESIA




Pedoman Wawancara Pihak Swalayan Pamella Group

Yogyakarta
No | Aspek Dimensi Elemen Pertanyaan
1 Kerohanian - Tuhan 1. Apakah pihak Swalayan
(Hablumi Pamella Group
nallah) Yogyakarta memberikan

IS

- Manusia

nannas)

IS

—

NIVERSITASW

UNIVERSIT.

(Hablumi

bantuan kebutuhan pokok
selain dari untuk wusaha

kepada masyarakat
disabilitas, jika ia
agaimana
Z mplementasinya?
8 agaimana implementasi
% erusahaan dalam
(" ienjaga, mengawasi
P aktivitas masyarakat dalam
nﬂ]@fnenjalankan usahanya?
3. Bagaimana pihak
memberikan
nasehat ataupun
A Memberikan program
kerohanian kepada
at disabilitas?
4. Bagaimana pihak
swalayan untuk
memastikan program

kerohanian tersebut diikuti
oleh masyarakat?

5. Bagaimana  perusahaan
memastikan bahan yang

digunakan masyarakat
diabel dalam  usaha
termasuk  bahan  yang
halal?
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ISLAM

k&-g UNIVERSITA

N
NIVER

Y VISEINOGN\J
5

5.

SIT

Bagaimana swalayan
Pamella dapat melakukan
pengawasan keselamatan

masyarakat disabilitas
dalam menjalankan
usahanya?

Bagaimanakah perusahaan
memastikan  lingkungan
tidak  terganggu  jika
adanya usaha yang
diajalankan  masyarakat
disabilitas?

Apakah pihak perusahaan

membantu dalam
memasarkan usaha
masyarakat disabilitas?

Bagaimana bentuk

pemasaran tersebut?
Apakah ada pengawasan
g@tlakukan perusahaan

ISLAAA b

INDONIE

=S| A

etcla memberikan
Bagaimana bentuk
awasan yang
dilakukan oleh
perusahaan?
Apa program Swalayan
dalam menjaga lingkungan
kebersihan usaha

masyarakat diabel?
Bagaimana  perusahaan
memastikan hal tersebut?

Rahmatan il
alamiin

Persauda
raan

Apakah swalayan Pamella
memberikan bantuan ini
pada semua agama?

Ml




%)
g
7
- Cintd]
2
z
5

LAM

Z
]

Bagaimana  perusahaan
menjaga hubungan baik
dengan masyarakat diabe?
Bagaimana  perusahaan
memastikan dalam
menjaga hubungan baik
terhadap warga sekitar?

Apakah swalayan dapat

memastikan bahwa
keberadaan usaha
masyarakat disabilitas

idak mengganggu
asyarakat sekitar?
agaimana  perusahaan
engetahui hambatan
ang dialami usaha
asyarakat diabel?

nﬂ]@;‘\pakah perusahaan cepat

tanggap dalam

UNIVERSITRG =
- Kig AlMgaimana perusahaan

E iy

2.

memastikan memastikan
but?

Apakah pihak perusahaan
memastikan bantuan yang
diberikan menjamin
kebutuhannya sehari-hari?

Ukhuwah,
Ad’l

(Wahyuddin,
2016)

- Bantuan
Perlengk
apan

Apakah bentuk bantuan

peralatan atau
perlengkapan usaha yang
diberikan Swalayan
Pamella group Yogyakarta
kepada masyarakat
disabilitas?

X




b

Bantuan

Modal 1
’U) ISLANA /Z\
s G
o 9
S m
Z np
o D>
SAEIE

leVER
ISL

INDONE

Menduku

ng

Program 1

Apakah bantuan
perlengkapan yang
disalurkan  sama  rata
terhadap masing-masing
masyarakat yang
menerima bantuan?
Bagaimana  Perusahaan
dalam menentukan
pembagian perlengkapan
tersebut?

Apakah Swalayan Pamella
group Yogyakarta
memberikan modal berupa
uang kepada masyarakat
disabilitas?

Bagaimana pihak
swalayan Pamella untuk
menentukan karakter

masyarakat yang diberikan

b ?
I Tﬁnﬁesaran dana yang

M disalurkan kepada

masyarakat disabilitas?

_SI mkah setiap masyarakat

diberikan dana dengan
besaran yang sama rata?
Pernahkah pihak Swalayan
Pamella group Yogyakarta
mengadakan pelatihan?
Bagaimana
implementasinya kegiatan
pelatihan yang diadakan
Pemella?

Apakah perusahaan pernah
mengadakan  kerjasama

XIv




dengan pemerintahan atau
instansi  lainnya untuk
mengembangkan skill
masyarakat disabilitas?

4 Bagaimana implementasi
program yang dijalankan

tersebut?

5 Apakah swalayan
memberikan
pendampingan kepada
masyarakat disabilitas

alam mengasah
7
7Kemampuan mereka?

O agaimana bentuk
Zimplementasi tersebut
m|.

ndilakukan?

UNIVERSITA S
7

7> pakah  pendampingan
"ﬂJ@}’liberikan swalayan
"~ pamella kepada semua

UNIVE SETAS e

rogram  pendampingan
é masyarakat
disabilitas merasakannya?
9 Apa kendala perusahaan
dalam
mengimplementasikan

INDO

program-program
tersebut?
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DATA HASIL WAWANCARA PIHAK PERUSAHAAN

Aspek Kerohanian
Dimensi Tuhan

1. Apakah pihak Swalayan Pamella Group Yogyakarta

memberikan bantuan kebutuhan pokok selain dari untuk
usaha kepada masyarakat disabilitas, jika ia bagaimana
implementasinya?

Begini mas, Swalayan Pamella itu sangat pengertian dalam
bidang sosial ini, terlebih lagi dengan masyarakat yang kami
kira mempunyai kebutuhan khusus, artinya keadaan mereka
ari kami, maka pihak Pamella
melihat terlebih @ulu cadaafy ¢konominya. Dalam hal ini
perusahaan mems %1k a thereka berhak dibantu umuk

Misalnya, si Ful@ ia h la:n ar dan fasih dalam usaha,
' gl utuhan hariannya juga tidak
lama, adapun Jlka sebaliknya otomatis harus dilatih dulu

zammmt-’ﬁmas

Misalnya ya tlm g dipakai untuk usaha,
sembako kebutuhan arian. Paling 1tu mas, adapun kebutuhan
usaha lali.N@NEIQI) Aﬁohnya itu dia mulai
dari nol mas, sampai-sampai pendidikan pun Pamella yang
memberikan bantuan.

Setelah usahanya berjalan, dan sedikit banyaknya ada
penghasilan, bagaimana tindak lanjut dari bantuan dana CSR
tersebut pak.

Nah, jika untuk mengawasi atau menjaga agar masyarakat
tetap konsisten dalam usaha atau mengawasi hal-hal lain,
maka perusahaan bekerjasama dengan lembaga-lembaga lain
mas, seperti lembaga sosial, LAZ, PDHI kota. Ya sejauh ini
seperti itu mas. Kenapa kami haruis bekerjasama, sebab untuk
mengawasi usaha mereka memang bukan keahlian kami, kami
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hanya menyediakan dana saja. Nah, kami berfikir bahwa
bekerjasama lebih baik agar menfaat juga dirasakan banyak
pihak dan kebersamaan dalam menyelesaikan masalah itu
sangat baik. demikian pula dengan program-program lainnya
mas. Pihak Pamella itu menginginkan ketika satu orang telah
diberdayakan, maka ia harus memberdayakan yang lainnya.
Oleh sebab itulah kami perlu kerjasama untuk mengurus itu.
Lantas, untuk program kerohanian itu bagaimana bentuknya
pak?

Nah, itu kerjasama dengan pihak PDHI itu lah. Misalnya
mengadakan pelatihan sholat, mengadakan kajian-kajian.
Terkadang memang , misalnya sekalian
mengadakan pelatihaj 1"’p1]1t tau usaha lainnya. Jadi
pembicaranya tidak cy ﬁ.lp n%

Kira-kira masyarakat an Pamella itu apakah
hadir semua pak?
Iya hadir, untuk men @tah J ami menunggu laporan

dari pihak lembaga so%ﬁﬂ%‘ﬁ]@}f usah susah-susah mas.

Nah tadi kan program kerohaniannya pak. Kalau mengawasi
bahan- ba“ an n apakah
halal ata m‘ ;tu%o% 1 As ya minyak
pijit yang dlgunakaq@Lbﬁ)Mal atau tidak.

[tu mah, otomatis saja mas. Lagla ula minyak pijit pada
umumnya sajzl N cé ok. Nah, untuk
sedetail mungkin itu urusannya dengan lembaga sosial itu, dan
kami yakin mereka itu agamanya bagus kok mas. Dan tidak
lupa pula kan asupan agama ke mereka rutin diadakan.

Dimensi Manusia

1.

Bagaimana swalayan Pamella dapat melakukan pengawasan
keselamatan masyarakat disabilitas dalam menjalankan
usahanya?

Secara langsung dan rutin tidak mungkin Pamella mengurusi
itu semua mas, maka kami menyerahkan ini dengan lembaga
lain, seperti LAZ, jadi kita memberikan dana untuk
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diproduktifkan kepada masyarakat yang telah ditunjuk, maka
pihak LAZ inilah yang bertanggung jawab mengawasinya.
Umunya laporannya ya secara lisan saja atau domumentasi
dari keadaan dilapangan. Kesehatan mereka penting juga to
mas.
Namun, khusus yang tunanetra itu ya lembaga sosialnya beda.
2. Apakah pihak perusahaan membantu dalam memasarkan
usaha masyarakat disabilitas?
Bantuan yang umumnya untuk mulai usaha ya mas, palingan
spanduk dan papan nama itu. Dulu pada zamannya pask Nardi
itu ya masyarakat betul-betul disayangi dan dimandirikan.

Maksud saya palk’n bilang kebanyak orang gtu
tentang usaha ing itu juga kami berusaha
mencarikan tempagiti ggi ota mas atau yang kira-kira

3. Bagaimana bent vgsak yang dilakukan perusahaan

setelah membertk@ﬂﬂf@]

leantu nggak sih, ya jelas mas, seperti yang saya bilang tadi

W%ﬁ aggan cuman kan
tndak in tiap hari. Misalnya bentuk pengawasan pemasaran

yang dllakukaan(LemM papan nama palingan. Ya
hal-hal kecil saja mas. enting mereka mandiri itu sudah
Alhamd m \m embaga sosial, pak
papan nama hampir rusak dan sebagamya. Tetapi mas itu
jarang dan boleh dikatakan sesekali saja. Sebab mereka sudah

mandiri mas, bgtu sih mnurut saya. Mereka datang kok kalo
perlu tuh.

Dimensi Alam
1. Apa program Swalayan dalam menjaga lingkungan
kebersihan usaha masyarakat diabel?
Dulu kami mengadakan usaha sesuai syari’ah. Jadi ya begitu,
namanva juga syari’ah pastilah menjaga kebersihan. Sejauh
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ini, laporan dari pihak sosial ya baik mas, lagian pula kan tidak
mungkin juga berantakan to mas.

2. Bagaimana perusahaan memastikan hal tersebut?
Terkadang juga kami datangi tuh ya biasa saja, artinya tidak
ada yang kotor atau tidak sehat, baik lingkungan ataupun
tempat itu sendiri.

Rahmatan Lil alamiin
Dimensi persaudaraan
1. Apakah swalayan Pamella memberikan bantuan ini pada
semua agama?
Kami tuh masuk
melaksanakan CSR, j cgsedi i
lah kemana larinya it c(T_)B
tidak boleh untuk ora %n
muslim dapat bantua,l%ini

si perusahaan yang

t bangaknya kami mengetahui

8

mz Dulu tuh ada yang non
m

, tapi [saya lupa alamatnya.

Bantuan lengkap juga ah Hdan perlengkapan usaha

lainnya. /‘jf;” . M‘jﬂj@l

2. Bagaimana perusahaan menjaga hubungan baik dengan

I
gzi};;amumjﬁz glaa§l(:lsﬁ§xa mereka,

itu sangat cukup m 8 ta kaf\ti au mereka mandiri
ekonomi tapi lupa dengan ibadah. Makanya ada program
pengaiian . IND ONE SI A

3. Bagaimana perusahaan memastikan dalam menjaga hubungan
baik terhadap warga sekitar?
Yang terpenting ya jalin komunikasi saja mas, kami tidak
kesana secara langsung secara rutin. Tetapi kami jalin
komunikasi. Kalo yang tunanetra mereka kan bisa juga
elektronik mas. Kan adapula yang usaha pijitnya panggilan.

4. Apakah swalayan dapat memastikan bahwa keberadaan usaha
masyarakat disabilitas tidak mengganggu masyarakat sekitar?
Insyallah mas insyallah. Yang mendampingi insyallah
profesional kok. Kami juga menjalin komunikasi aktif dengan
lembaga yang diajak kerjasama. Itu sangat memberikan

ngan dana zakat yang
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informasi dilapangan. Jadi sejak dari awal kami memberikan
fasilitas tempat tinggal yang baik kok mas. Ya, kalau ditempat
baru artinya perizinan mereka kita juga lo mas. Maksud saya
insyallah aman lah itu mah.

Dimensi Cinta

1. Bagaimana perusahaan mengetahui hambatan yang dialami

Dimensi Kasih f“b” J D{%‘J@J

1.

usaha masyarakat diabel?

Terkadang kami datang istilahnya mengawasi. Dan yang
paling efekltif ya bekerjasama itu. Kita tinggal tunggu laporan.
Adapula tuh mereka datang sendiri juga ada, yang sudah
terbiasa gtu. Atagpunsmergka

kantor sini. Mas Hg

Apakah perusaha

iemang mau silaturahmi ke

dia sering datng mas.
dalam memberikan solusi
tersebut?

mi siap siagakan. Tidak semua
perlukan ada gtu.

) |

disalurkan. Jadi sev

Apakah pihak perusahaan memastikan bantuan yang diberikan

Vo s 1 TAS
ISLAM

Aspek Ukhuwah dan Ad’l

Dimensi bantuanM@N E S I A

1

Apakah bentuk bantuan peralatan atau perlengkapan usaha
yang diberikan Swalayan Pamella group Yogyakarta kepada
masyarakat disabilitas?

Bantuan ini ya seperti, sewa rumah, perlengkapan usaha, jika
dia tukang pijet maka ya dibelikan kasur, minyak pijit, tikar
dan lain-lain.

Apakah bantuan perlengkapan yang disalurkan sama rata
terhadap masing-masing masyarakat yang menerima bantuan?
Tentu berbeda-beda mas. Keperluan usaha tukang pijit dengan
penjual pulsa beda juga. Apalagi mereka yang punya tempat
tinggal dengan mereka yang tidak punya tempat tinggal.
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3 Bagaimana Perusahaan dalam menentukan pembagian
perlengkapan tersebut?
Ya langkah yang kami jalankan itu, dilihat dulu ni mereka
punya keahlian atau tidak. Kalau misalkan tidak otomatis dia
maunya apa. Jika sudah punya keahlian maka sudah dapat
dipastikan apa yang harus dibantu.

Dimensi Bantuan Modal

1 Apakah Swalayan Pamella group Yogyakarta memberikan
modal berupa uang kepada masyarakat disabilitas?
Iya mas, setidaknya u wklsnmakza pdgangan juga iya tuh
sambilan nunggu ada Easie l\le eka yang telah tau
tempat-tempatnya maka, 'l@ modal saja. Nabh,
mereka yng belum tad fie pﬁ tinggal ini ya harus
dicarikan dulu. %

2 Bagaimana pihak sw untuk menentukan

karakter masyarakat ym@@ﬁg%ﬂ@}uan”

Tiga deh mas.

Pertama, pitl}hﬂ%%Eﬁl@PﬁFﬂ ks
Kedua, yang menerima bantuan mereka masyarakat disabilitas
yang harus dlmandmllas I_ A M
Ketiga, mempﬂﬁﬁl
Sejauh ini me QNEM

3 Berapa besaran dana yang disalurkan kepada masyarakat
disabilitas?

Yang saya ingat tuh pak widodo itu ya 300.000, itu dulu mas.
Udah cukup semua itu. Sekarang memberikan bantuannya

fasilitasi saja mas dengan lengkap.

4 Apakah setiap masyarakat diberikan dana dengan besaran
yang sama rata?
Besaran dana yang diberikan itu proporsional mas. Tergantung
kebutuhan mereka.

Dimensi Mendukung Program
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Pernahkah pihak Swalayan Pamella group Yogyakarta
mengadakan pelatihan?

Untuk pelatihan dalam mendukung keahlian masyarakat,
Pamella bekerjasama denganpihak-pihak lain. Seperti dinsos,
lembaga sosial dan lain-lain. Disamping itu pula kami
memberdayakan masyarakat disabilitas yang sudah ahli itu
mas, jadi tidak perlu sering-sering dan harus ada event
tertentu.

Bagaimana implementasinya kegiatan pelatihan yang
diadakan Pemella?

Ini dilakukan secara beramai-ramai saja mas. Pelatihannya
buka skill kerja smm'pg{nasaran juga belajar lo mas
mereka. 2’
Apakah perusahdin
pemerintahan atzﬁi
skill masyarakat al%abill
Ya, ini dengan di
Bagaimana impl ‘; Rl
Blasanya Pamella menye akan dana saja mas, atau makanan

um ng memberikan
mate al §WA lowup.

Apakah swalt$ I? A pendampingan kepada
masyarakat disabilitas dalam mengasah kemampuan mereka?
PendamplN.@NEx&mara berkala Pamella

ke lapangan.

\

padakan kerjasama dengan
ya untuk mengembangkan

S
BOZIN

a sosial.
yang dijalankan tersebut?

8 EIEE

WAWANCARA PIHAK MASYARAKAT

DISABILITAS

Aspek kerohanian
Dimensi Tuhan

Apakah agama yang bapak/ibu yakini saat ini?
Ya Islam mas.

2. Apakah pihak swalayan pernah memberikan program

kerohanian?
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Pembinaan dari pak Nardi itu luar biasa mas, terlebih lagi pak
nardi orangnya spiritualnya baik dan seorang da’i pula.
Makanya kami semasa al marhum pak nardi masih ada,
tausiyah itu rutin dari beliau baik itu di PDHI ataupun di
lembaga sosial Al Hikmah ini mas.

Apakah materinya seputar Ibadah saja pak?

Dulu tuh mas pernah diadakan pengajian yang ngisi itu dosen
dari UMY, kalau tidak salah namanya ibu Yuli beliau dosen
ekonomi syari’ah. Nah itu mas cara Pamella mengajari kami
harus punya tabungan dibank Islam, akhirnya kami buka
tabungan semua mas.

Bentuk ini yaa peng
materinya beda-beda.

tapi masih ingat saja d
kami ibadah, puasa su
Materi kajian apa bias

Materi ya, tentang 1bad§rﬁﬂﬁlg@10ml dan materi-materi

ringan lainnya mas.

Apakah p Vﬁﬁ beribadah
ketika meﬁm uSah g' 'TkA
Itu semua di awal ‘15 Etﬁ MNardl itu harus kuat

ibadahnya mas. Sehingga kami bukan hanya semangat untuk
mandiri tetapi a. Akhirnya
kami nilai yang diberikannya menjadi ingatan kami selalu.
Apa yang bapak/ibu rasakan dengan adanya program
kerohanian?

Pak Widodo : yang saya rasakan itu mas, tidak takut lagi
menjalankan aktivitas usaha, dan serasa telah aman dijalan
syari’at. Terlebih lagi dengan pemahaman ekonomi syari’ah
itu.

Ibu haryati : melakukan ibadah jadi tenang mas, jadi
menambah keyakinan dan tersa mantap ibadah dilakukan.
Bapak Muji : ekonomi pak Nardi itu Hebat, dan agamanya
juga hebat. Patut dicontoh.
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Dimensi manusia

1.

Apakah pihak perusahaan memperhatikan kondisi fisik atau
kesehatan bapak/atau ibu dalam menjalankan usaha?

Iya mas, melalui dana yang diberikan itu juga. Kami tahu
Pamella memperhatikan kondisi kami ini, sehingga keperluan
kami jika di adukan pasti dikabulkan. Cuma memang kami
saja yang malu mas.

Apakah perusahaan pernah mengadakan kerjasama dengan
pemerintahan untuk mendukung usaha bapak?

Iya mas, itu dengan dinsos kerjasamanya kalau tidak salah.
Seperti apa ben
pemerintah yang ﬁpakl
Mulainya dulu 4/:’ta
pelatih dari luar
kan di hotel mas.
Apakah yang

tersebut? wﬂ’ﬁ:ﬁﬂj@]

Bagus mas pelatihan ini, meskipun sebetulnya kami harus
memmwv maﬁxtn eman sekalian.
Nam menal ztgngl membantu.
Apakah peruszfsulieﬂMalam memasarkan usaha
bapak/ibu?

DisampiM@NE&Asepeni spnaduk, pak
Nardi itu sering keliling ceramah dan disebutkanlah usaha pijit
kami itu mas.

Apakah ada pengawasan yang dilakukan perusahaan setelah
ibu/bapak mendapatkan bantuan?

Iya betul mas, Cuma yang mengawasi ya ada pihak yang
kerjasama dengan Pamella. Kemudian Pamella juga sering
datang ke sini mas, menanyakan barang masih ada atau tidak,
menannyakan kabar usaha, apa kendalanya begitu mas.
Apakah bapak/ibu merasa bantuan ini sangat membantu

jasama perusahaan dengan

elatihan pijit, didatangkan
ilitasnya lengkap. Pelatihan

stelah mengikuti program
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Iya jelas mas. Bantuannya itu seperti satu paket sih, jadi
mudah dan langsung mulai usaha. Alhamdulillah Allah
mudahkan.

8. Apakah bapak/ibu mampu bersedekah setelah bantuan usaha
ini berjalan?
Bisa Alhamdulillah mas.
Pak Widodo : Alhamdulillah mas anak saya bisa sekolah
mondok di Malang, dan sudah hafal mau 3 juz. Itu dari pijit
sebagian biayanya mas. Dan Alhamdulillah saya bisa lanjut
belajar juga. Peran Pamellah mas salah satunya ke saya.
Pak Muji : Saya Alhamdulillah bisa sedekah karpet ke
berbagai masjid. tidak A1a asjid mas, Alhamdulillah
saya infaq karpet ke pefigajiancg
Ibu Haryati : Alham%il 4 3
bagi-bagi takjil. Dan
dipotong 2,5%.

as/Pe
nikmat mas. Itu ajara%’ﬁ%ﬂj@get itu. Dan saya coba

praktikan sekarang.

Dimensi Alam UNIVERSITAS
1. Apakah pihak pd‘@hﬂ Athatikan lingkungan
@ @'h ella &

kebersihan tempat bapak/ibu bekerja?
Iya mas, di a\"NM Man lokasi yang

sesuai dan strategis.

Pak Widodo : Contohnya saya itu mas, lumayan lama
dapatnya. Ya saya yakin Pamella memberikan yang terbaik
buat masyarakat.

Pak Muji : Pernah mas pernah.
Buk Haryati : Pernah kok mas pernah. Sering sepertinya,
sekalian silaturahmi juga mungkin.

2. Apa yang telah dirasakan ketika adanya perhatian tersebut?
Bapak Muji : Bagus mas, lebih baik lagi rutin, agar masyarakat
mendapatkan sentuhan perhatian langsung.

3. Apakah dalam menjalankan usaha tidak merusak alam sekitar?
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Tidak kok mas Insyallah, rata-rata kan pijit selama ini yang
diberdayakan. Jadi tidak sebegitunya lah.

Aspek Rahmatan lil alamiin

Dimensi persaudaraan

l.

Apakah pihak perusahaan rutin datang untuk melihat dan
menanyakan kondisi dan keamanan bapak/ibu?

Iya mas datang. Meskipun tidak sering. Tapi ada petugas yang
sering itu, menanyakan sedikit saja tidak panjang lebar.
Apakah pihak swalayan memperhatikan usaha ibu/bapak
setelah diberikan bantuan?

Iya mas. Tidak i . Barang-barang usaha pun
dipertanyakan ol Q’Pa la, atappun kekurangan.

Apakah pihak p @s@ ain hubungan baik dengan
bapak/ibu?

Alhamdulillah s i ini b&l: dan berjalan baik-baik saja.
Apakah hubungaiiib syarakat sekitar baik?

Alhamdulillah ba@%ﬁ:ﬁﬂ]@}

Dimensi cinta

4. Apa&ﬂ£mr1:ﬁ(gl apabila terjadi

Iya mas, di da]ll@LE ﬁ Mah mereka mengecek tuh.
Maka dari itu perlengkapan diperhatikan oleh mereka agar
tetap bailI @yAgera di perbaiki saja.
Kita juga harus berani juga ke Pamella mas, hitung-hitung
silaturahmi.

Apakah pihak perusahaan mendorong usaha bapak dengan
cara yang baik?

Kalau ini iya mas, dengan cara-cara Islami menurut saya.

Dimensi Kasih

1.

Apakah dengan bantuan yang diberikan dapat membantu
kebutuhan ibu/bapak sehari-hari?

lya mas sangat membantu. Artinya bantuan ini meningkatkan
pendapatan hingga dapat menyekolahkan anak.
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2. Apakah dengan bantuan yang diberikan dapat membantu

pendidikan keluarga bapak/ibu?

Pak Widodo : Anak saya sekjolah semua mas A;lhamdulillah.
Ini salah satu bantuan dari Pamella.

Pak Muji : anak saya tahun ini masuk TK mas, pendapatan ya
tidak menentu, tapi Insyallah cukup untuk anak sekolah.

Aspek ukhuwah dan ad’l
Dimensi bantuan perlengkapan

1.

Usaha apa yang bapak/ibu geluti saat ini?
Pak Widodo : saya Pijatmas; A )
Pak Muji : Pijat 2

Ibu Haryati : Pijat

mulai usha pijat. Tapi L
2000an.

Pak Mu_]l Vﬁﬂ §1 Dl saya buka
panti pijat mng ki ke LT% emudian
dapat bantuan dari P{@&WM g.

Ibu Haryati : kalau saya 3 tahun mas. Alhamdulillah
Hefriyanto : é{@ ASambil-sambil
nambah uang jalan mas.

Apakah bentuk manfaat perlengkapan usaha yang bapak/ibu
terima dari Swalayan Pamella group Yogyakarta?

Pak Widodo : Usaha jadi cepat mulai mas, cepat produktif,
cepat mengamalkan ilmu.

Pak Muji : yang jelasnya ya mas, bisa menyekoilahkan anak.
Hefriyanto : Alhamdulillah sangat membantu sekali.

Ibu Haryati : saya bisa menyekolahkan sanak saya, dan
tentunya kebutuhan sehari-hari bisa dipenuhi lah.

Dimensi bantuan modal
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l.

Apakah pihak perusahaan memberikan modal kepada
bapak/ibu?

Pak Widodo : Iya mas, diberikan modal, waktu itu saya masih
cari sendiri tempatnya, dalam artian yang saya mau. Sebab
saya termasuk generasi pertama.

Pak Muji : Saya mendapatkan perlengkapan pijat dan
kontrakan mas.

Ibu Haryati : Saya mendapatkan perlengkapan usaha dan
tempat tinggal mas.

Mas Hefriyanto : Saya mendapatkan modal mas, sebab saya
kan jualan pulsa.

Berapa besaran
Pak Widodo : K@u ya
tadi. Sampai sekﬁn

a-tama ya sekitar 300an itu

itu mas. Lmayamﬁeﬁ%mya Terimakasih lah sama

pak Nardi

Dimensi menlb‘)M \o(gﬁ R S I TA S

1

Pernahkah p1 S‘_alﬁx Mnella group Yogyakarta

mengadakan pelatihan?

Iya mas, mw&& ItAng telah ikut latihan
harus melatih generasi selanjutnya. Demikian pula seperti pak
Muji, ibu Haryati, dan mas Hefriyanto ini saya juga yang
mengajarinya. Meskipun masing-masing punya skill bawaan.
Bagaimana bentuk pelatihan yang bapak/ibu ikuti?

Bentuk pelatihannya itu, nanti kita kumpul saja ramai-ramai
yang disabilitas, ya diarahkan seperti biasa mas. Cara mijat,
cara memasarkannya juga ada itu.

Apakah ada peningkatan yang bapak rasakan setelah
mengikuti pelatihan?

Jelas mas, ada sekali hasil pelatihan itu. Menambah
pengawasan sudah jelas. Yang lainnya cepat lancar belajarnya.
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